rabella er menatap bukunya dengan 
getar senyum kecil yang terus tersungging 
di bibirnya. Bibir mungil berwarna merah 


muda itu terlihat indah, mampu menghipnotis dengan 
mata hijau yang memancarkan keramahan tak tercela 
yang akan membuat siapapun pengamat akan tahu kalau 
sosok indah itu mampu Menjadikan siapapun sahabatnya. 

Arabella memiliki ra ikal yang indah, dengan 
warna sehitam arang.-Juga tubuh langsing ideal yang 
menonjolkan keindahan di tempat yang sempurna. Intinya 
gadis berusia 18 tahun itu nampak sempurna secara pisik 
juga sifat yang tentu saja sama dengan sang Mama akan 
membuat Arabella benar-benar akan dilihat sempurna 
oleh pria manapun. 

Tapi Arabella tidak pernah menyukai pemuda 
mendekatinya, bukan karena Arabella membenci tapi 
lebih kepada menjadi anak penurut yang akan melakukan 
apapun untuk menerima permintaan sang Papa. 

Semua orang di sekolahnya tahu, bagaimana 
kedekatan Arabella dengan sang Papa. Juga orang-orang di 
rumah besarnya melihat bagaimana sayangnya sang Papa 
padanya. Tapi banyak yang tidak tahu, kalau sampai usia 
sebesar ini Arabella masih merasa takut dengan tatapan 
mata hijau sang Papa juga saat Papanya harus marah 
kepada bawahannya. Arabella tidak pernah suka, Arabella 
tidak pernah berani mendekat kalau hal itu sampai terjadi. 


sampai hal itu diketahui ataupun dilihat oleh Arabella. Dan 
Sang Papa akan membujuknya dengan segala macam cara 
hingga Arabella bersikap seperti semula. 

"Apa yang sedang dilakukan anak Papa di belakang 
rumah, hah?" Arabella kembali melebarkan senyum dan 
langsung berbalik menatap Papa yang sudah tidak muda 
lagi. Bahkan beberapa rambut yang telah beruban itu 
membuat Arabella seringkali mengeluh karena Papa pasti 
akan meninggalkan dia nanti. 

Arabella masih polos, bahkan Daniel Hunter sampai 
menggeleng tidak yakin. Tidak pernah sadar kalau semua 
aturan yang diterapkan pada Arabella membuat anak 
gadisnya itu malah terkesan tidak mengenal dunia luar 
saja. 

Bahkan Daniel hanya tahu kalau Arabella mempunyai 
satu teman pria, itupun hanya sebatas teman yang 
memang bekerja di tempat Daniel hingga Daniel sangat 
sadar kalau Arabella tidak mungkin memikirkan laki-laki itu 
lebih jauh dari sebatas teman. 

"Papa lihat?" Arabella menunjukan buku pada Daniel 
membuat Daniel mengerutkan kening bingung. “Ini buku 
yang sering dibaca Mama, Papa lupa?" Arabella terlihat 
sebal, apalagi saat Papanya harus lupa dengan kebiasaan 
Mama yang harusnya tetap diingat Papa. 

Daniel menepuk keningnya dengan cepat, tidak 
pernah suka mengecewakan putri tunggalnya. 

"Jadi Papa sudah ingat?" 

"Tentu saja Papa tidak lupa, tapi kemana Mama?" 
Daniel mencari istrinya sejak tadi tapi wanita yang 
dicintainya itu tidak jua dia temukan. 
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"Mama pergi dengan Mr. Raihan." Arabella menjawab 
tenang tidak memperhatikan perubahan wajah Daniel 
yang keruh. 

"Apa Mr. Raihan membawa sebuah berkas sayang? 
Dan seperti apa warna berkas itu?" 

Arabella menatap daniel dengan kerutan kening dalam, 
mulai berpikir jawaban apa yang akan diberikan Arabella 
pada sang Papa. 

"Katakan Arabella, apa pesan Mama?" Daniel berucap 
dengan tatapan tajam, membuat Arabella langsung 
mendekap buku yang dipegang nya tadi. 

"Mama bilang jangan memberitahu Papa kalau warna 
kertas itu adalah emas, katanya itu demi keselamatan 
Papa." Arabella bersuara dengan nada takut yang kentara 
membuat daniel memegang kepala puterinya dengan 
sayang. 

"Maaf, Papa pasti membuat kamu takut lagi." Daniel 
menarik kepala Arabella hingga mendekat ke dadanya. 
Mengecup pelan kepala Arabella dengan sayang. 

xxx 

Daniel Hunter meraih pergelangan tangan Wanda 
Syira dengan kasar, langsung menyudutkan wanita itu ke 
dinding kamar mereka. 

"Pikirmu apa yang kamu lakukan di belakangku hah!" 
Daniel berteriak kesal membuat Wanda malah menatap 
tidak mengerti. 

"Apa-apaan kamu, aku baru pulang dan kamu sudah 
marah-marah tidak jelas seperti ini?" Wanda bertanya 
dengan sama marah juga. 

Menghadapi Daniel selama 25 tahun membuat Wanda 
mengenal suaminya luar dalam, bahkan saat kemarahan 


itu hampir membuat mereka saling melukai satu sama lain 
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tapi tetap saja Wanda tahu. Daniel bukan jahat, Daniel 
hanya tidak bisa menyelesaikan semua masalah dengan 
ketenangan. Apalagi Masalah yang mereka hadapi 
sekarang bukankah tandingan buat mereka masing-masing. 

"Raihan datang kemari bukan? Apa katanya? Apa pria 
berengsek itu sudah ditemukan? Apa Arabella tidak akan 
apa-apa? Apa.." 

Wanda memegang wajah Daniel dengan lembut, 
membuat pria itu langsung menghentikan segala ocehan 
yang ingin dikeluarkan. Wanda tahu Daniel khawatir dan 
Wanda juga memang khawatir tapi kadar ketakutan Danile 
bukanlah kadar biasa, pria yang begitu menyayangi 
putrinya ini hanya tidak ingin putrinya mendapat siksaan 
dari orang lain. 

"Alexander pindah tempat lagi Daniel, cara kerjanya 
entah kenapa sama persis dengan kamu." Wanda berucap, 
tidak ingin suaminya tertekan lebih jauh lagi dengan tanda 
tanya tersebut. "Entah kenapa, pola kerjanya sama persis 
dengan kamu. Bahkan Raihan bilang, sepak terjangnya 
serupa tanpa cela persis dengan kamu." 

Daniel memegang kepalanya dengan gamang, 
langsung berjalan linglung dan menjatuhkan diri di atas 
ranjang. 

Dengan mata penuh teror Daniel menatap istrinya. 
"Bagaimana kalau laki-laki itu berhasil menemukan 
Arabella, bagaimana kalau Arabella diperlakukan sama 
persis dengan yang aku lakukan pada kamu? Tidak, pasti 
lebih buruk dari itu. Aku melakukan semuanya karena 
cinta, tapi laki-laki itu ingin membalas dendam. Apa yang 
harus aku lakukan Wanda? Ara tidak sama dengan kamu, 
dia ku didik tanpa ikut campur dunia luar. Sedikit saja aku 
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membentaknya dia akan berlari ketakutan, bagaimana dia 
akan bertahan dibawah tekanan orang yang akan 
membalas dendam padaku itu?" 

Wanda berjalan dengan airmata yang telah jatuh, dulu 
dia pernah melihat suaminya rapuh tapi tidak seperti 
sekarang. Wanda takut akan dugaan kalau Alexander 
memang berhasil menemukan Arabella, dan Wanda 
bahkan tidak akan tahu putrinya itu mampu untuk satu 
hari pun menghadapai laki-laki yang sama seperti papanya? 

Wanda memeluk kepala Daniel dengan sayang. "Tidak 
apa-apa Daniel, kita pasti bisa mencari jalan keluar untuk 
semuanya. Alexandra yang tidak kita tahu wajahnya itu 
akan kita temukan. Bagaimanapun caranya." 

Dalam hal ini Wanda selalu lebih kuat daripada Daniel. 
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Satu 


ku berlari sekuat tenaga, tak peduli dengan 
Da deru nafas yang memburu juga rintik 

hujan yang kini mulai melebar hingga 
membuat tubuhku sudah pasti basah kuyup. Aku tidak 
peduli dengan semuanya, Walau ku sadari kelakukan ini 
akan membuat Papa dan Mama mencari aku seperti orang 
gila, aku juga tidak peduli. Yang aku inginkan saat ini 
hanyalah menjauh, pergi, dan menyendiri. 

Percakapan Papa dan Mama yang aku dengar tadi 
membuat dadaku sesak, melihat Papa semenderita itu 
juga pengorbanan Mama yang tidak kalah membuat 
hatiku miris. Aku tak pernah tahu kalau ternyata aku di 
kelilingi oleh orang-orang yang terlalu peduli padaku. Oleh 
orang-orang yang siap mengorbankan dirinya untukku. 

Untuk siapapun yang mengincarku atas keinginan 
membalas dendam pada Papa, aku mungkin harusnya 
berterimakasih karena kalau tidak pasti aku tidak akan 
pernah tahu seberapa besar mereka mencintaiku. 

Kakiku tersandung sesuatu membuat aku langsung 
terjatuh dengan tengkurap, membuat airmata yang sejak 
tadi bercampur dengan air hujan semakin membuat aku 
kesakitan saja. 

"Ara?" Seseorang menyebut namaku, membuat aku 
mendongak ke sumber suara yang malah membuat aku 
semakin ingin terhanyut dalam luka. 

Aku menutup mulut dengan punggung tangan, tak 
ingin pemuda itu tahu kalau aku tengah berada dalam 
ketersiksaan. 
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"Ara, apa yang terjadi pada kamu?" David sedikit 
mempercepat langkah, saat aku masih tetap diam di 
tempat dengan duduk dan juga mata yang menatap 
dengan sendu. "Kamu baik-baik saja? Apa yang kamu 
lakukan di sekitar sini? Papa kamu memarahi kamu?" 
David terus bertanya dengan nada khawatir juga takut. 

Aku menggeleng. 

David membuka jaket kulit miliknya, membungkus 
tubuhku dengan jaket itu dan membuat aku merasa 
hangat. 

"Sebaiknya kita berteduh, kepala kamu bisa sakit kalau 
sampai berlama-lama dibawah guyuran hujan." 

David meraih kedua bahuku, mengangkat aku. Dan 
membawa aku berjalan ke arah jalan yang tadi aku lewati. 

"Sebaiknya kamu tidak seperti ini Ara, Papa kamu 
tengah membuat penjagaan yang ketat pada kamu. Kalau 
sampai dia tahu kamu menghilang, aku tidak bisa 
membayangkan seperti apa reaksinya nanti." David tetap 
bersuara dengan nada menasehati. 

"Apa aku pantas mendapat perlindungan itu David? 
Papa menderita karena aku." Aku menjawab masih 
dengan suara serak. Hujan terus turun mengguyur 
membuat suara normalku malah terkesan mengecil. 

David berhenti, langsung berbalik menatap aku 
dengan pandangan kalau aku telah berimajinasi selama ini. 
"Kamu pantas mendapatkan semuanya Ara, Papa 
sempurna seperti Daniel juga Mama terbaik seperti 
Wanda. Kamu pantas mendapatkan semua itu, jangan 
pernah mempertanyakan ketidakpantasan kamu atas 
sesuatu yang memang sudah menjadi hak milik kamu." 
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"Tapi bagaimana kalau Papa sampai terluka karena 
melindungi aku?" Aku tahu tanpa perlu aku jelaskan pada 
David apa yang membuat aku ketakutan sekarang. 

"Harusnya ucapan itu milik Papa kamu, orang yang 
mengincar kamu adalah musuh Papa kamu sendiri Ara. 
Jika boleh kukatakan, kamulah korbannya di sini." 

"Apa kamu bisa menolong aku David?" 

David mengangguk, bahkan tak sampai satu detik sejak 
aku mengeluarkan permintaanku. David memang sahabat 
terbaik yang aku miliki, apalagi saat kami benar-benar 
seumuran. 

"Maukah kamu membantu aku menghadapi situasi 
darurat? Maksud aku, ajari aku untuk menghadapi 
Alexander. Aku tahu tidak boleh menyerah, tapi aku takut 
jika nanti Alexander menemukan aku maka aku harusnya 
sudah mempersiapkan diri bukan?" 

"Kamu benar juga Ara, harusnya Papa kamu 
mempersiapkan kamu untuk situasi darurat. Tapi kurasa 
karena terlalu sayang pada kamu, Papa kamu jadi tidak 
bisa memikirkan kemungkinan terburuknya." 

David mulai menatap aku dengan tatapan menilai, 
bahkan David tak canggung saat tangannya meraih 
wajahku dan mulai melihat setiap sisi wajahku. 

"Jika Alexander memang memiliki cara kerja seperti 
Papa kamu, kurasa tak akan jauh beda dengan yang terjadi 
pada Mama kamu dulu." David berpikir sebentar, dan 
mulai memberikan aku senyum cerah. "Berarti kita mulai 
dengan menceritakan semua kisah Mama kamu, kisah 
yang aku dapat dari beberapa pekerja tua di sini." 

Dan untuk sekedar rasa terimakasih, aku sangat 
mengucapkan terimakasih pada sosok sahabat seperti 
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David. Karena kalau bukan tanpa dia, maka sudah pasti 
aku akan gila sedetik saja. 
Kaka 

Lagi-lagi aku terbangun di dalam kegelapan yang pekat, 
suara bunyi yang hening membuat aku layaknya seperti 
berada di sebuah makam. Makamku sendiri. 

Aku bangun dan duduk di tepi ranjang yang kurasa 
adalah ranjang reot karena suaranya yang benar-benar 
mirip orang tua. 

Aku mendesah, merasa kalau aku berbisik sekecil 
apapun pasti akan terdengar. Aku hanya tersenyum miris 
dengan keadaanku sekarang, bahkan aku masih belum 
mengucapkan salam perpisahan pada Mama tapi aku 
sudah lebih dulu malah terperangkap di dalam kesepian 
tidak berujung seperti ini. 

"Kamu sudah bangun Arabella." Suara perempuan itu 
hampir membuat aku berteriak ketakutan. "Tidak Arabella, 
jangan takut. Aku di sini hanya ingin berbicara, aku 
Mariska." Apa Alexander adalah seorang perempuan? 
Pantas Papa tidak menemukannya kalau begitu. 

"Panggil saja aku Ara." Aku menjawab dengan suara 
bergetar. 

"Baiklah Ara, bagaimana perasaan kamu sekarang?" 

"Mariska bolehkan lampunya dinyalakan?” Pintaku 
dengan nada lemah. 

"Tidak Ara, kamu bisa hidup beberapa waktu dengan 
lampu mati. Kenapa kamu menyerah sekarang." Suara itu 
mengejekku membuat aku hanya meremas jemariku 
dengan gusar. 

"Terimakasih Mariska." 

"Atas apa Ara? Penculikan kamu atau malah karena 


aku tidak mau menyalakan lampu untuk kamu." Suara 
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Mariska terdengar dewasa, membuat aku yakin kalau 
mungkin Mariska seumuran dengan Danila. Temanku yang 
menyebalkan. 

"Atas penculikan aku, aku berjanji akan berterimakasih 
pada Mr. Alexander tapi kurasa harus aku sebut Mrs. 
Alexander. Karena kalau bukan tanpa kamu aku tidak akan 
tahu Mama juga mencintai aku." 

"Kenapa kamu begitu naif Ara? Berterimakasih 
padahal kamu belum tahu siksaan macam apa yang akan 
kamu dapatkan. Juga harusnya bukan Mrs. Alexander tapi 
Mr. Alexander adalah yang benar." Lagi-lagi Mariska 
bersuara dengan nada mengejeknya. 

"Jadi kamu bukan Alexander?" 

"Sudah kukatakan tadi namaku Mariska, kamu tentu 
mendengarkan." 

"Kemana Alexander?" 

"Kamu menyebut nama itu seolah sangat mengenal 
dia Ara, jangan menganggap kalian sudah berkenalan saat 
kamu tengah pingsan di pangkuannya." 

"Alexander sendiri yang menculikku? Pria bertopeng 
itu adalah Alexander?" Nada tidak percaya terkandung 
dalam suaraku. 

"Sudah kukatakan jangan menyebut nama itu seperti 
itu Ara." Nada suara itu menggeram membuat aku 
mengernyit tidak nyaman. 

"Jadi kamu mau aku memanggilnya apa Mariska? 
Haruskah kupanggil dia Alex?" 

"Oh demi Tuhan... Kamu anak kecil yang sangat keras 
kepala." 

Aku mendengar suara kursi yang digeser, yang aku 
tahu Mariska sudah beranjak dari kursinya. 
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"Aku akan datang lain kali." Mariska membuka pintu 
dan berlalu pergi meninggalkan aku dalam kegelapan. 

Dan setiap harinya aku pasti akan mendapatkan 
Mariska yang sudah duduk di tempat biasa yang mulai 
bicara yang hanya akan berakhir dengan kemarahan 
wanita itu. Aku bingung karena dia selalu menyebut aku 
menyebalkan. 
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Dua 


langsung menatap aneh ke arah dinding yang 

#..d emang menjadi objek perhatianku di dalam 
kegelapan tadi. Aku tidak tahu kalau ternyata aku berada 
di dalam jeruji besi? 

"Tidak mau melihatku Arabella?" 

Aku langsung berbalik, dan menemukan bukan 
Mariska di sana tapi laki-laki yang setinggi Papa juga mata 
hijau yang sangat mirip dengan mataku. Kenapa pria ini 
mengingatkan aku kepada Papa? Tatapannya, caranya 
tersenyum ramah yang dibuat-buat. Replika Papa ada di 
dalam diri pria ini. 

Aku bangun dan mulai menyipitkan mata, menatap ke 
balik punggung pria itu dan tidak menemukan apa-apa di 
sana. 

"Kemana Mariska?" 

Terbiasa menemukan Mariska di sini membuat aku 
tanpa sadar malah mencarinya. Aku lagi-lagi menatap pria 
yang masih diam berdiri dengan kedua tangan yang 
bersedekap juga tatapan menyelidiki. 

"Kamu Alexander?" Tanyaku mulai menebak. 

Alexander diam menatapku, berjalan mendekat hingga 
berada tepat di depanku. Saat cengkraman yang diberikan 
tangan pria itu di rahangku, aku tahu kalau dialah 
Alexander. Dialah sosok yang tidak pernah diketahui Papa 
berwajah seperti apa. Papa seharusnya memang tidak 
melihatnya karena laki-laki ini benar-benar mirip Papa. 


l ampu itu menyala dengan terang, membuat aku 
À 
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"Katakan Arabella apa hukuman yang tepat diberikan 
pada kamu untuk semua dosa-dosa Papa kamu?" 
Alexander semakin mempererat cengkramannya di 
rahangku membuat aku bisa merasakan rasa sakit yang 
teramat sangat. 

David sudah memberikan gambaran terburuk yang 
bisa aku alami, selain kematian tentu saja. Jadi hal seperti 
ini seharusnya tidak berpengaruh banyak padaku tapi 
tetap saja aku meneteskan airmata. 

"Apa yang sudah Papa lakukan pada kamu?" Aku 
bersuara dengan kesakitan yang aku tahan, bahkan aku 
bisa merasakan rasa anyir yang mulai merambat di setiap 
sudut bibirku. 

Alexander melepaskan rahangku, tapi kali ini dengan 
kasar Alexander menjambak rambutku. 

"Kamu lihat kamera yang ada di sana?" Alexander 
menunjuk tepat di dinding yang ada di luar penjara besi ini. 
"Aku harus mengirim beberapa video ke Papa kamu, jadi 
sebaiknya kamu membuat dia baik-baik saja bukan." Aku 
menatap nyalang ke arah kamera itu. 

Papa tidak boleh kenapa-kenapa, Ara akan berjuang 
demi Papa. Demi Mama. Jangan menyerah mencari Ara 
Papa, Papa tahu apa arti tatapan Ara jadi Ara mohon tetap 
kuat demi Ara. 

Sebuah tamparan di daratkan Alexander di wajahku 
membuat aku merasakan pipiku panas bukan main, aku 
hanya menatap Alexander dengan mata berkaca-kaca. 
Airmata yang sempat ingin keluar rasanya tak bisa keluar 
lagi. 

Papa tidak pernah sekalipun menyakiti aku secara fisik, 
jadi sekarang aku patut merasa terluka karena 


mendapatkan kekerasan secara fisik. 
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"Kamu pantas mendapatkan semua ini Arabella, apa 
yang dilakukan Papa kamu dulu tidak sebanding dengan 
ini." Alexander kembali menjambak rambutku dan 
menarikku hingga aku berakhir di tanah dingin yang ada di 
dekat ranjang reot. 

Dengan kejam Alexander menindihku dan mulai 
melepas satu persatu kancing seragam sekolahku. Dan 
kurasakan ciuman membabi buta di leherku. Aku berusaha 
menjauhkan Alexander dari tubuhku tapi kekuatan 
Alexander bukan tandingan buatku. 

Alexander mulai mencengkram kedua tanganku dan 
menaruh di atas kepalaku. 

"Tidak.. jangan... Papa! Ara tidak kuat." Aku mengiba, 
merasa hancur di detik laki-laki itu mulai menyentuh 
tubuhku. 

Aku menangis tersedu, terus memohon agar 
Alexander berhenti melakukan apapun yang tengah coba 
dilakukannya. 

Alexander mengangkat wajahnya dan menatap aku 
dengan senyum kemenangan. "Harusnya aku meminta 
orang lain untuk melakukan semua ini pada kamu Arabella, 
tapi wangi tubuhmu benar-benar membuat aku gila." 
Seringaian Alexander membuat aku semakin merinding 
ketakutan. 

"Lakukan apapun Alexander, tapi jangan menyentuh 
aku seperti ini. Papa akan marah." Aku memohon, 
mengiba. Dan apapun orang menyebutnya. 

Papa tidak pernah terima jika ada yang menyentuh 
aku di luar batas yang dia tentukan, aku tidak ingin Papa 
marah nanti. 
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"Dengarlah suara kamu Arabella, harusnya Papa kamu 
mengajarkan kamu menjadi liar. Dia seharusnya 
mengajarkan kamu menjadi menantang, bukannya malah 
seperti perempuan yang tidak pernah disentuh pria 
manapun." Alexander menunduk mencoba untuk 
mencium bibirku membuat aku menghindar hingga 
Alexander hanya bisa mencium sudut bibirku. 

"Jangan lakukan lagi Alexander, kumohon. Kamu boleh 
memukul aku atau menyiksa aku tapi jangan seperti ini." 
Masih dengan nada memohon yang sama aku meminta. 

Alexander mencengkram rahangku lagi, dan kali ini 
memberikan aku ciuman yang membuat aku ingin 
menangis dalam hati. 

"Kamu semakin membuat aku menginginkan kamu 
Arabella." Alexander memegang sisi wajahku membuat 
aku menghindar. 

Alexander membuka kancing kemejanya, membuat 
aku langsung menatap nyalang dan mulai berontak tak 
karuan. Tidak, laki-laki ini tidak bisa menyentuh aku. Tidak 
akan. 

Alexander mencampakkan kemejanya ke sembarang 
arah, dan mata hijau itu menatap aku dengan senyuman 
yang membuat aku ingin menancapkan pisau ke arah 
jantungnya. 

Alexander meraba leherku membuat aku mengelak 
dengan percuma, kali ini Alexander memainkan tali bra 
hitam yang aku kenakan membuat aku melotot tidak 
percaya saat tangannya dengan cepat menurunkan tali bra 
itu. 

Aku menatap ke arah kamera yang ada di sana, jika 
memang Papa benar-benar melihat aku disentuh oleh laki- 


laki ini maka aku lebih baik melihat Papa menemukan 
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mayat ku daripada kembali dengan cara utuh. Alexander 
tahu kemana arah tatapanku. 

"Jika kamu mengira aku akan merekam adegan 
bercinta aku disana, sudah pasti kamu gila." Suara 
Alexander membuat aku menatap ke arahnya. "Aku sudah 
mematikan kameranya sejak aku mulai menjatuhkan kamu 
kemari dan menindih kamu. Sudah pasti Papa kamu yang 
pintar itu akan tahu apa yang akan aku lakukan 
selanjutnya." Penjelasan Alexander mau tidak mau 
membuat aku merasa tenang. 

Tapi mengetahui apa yang ingin dilakukan Alexander 
padaku, sungguh bodoh jika aku masih merasa tenang. 

"Jangan menyentuh aku Alexander." Aku berucap 
dengan nada dingin membuat Alexander hanya menatap 
aku datar. 

"Sepertinya memang bukan sekarang waktu yang 
tepat, sialnya aku ada pertemuan penting." 

Alexander bangun dari atas tubuhku, dan mulai 
menatap aku tanpa rasa malu sedikitpun. Aku merapikan 
seragamku dengan serampangan. Langsung duduk dengan 
kepala tertunduk dalam. 

Kukira Alexander akan langsung pergi meninggalkan 
aku, tapi laki-laki itu kembali berjongkok di depanku 
membuat aku mundur dengan takut. 

Alexander malah meraih bagian belakang leherku, dan 
mendorongku hingga aku merasakan bibirnya yang 
bertabrakan dengan bibirku. Alexander melumat bibirku 
dengan kencang membuat aku hanya bisa melotot tidak 
percaya. 

"Aku membersihkan darah di bibir kamu." 
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Hanya kata itu dan Alexander mulai bangun, 
mengambil kemejanya dan berlalu keluar hingga aku 
hanya sendirian. Meratapi diriku sendiri. 

Aku lebih mengkhawatirkan Papa sekarang. Apa dia 
bisa bertahan saat memikirkan sesuatu yang sebenarnya 
tidak pernah terjadi? 
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Other Pov 
rabella Hunter menatap dinding dengan 
pk lunglai juga pikiran kacau, yang sangat 
diinginkan gadis bertubuh mungil itu adalah 
melakukan satu panggilan saja. Hanya sekedar untuk tahu 
apa yang terjadi pada Papanya? Apa reaksi Mamanya? Dia 
tidak akan bisa tenang sampai dia tahu, sampai dia bisa 
mendengar suara kedua orang tuanya. 

Tapi tidak, Alexander bukan orang yang akan 
memberikan akses semudah itu. Arabella sangat yakin, 
kalau laki-laki itu akan menolak dengan mentah-mentah 
keinginan Arabella. 

Suara pintu yang dibuka membuat Arabella 
menghentikan lamunannya, langsung menatap ke arah 
pintu dengan wasapada. Dan kegusarannya hilang, saat 
matanya menangkap sosok Mariska di sana, bukannya 
Alexander. 

"Mariska." Arabella menyebut nama itu dengan datar, 
tapi hatinya benar-benar berharap kalau wanita yang 
entah sebagai apa buat Alexander ini mau membantu. 
Bahkan Arabella rela bersujud asal Mariska mau 
membantunya. "Apa yang kamu lakukan di sini?" Arabella 
bertanya dengan nada tenang yang dibuat-buat. 

"Aku mengantar makanan buat kamu, seharusnya aku 
datang sejak tadi tapi Alex sedang ada di sini." Ada nada 
tidak suka yang keluar dari bibir Mariska membuat 
Arabella bisa sedikit memiliki harapan pada wanita yang 


mungkin saja kekasih Alexander ini. 
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Tapi Alexander tidak mungkin meminta kekasihnya 
untuk mengurus wanita lain, Arabella patut curiga untuk 
hal itu. 

"Sebaiknya kamu makan yang banyak, aku tidak ingin 
kamu selamanya ada di tempat ini." Mariska duduk di 
sebelah Arabella. 

"Mariska boleh aku meminta tolong?" Arabella 
memegang tangan Mariska membuat Mariska menatap 
gadis bermata hijau yang masih saja terlihat cantik walau 
sudah berantakan. Mariska yang wanita saja memuji 
kecantikan alami yang dimiliki Arabella, apalagi pria tentu 
saja cukup akan menginginkan Arabella dalam pelukannya. 

Arabella patut dikurung oleh sang Papa, karena kalau 
tidak Arabella pastinya menjadi rebutan lelaki yang 
memang menyukai gadis yang memiliki kecantikan alami. 
Gadis yang masih sekolah ini. 

"Apa yang kamu inginkan Ara?" Mariska bertanya 
mulai menyendok makanan yang dibawanya. Dan dengan 
matanya Mariska meminta Arabella untuk menurut. 

Arabella menerima suapan yang diberikan Mariska, 
membuat Mariska menatap Arabella yang belum 
menjawab pertanyaannya. Pertolongan apa yang 
diinginkan gadis yang sekarang terlihat meremas 
jemarinya dengan gusar. 

"Apa yang bisa aku bantu Ara?" 

Arabella menatap Mariska dengan mata hijau penuh 
harap. "Aku ingin menelpon Papa, aku harus mengatakan 
padanya kalau apa yang dilihatnya tidak seperti itu. Aku 
tidak mau Papa bersedih." Arabella menggeleng, langsung 
menunjukkan raut kesakitan yang membuat Mariska 
merasa terenyuh. 
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Mariska memberikan pelukan pada tubuh mungil 
Arabella, menepuk pelan bahu gadis itu hingga Mariska 
bisa mendengar suara isak tangis yang tentu saja memang 
akan selalu dikeluarkan gadis manapun yang diperlakukan 
sekasar Arabella. Alexander benar-benar tidak menahan 
diri dalam menyiksa gadis ini, bahkan Alexander tidak 
segan menjambak juga menampar gadis belia yang tidak 
seharusnya mendapat perlakuan sekasar itu. Apalagi 
kesalahannya hanya memiliki ayah seperti Daniel Hunter. 

Mariska melerai pelukannya, langsung mengusap air 
mata yang mengalir di pipi mulus Arabella. "Aku sangat 
ingin membantu Ara, tapi kamu tahu kalau inilah tujuan 
penculikan kamu. Agar Papa kamu menderita, agar Mama 
kamu terluka." Suara Mariska menyayat hati Arabella 
langsung membuat gadis itu membuang muka dan 
langsung menyibak selimut kusam yang dipakainya untuk 
tidur. 

"Kamu bisa keluar Mariska, aku ingin sendiri." Mariska 
menatap Arabella dengan ragu. "Aku berterimakasih kamu 
mau menjadi teman bicara aku Mariska, jadi sekarang aku 
benar-benar ingin sendiri." Arabella kembali bersuara 
dengan nada dingin dan penuh dengan tekanan dalam 
setiap nada suaranya. 

Mariska mengelus pelan rambut hitam gadis bermata 
hijau, langsung mencium pelan puncak kepala gadis itu 
membuat sedikit tidaknya senyum terukir di bibir Arabella. 

"Ingat Ara, jangan buat yang aneh-aneh. Apalagi 
sampai melakukan sesuatu yang akan membuat Alex 
marah." Mariska memperingatkan, membuat Alex marah 
untuk saat ini bukanlah ide yang akan membuat Mariska 
menyarankan. 
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"Aku tahu Mariska, Mama sudah menyatakan 
semuanya. Papa akan datang, aku yakin Papa akan 
datang." 

Senyum Arabella entah kenapa membuat Mariska kali 
ini merinding, bukan karena gadis itu membuat ngeri. Tapi 
kepercayaan akan kedatangan sang Papa membuat 
Mariska sangat yakin kalau Daniel Hunter benar-benar 
tidak akan melepaskan siapapun yang telah membuat 
anaknya semenderita ini. 

"Jadi aku akan meninggalkan kamu sekarang?" 

"Pergilah Mariska." 

Akhirnya dengan terpaksa Mariska berlalu dan baru 
sadar kalau Arabella belum memakan semua makanannya, 
tapi membiarkan barang pecah belah itu ada di dekat 
Arabella membuat Mariska risau. Dia takut Arabella akan 
berbuat nekat, tanpa sadar Mariska peduli pada gadis itu. 
Gadis bermata hijau dengan rambut pirang juga wajah 
cantik alami membuat mariska malah mengeluarkan 
ponsel yang ada di saku celananya. 

Membuka ponsel itu dengan langkah pelan melewati 
lorong. Melihat foto Mamanya Arabella dan tidak 
menemukan satupun kemiripan Arabella dengan Sang 
Mama. Gadis itu benar-benar meniru Papanya, semuanya 
mirip sang Papa. Mariska hanya bisa mendesah, entah 
sampai dimana penderitaan Arabella akan berakhir. 

xxx 

Alexander membuang gelas kaca itu ke arah Zaron, 
bukannya menghindar lelaki itu terdiam disana hingga 
membuat lengannya terkena dan mengeluarkan darah. 
Gelas kaca itu langsung pecah berkeping-keping membuat 
keributan yang tentu saja tak semua orang mau 


melihatnya. Kemarahan Alexander sangat jarang terjadi, 
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tapi jika Alexander sudah marah maka jangan tanya 
kengerian macam apa yang bisa didapat siapapun yang 
berada cukup dekat dengannya. 

"Kamu pikir aku menugaskan kamu untuk mencari 
tahu semua tentang Daniel? aku menginginkan kamu 
mengambil Wanda. Kamu tahu Wanda? Wanita yang 
seharusnya juga ikut disiksa bersama anaknya di sini. 
Cepat cari dia!" 

Alexander mengutuk kebodohan anak buahnya, tapi 
Daniel benar-benar tahu cara menyembunyikan istrinya. 
Entah kenapa Alexander merasa kalau Daniel lebih bisa 
melindungi istrinya daripada putrinya sendiri. 

"Saya akan berusaha Tuan." 

"Jangan hanya berusaha, aku mau hasilnya bukan 
usaha bodoh kamu." Alexander menunjuk tajam, langsung 
membuang muka tanda kalau Zaron sudah boleh 
meninggalkan ruangannya. 

Dengan kesal Alexander mengacak rambut coklatnya. 

Langkah Alexander langsung di pacunya, satu-satunya 
tempat dia bisa mengeluarkan segala kemarahannya 
hanyalah Arabella. Gadis itu patut bertanggung jawab atas 
semua sakit kepala yang diderita Alexander. 

Alexander membuka pintu baja, langsung menuruni 
undakan tangga dan berjalan melalui lorong. Membuka 
pintu besi dan menemukan kalau gadis itu tengah 
bergelung dengan nyaman di balik selimut kusam juga 
ranjang reot. Ternyata keadaan tempat tidak membuat 
Arabella menahan kantuknya, saat melihat gadis itu 
bahkan tidak perlu repot-repot memikirkannya. Alexander 
semakin berada di puncak kemarahannya. 
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Seharusnya gadis itu memikirkannya, seharusnya gadis 
itu tidak bisa tidur karena takut padanya. Tapi ketenangan 
gadis itu membuat kegusaran Alexander semakin 
membangkitkan kemarahannya. 

Dengan kasar Alexander menyibak selimut Arabella 
membuat mata Alexander langsung menelusuri tubuh 
yang hanya di memakai satu seragam sekolah dengan rok 
yang kini telah tersingkap. Membuat mata Alexander bisa 
melihat apa warna kain di baliknya. 

Alexander meraih bahu Arabella, menindihnya dengan 
kasar. Membuat gadis itu membuka mata dengan 
mendung yang masih menggelayut di mata hijaunya. Mata 
yang membuat Alexander terkagum saat pertama 
melihatnya. 

Arabella yang sudah sepenuhnya sadar langsung 
memberontak dari belitan tubuh Alexander membuat 
Alexander langsung menyatukan pergelangan tangan 
Arabella. Membuat tangan itu menyatu di atas kepala 
Arabella hingga gadis itu hanya melotot tidak yakin. 

"Apa yang kamu lakukan? Lepaskan aku Alex." 
Arabella meminta merasakan pergelangan tangannya 
kebas karena terus berusaha lepas sementara Alexander 
tidak terlihat akan melepaskan dirinya. 

Mata hijau itu saling bertatapan, yang satu ketakutan 
yang satu terlihat hilang waras. Bibir Alexander menjelajah 
leher jenjang gadis yang masih terus berusaha 
memberontak. Alexander mengangkat wajah, melihat 
Arabella yang sudah mengeluarkan keahliannya. Linangan 
air mata yang selalu bisa membuat Alexander terlihat 
kacau. 

"Kamu tidak bisa lolos dariku Ara, kamu tidak akan 


pernah aku lepaskan." Janji itu hanya membuat airmata 
Enniyy | 23 


Arabella semakin deras saja. Apalagi saat Alexander 
membuka setiap kancing seragamnya hingga Arabella 
menggeliat masih mencoba menghentikan apapun yang 
hendak dilakukan Alexander padanya. Pada tubuhnya. 

Saat Arabella yakin kalau Alexander akan merusak 
dirinya, saat itulah suara ketukan di pintu besi itu 
membuat Arabella yang entah sejak kapan menutup 
matanya terbuka. 

Alexander terlihat menggeram, langsung menyelimuti 
Arabella dengan selimut kusam itu. Meninggalkan gadis itu 
dalam tangisnya. 

"Apa Mariska?" Alexander benar-benar mengeram 
pada asistennya tersebut membuat Mariska langsung 
berdiri dengan tegak juga takut. 

"Wanda ditemukan. Dia ingin bertemu dengan kamu." 

Saat itulah Alexander merasa ada yang mengganjal 
hatinya, tapi bagaimanpun dia harus bisa mendapatkan 
Wanda juga Arabella. Dan Daniel tidak akan mendapatkan 
apapun juga. 
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rabella menjejakkan kaki di lantai marmer 
pk terlihat berdebu, merasa jantungnya 

hampir tanggal dari dadanya saat dilihatnya 
nafsu yang menggiring Alexander saat menindih tubuhnya 
tadi. 

Apa Alexander bernafsu padanya? Atau itu hanya 
untuk membuat papanya marah lagi? 

Mata hijau Arabella menatap kamera yang sempat 
ditujukan Alexander, dan tidak menemukan kalau kamera 
itu menyala. Tapi mungkin saja Alexander memang 
mematikan kamera itu saat dia keluar. 

Arabella menggeleng, tidak ingin terlalu jauh 
memikirkan sesuatu yang memang tidak penting. 

Alexander mau bernafsu atau apapun, itu bukan 
urusan Arabella. Yang jadi urusannya sekarang adalah 
keluar dari tempat ini, dan memberitahu Papanya kalau 
apapun yang diperlihatkan Alexander tidak terjadi. 

Atau belum terjadi? Bagaimana kalau Alexander 
benar-benar mencoba melakukan semua yang sempat 
terlihat ingin dilakukannya? 

Tanpa sadar Arabella memeluk dirinya sendiri, merasa 
takut kalau sampai semua dugaannya terbukti benar. 
Alexander tidak boleh melakukannya, Arabella tidak akan 
bisa memaafkan Alexander kalau sampai dia melakukan 
hal tidak pantas itu pada Arabella. 

Arabella menatap kakinya tanpa sadar, langsung 
menunduk saat matanya menangkap kertas yang 
tergeletak di bawah kakinya. 
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Arabella menatap kertas berlipat itu dengan bingung, 
saat tangannya tanpa sadar membuka kertas Arabella 
langsung melotot tidak percaya. 

Ternyata yang ada di tangannya adalah selembar foto 
yang akan membuat Arabella tidak peduli seandainya foto 
itu tidak cukup membuat jantungnya olahraga, dengan 
cepat Arabella meremas foto itu dan detik yang sama 
Arabella mendengar suara pintu besi dibuka. 

Saat mata hijau Arabella menatap sosok yang datang, 
Arabella tanpa sadar langsung berkaca-kaca dengan segala 
emosi yang berkecamuk di dadanya. 

"David!" Arabella bangun, langsung berlari dan 
menubruk dada bidang lelaki yang terlihat lega melihatnya. 
"Aku merindukanmu David." Arabella bersuara masih 
dengan emosi yang tidak teratur. 

"Tenang Ara, aku di sini sama Papa kamu. Dia akan 
melepaskan kamu dari jerat Alexander." David bersuara, 
melepaskan pelukan Arabella dan mulai menghapus 
airmata yang telah tergenang di mata hijau gadis yang 
memang tidak pernah mengalami penculikan sebelumnya. 

"Aku.. aku.. takut David! Bawa aku dari sini, bawa aku 
pergi dari Alexander! Alexander tidak boleh menemukan 
aku lagi." Arabella menggeleng dengan tatapan gamang. 

Melihat gadis lugu di depannya membuat David hanya 
bisa merasa bersalah saja. Andai saja dia diam menunggu 
Arabella di dalam mobil sudah tentu Alexander tidak akan 
berhasil mendapatkannya. Tapi David hanya mampu 
menyesali semuanya, karena nasi sudah menjadi bubur. 

"Sebaiknya kita keluar sekarang, aku tahu jalan keluar 
dari sini. Tapi kita harus berjalan Arabella. Tidak apa-apa 
kan?" David meraih wajah Arabella, tidak bisa menahan 
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diri dan mendaratkan ciuman di kening gadis yang 
sekarang menatapnya bingung. 

"David?" Arabella bertanya, mendapatkan ciuman 
sayang yang tidak terduga. 

"Maaf." Saat sadar David hanya bisa tertunduk, tapi 
tidak melepas genggamannya di tangan Arabella dan 
membawa gadis itu pergi dari ruangan bawah tanah. 

Kaka 

Alexander kembali menatap arlojinya, dan kali ini 
decakan itu diikuti dengan pukulan kecil di atas meja 
persegi yang membuat kepalan tangan Alexandre 
memerah. 

Mungkinkah dia telah ditipu? 

Alexander tidak bisa menahan kekehan di bibirnya, 
merasakan dadanya panas seolah dibakar dari dalam. 

Dengan cepat Alexander langsung merapikan jas 
hitamnya, dan bangun dari kursinya. Saat langkahnya baru 
terambil, Alexander sudah lebih dulu melihat kedatangan 
Mariska dengan wajah yang takut. 

Kali ini Alexander benar-benar yakin kalau dia telah 
masuk dalam perangkap seorang Hunter. 

Aku akan membunuh kamu Daniel, dengan tanganku 
sendiri! Alexander bergumam dalam hati. 

"Kita menemukan mayat Zaron di dekat kafe ini, satu 
kilometer dari sini. Dan Tuan, rumah tidak bisa dihubungi." 
Setelah menyelesaikan informasinya, Mariska hanya bisa 
menunduk dengan takut. 

Alexander hanya bisa mengepalkan tangan dengan 
mata hijau yang menatap buas. Dengan kasar Alexander 
melepaskan jasnya, dan membuangnya ke lantai, senyum 
itu kembali terukir tapi sekarang diikuti dengan desisan 


samar. 
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"Berikan tablet itu, aku akan melihat apa yang 
dilakukan Arabella dengan jejak-jejak kaburnya." Sangat 
yakin kalau gadis yang selalu menangis itu telah kabur, 
Alexander langsung meraih tablet yang disodorkan 
Mariska. 

Dengan langkah lebar Alexander berjalan diikuti oleh 
Mariska di belakangnya. Alexander mulai membuka tablet 
dan menekan kamera cctv yang memang langsung 
merekam dan hanya bisa dibuka oleh Alexander. 

Dan detik-detik kepergian Arabella terekam dengan 
nyata di depan mata Alexander, detik saat matanya 
melihat Arabella mendapatkan kecupan di dahinya, 
Alexander langsung membuang tabletnya hingga tablet itu 
hancur berkeping-keping. 

"Suruh semua orang mencari Arabella! Dan aku ingin 
kepala laki-laki yang telah menyentuh milikku!" Alexander 
memerintah dengan kemarahan yang tidak bisa ditahan 
lagi. 

Bahkan saat Alexander melihat ada Wanda di kejauhan, 
dia tidak menginginkan lagi wanita milik Daniel tersebut. 
Yang dia inginkan sekarang adalah Arabella, hanya 
Arabella. Bahkan hatinya menggaungkan nama Arabella. 

Dengan cepat Alexander memasuki mobilnya, dan 
menyuruh sopir mempercepat kepergiannya. 

Wanda hanya bisa menatap pemuda yang terlihat 
marah itu dengan hati miris, semua kisah Arabella 
membuat Wanda mengingat kisahnya dahulu. Apa lelaki 
itu juga akan berakhir seperti dirinya dan Daniel? 
Terperangkap dalam cinta dan kekejaman? 

Mungkin kalau bukan Arabella, Wanda akan sanggup 
membayangkannya. Tapi saat Wanda membayangkan 
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kalau putrinya yang harus mengalami semuanya, Wanda 
tidak sanggup dan tidak akan pernah mau Arabella harus 
berakhir dalam pesona seorang Alexander. Walau 
setampan apapun laki-laki itu, tapi kekerasan Alexander 
tidak akan sanggup ditanggung oleh Arabella. 

"Kita pergi sekarang Wanda?" Raihan bertanya melihat 
isteri dari sahabatnya itu hanya bisa menatap mobil yang 
telah hilang di balik tikungan. 

"Apa Arabella akan baik-baik saja bersama kita Raihan? 
Aku benar-benar tidak bisa tenang sekarang. Alexander 
terlihat akan mengejar putriku yang rapuh bahkan sampai 
ke ujung dunia. Kamu lihat sendiri bagaimana dia 
mengabaikan aku?" 

"Tenang saja Wanda, kamu tahu Daniel akan 
melakukan apapun untuk menyembunyikan Arabella. 
Kamu tentu belum lupa bagaimana sifat Daniel bukan?" 
Raihan mencoba menasehati, melihat kekalutan di wajah 
Wanda. 

"Aku tidak mau Daniel semakin pusing karena masalah 
ini. Sudah cukup dengan sakitnya Ryan, dan juga Luiz yang 
belum ditemukan. Sekarang ditambah dengan ancaman 
yang mendatangi Arabella. Daniel terlihat baik-baik saja, 
tapi aku tahu dia hanya mencoba menyembunyikan 
kelelahannya." Wanda tanpa sadar memeluk dirinya 
sendiri, membayangkan suaminya yang memiliki masalah 
tidak hanya dari satu arah. 

"Kita hanya bisa membantu Daniel sebisa mungkin, 
aku yakin Daniel akan mampu menyelesaikan semua 
masalahnya." Raihan kembali berucap dengan kata-kata 
yang tidak akan bisa membuat Wanda cukup tenang untuk 
sekarang. 
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"P apa!" Arabella menangis di dalam pelukan 
p eme merasakan lega yang entah terasa 
berbeda. 

Kelegaan itu bukan karena Arabella telah berhasil lolos 
dari Alexander tapi kelegaan itu lebih kepada bisanya 
Arabella menemukan pria yang sangat berjasa dalam 
hidupnya. 

"Sebaiknya kita pergi secepatnya Tuan, obat bius yang 
kita berikan pada semua penjaga sebentar lagi akan 
menghilang!" David menginterupsi dengan suara tegas. 
Menatap Daniel yang telah melepaskan Putri semata 
wayangnya. 

"Kamu benar David! Ayo Ara!" 

Arabella dengan cepat meraih lengan Papanya dan 
mulai ikut melangkah. Mereka melewati pintu belakang 
dan mulai berjalan dengan tergesa saat suara batuk-batuk 
telah terdengar. 

Saat suara deru kendaraan meraung Daniel langsung 
bergerak wasapada. Mendekap Arabella yang terlihat 
bergetar ketakutan. 

"Jika terjadi sesuatu di sini, kamu harus pergi bersama 
David. Mengerti Ara?" Daniel bersuara saat mereka sudah 
mulai menyebrangi kolam renang yang melingkar. 

Arabella melepaskan tangan Papanya, menatap mata 
yang sewarna dengan matanya. Ada kesungguhan yang 
ditemukan Arabella di mata sang Papa. 
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"Tidak Papa! Aku tidak akan pernah meninggalkan 
Papa. Apapun yang terjadi." Suara Arabella yang bergetar 
langsung membuat Daniel menghentikan langkah. 

"Jangan membantah Papa sekarang!" Daniel berteriak 
di depan Arabella membuat gadis itu langsung mundur 
beberapa langkah. 

Arabella menggeleng, terlihat keras kepala di waktu 
yang benar-benar tidak tepat. 

"Ara dengar!" Daniel memegang kedua bahu Arabella, 
mulai menenangkan suaranya yang memang kelewatan 
tadi. "Alexander hanya mengincar kamu sekarang, jadi dia 
tidak akan membunuh Papa kalau kamu sampai bisa 
melarikan diri. Hanya itu jalannya sayang." Daniel 
memberikan pengertian pada putrinya yang memang bisa 
keras kepala di saat-saat genting. 

"Tapi Papa Alex.." 

"Daniel!!!" Suara menggelegar itu menguar membuat 
tiga orang yang masih berdiri tidak jauh dari kolam renang 
kini sudah mendapatkan kenyataan kalau mereka 
terkepung. "Jangan jadi pengecut sekarang Daniel Hunter, 
bukankah kamu benci pengecut?" Suara tanya dengan 
nada mengejek di suarakan oleh Alexander yang telah 
berdiri di depan semua pengawal yang telah berkumpul 
mengepung mereka bertiga. 

Daniel menarik Arabella ke belakang tubuhnya, 
menyembunyikan anak perempuannya yang malah 
terlihat konyol di mata Alexander. 

"Papa." Arabella memanggil dengan nada takut yang 
tidak disembunyikan. menatap sekeliling dan melihat 
hampir belasan orang telah mengelilingi mereka. 
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Sekuat apapun Daniel mustahil mereka bisa keluar dari 
lingkaran setan ini, Arabella tidak ingin daniel atau David 
terluka hanya untuk menyelamatkannya. 

"Papa tidak akan membiarkan mereka mengambil 
kamu Ara, Papa akan lakukan apapun." Daniel berjanji. 
benar-benar tidak bisa melihat kekhawatiran Arabella 
padanya. 

"Kamu sendiri kalau memang merasa bukan pengecut, 
bukankah sebaiknya kita bertarung berdua?" Daniel 
menantang Alexander, berharap bisa mengulur waktu. 

"Kenapa aku harus bertarung dengan kamu, saat aku 
bisa menyuruh orang-orangku untuk menghabisi kamu 
Daniel. Dan juga aku yakinkan, saat kamu harus berduel 
denganku, melihat dari jarak usia kita kurasa kamu tidak 
akan bisa memenangkan semuanya." Alexander 
menggeleng, terlihat meremehkan. 

Mata hijau Daniel menatap lelaki itu dengan kekasaran 
yang selalu menjadi ciri khas anak bungsu dari keluarga 
Hunter tersebut. 

"Aku hanya meminta Arabella Daniel, dengan senang 
hati aku akan membiarkan kamu dan laki-laki berengsek 
yang telah menciumnya itu untuk pergi." Suara Alexander 
menggeram di akhir kalimatnya, seolah menjanjikan 
kebebasan untuk David yang tengah berdiri dengan wajah 
pucat itu tidaklah mudah. 

Daniel tercengang, menatap David dengan 
menyipitkan mata. "Apa yang aku dengar ini David? Apa 
yang dikatakan bajingan itu tentang kamu dan putriku?" 
Suara Daniel bertanya dingin, benar-benar tidak suka ada 
lelaki yang menyentuh putrinya. 
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David tertunduk dalam, merasa nyawanya ada di ujung 
tanduk. "Maaf Tuan, saya.." 

"Berengsek kamu David.." Daniel hendak maju dengan 
tangan yang telah terkepal kuat, tapi langkahnya terhenti 
saat Arabella berdiri di tengah dua lelaki yang memilik 
emosi yang berbeda. "Minggir Ara!" Daniel meminta, 
dengan tidak baik tentu saja. 

Arabella menggeleng. "Tidak Papa, David hanya terlalu 
merindukan aku. Itu bukan apa-apa!" Arabella 
membantah. 

"Menyingkir Arabella! Aku tidak akan berlindung lagi 
di belakang kamu. Papa kamu harus tahu kalau aku 
menci..." Suara itu menghilang membuat Arabella 
langsung berbalik dengan jantung yang terasa telah hilang 
detakannya. 

Airmata telah berkumpul di pelupuk mata Arabella, 
menatap David yang sudah tergeletak tidak berdaya 
dengan darah yang merembes keluar dari dadanya. 

Dengan cepat Arabella merasakan seseorang menarik 
lengannya dan merengkuhnya dalam pelukan yang akan 
membuat Arabella semakin menjadi dalam tangisnya. 

Daniel menatap Alexander yang telah menyerahkan 
pistol kembali pada Mariska, menatap Daniel dengan cara 
yang akan membuat Daniel cukup yakin kalau Alexander 
lebih dari dugaannya. 

Dengan hangat Daniel terus mengelus pelan rambut 
putrinya. Ini pertama kalinya Arabella menyaksikan 
pembunuhan di depan matanya sendiri, kalau saja Daniel 
sedang ada di situasi normal sudah pasti Daniel akan 
sangat marah pada sosok yang menunjukkan pada 
putrinya tentang sebuah pembunuhan keji. 
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"Papa.. papa bawa Ara pergi!" Arabella menggeleng, 
dan mulai lepas dari pelukan Papa. Menatap Papa nya 
dengan permohonan anak kecil yang tidak tahu kalau 
mereka sedang ada dalam bahaya yang lebih mengerikan 
daripada hanya melihat pria yang baru saja tertembak. 

"Dengar Ara, Papa disini. Papa akan menjaga kamu 
sayang." Daniel merengkuh wajah sembab yang ketakutan 
itu. 

"Tidak Papa, Ara tidak mau bersama Alex. Ara tidak 
mau bersama dengan anak Miguel Preston. Jangan biarkan 
dia menyentuh Ara Papa!" Pekikan Ara juga suaranya yang 
cenderung seperti orang linglung itu menarik perhatian 
Alexander. 

Entah dengan cara bagaimana Alexander 
menginginkan dirinya berada di dekat gadis itu dan 
menenangkannya. 

"Apa maksud kamu Ara? Anak Miguel?" 

Arabella mengangguk. "Dia anak Miguel Papa, dia 
Alexander Preston." Suara Arabella sesenggukan. 

Daniel menatap Alexander yang juga tengah menatap 
ke arahnya, lebih tepatnya ke arah Arabella yang 
kehilangan arah di matanya. 

"Apa kamu benar-benar anak Miguel Preston? Kamu 
Alexander Preston?" Pertanyaan Daniel di suarakan 
dengan tenang. Merasa kalau gegabah sekarang dirinya 
tidak akan bisa bertahan sampai orang-orangnya datang. 

Alexander menyunggingkan sebuah senyuman, 
merasa yakin kalau mata hijau Daniel menyembunyikan 
keterkejutannya dengan apik. 
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"Sepertinya kamu sudah tahu lebih banyak dari yang 
seharusnya Daniel." Suara Alexander mendayu, bagai 
sebuah rayuan iblis. 

Tapi mata Alexander berkata sebaliknya, mata itu 
memancarkan ketidakpuasan. Karena gadis yang 
seharusnya menatap ke arahnya, sejak tadi terus 
mengalihkan tatapan. 

Alexander telah sangat berusaha bersikap tenang di 
depan Daniel, tapi Arabella hampir membuat seluruh diri 
Alexander gila karenanya. 

"Alexander Preston!" Daniel berteriak dengan keras. 
"Apapun yang dikatakan bajingan gila itu pada kamu, 
semuanya salah! Tidak pernah ada kebenaran dengan 
Miguel Preston!" Mata Alexander melebar, mendengar 
hinaan tak tercela dalam suara Daniel Hunter. 

Dengan kedua tangan yang terkepal kuat Alexander 
langsung mengarahkan kedua tangannya ke depan. 
Meminta secara tidak langsung untuk menyerang Daniel. 

Dan saat itulah Daniel sadar kalau sudah tidak ada 
gunanya lagi membuang waktu sekarang, pembicaraan 
telah selesai dengan Alexander. 

Ketenangan Daniel melawan musuh-musuh yang 
berdatangan padanya, hampir membuat Alexander 
bertepuk tangan karena kagum. Tapi laki-laki itu hanya 
menatap dengan sebuah seringaian puas. 

"Ambil Arabella dan bawa dia melalui lorong rahasia 
yang sudah aku katakan pada kamu. Kurasa Daniel akan 
sedikit sibuk di sini." Alexander berucap pada Mariska 
yang telah siap dengan segala senjata di tangannya. 

Mariska menatap Alexander tidak yakin. "Bukankan 
rencananya Tuan yang akan membawa Ara?" 
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"Perubahan rencana. Daniel akan berhasil 
mengalahkan semua orang-orang ku hanya dalam sekejap 
mata. Sebaiknya cepat lakukan!" Alexander memerintah 
dengan jas yang telah dia lepaskan. Menyisakan kemeja 
putih yang kini di gulungnya. 

Alexander mengangkat wajahnya, menemukan 
Arabella tengah menatapnya dengan airmata yang masih 
bercucuran. Berdiri seorang diri di balik punggung 
Papanya dengan raut ketakutan. 

Senyum Alexander mencuat, memberikan Arabella 
satu kedipan nakal yang malah membuat gadis itu 
memeluk dirinya sendiri. Seolah tempatnya berdiri tiba- 
tiba menjadi ladang salju. 

Alexander maju, langsung meraih tangan kiri Daniel 
yang telah siap memukul salah satu orang yang akan 
menyarangkan tendangan di kakinya. 

"Aku lawan kamu, orang tua." Sekali mengucapkan 
kata itu Alexander langsung menendang dada Daniel 
hingga pria itu tersungkur. 

"Papa!" Arabella berteriak. Melihat Papanya yang 
langsung berdiri dan menyingkirkan debu di blazer 
hitamnya. 

"Sepertinya pertarungan akan seimbang sekarang." 
Daniel memamerkan sebuah senyuman dingin. 

Arabella tersentak, langsung menatap ke sampingnya 
dan menemukan Mariska sedang memegang pergelangan 
tangannya. 

"Apa yang kamu lakukan Mariska?" Arabella melotot 
tidak percaya, langsung berontak saat tahu Mariska akan 
membawanya pergi. 
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Dengan sigap Mariska langsung membekap mulut 
Arabella saat gadis itu hendak berteriak memanggil 
Papanya. 

Alexander dengan alasan yang entah apa tidak ingin 
Arabella di bius, jadi Mariska harus lebih hati-hati untuk 
membuat Arabella tidak bisa berteriak tapi juga tidak 
menghentikan jalur nafasnya. Menyulitkan memang, tapi 
Alexander benar-benar tidak suka dibantah. 
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lexander memutar tubuh, langsung 
AÅ menga pukulan telak di rusuk kanan 
Daniel hingga suara pekikan tertahan itu 
terdengar. Dengan cepat Alexander kembali mengincar 
dada pria yang lebih tua darinya itu dengan membabi buta. 

Daniel terus menghalau serangan dengan tenang tahu 
betul kalau Alexander memang lawan yang seimbang 
untuknya, atau bahkan Alexander memang lawan tangguh 
karena dengan pasti Daniel merasakan darah terus 
menetes di pelipisnya. 

Satu pukulan telak didapat Alexander di sudut bibirnya, 
membuat bibir itu mengeluarkan darah yang membuat 
Alexander langsung terdiam sejenak hanya untuk 
memeriksa sudut bibirnya dengan ibu jari. 

Menemukan ada darah di sana, Alexander langsung 
menyunggingkan senyum manis dengan kepahitan di 
baliknya. 

"Kamu berhasil melukaiku orang tua." Alexander 
berucap, mengabaikan perih di sudut bibirnya yang 
Alexander yakin akan membuat dia meringis nanti saat 
Mariska mengobatinya. 

Alexander lebih tahan dengan pukulan sekeras apapun, 
daripada harus melawan obat yang selalu dipakai Mariska 
untuk mengobati setiap luka-lukanya. 

"Kamu juga. Aku tidak pernah mendapat lawan yang 
seimbang Alexander, kurasa akan menyenangkan kalau 
kita bisa tahu siapa yang akan berakhir di sini." Daniel 
mulai membuka kancing blazernya, langsung menjatuhkan 
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blazer itu ke tanah dan menyisakan kemeja hitamnya, 
khas Daniel. 

Alexander menyeringai, langsung membuka kedua 
kakinya untuk memasang kuda-kuda. Kedua tangan 
Alexander terkepal dengan erat di depan tubuhnya. 

Daniel tersenyum. "Muay-thai? Kamu mengejekku 
Alexander?" Suara Daniel bagai gabungan antara lelucon 
dan ketidakyakinan. 

Alexander hanya tersenyum miring, langsung 
mengangkat kaki kiri hingga sejajar dengan tangan kirinya. 
Menantang Daniel untuk mulai menyerangnya lewat mata. 

Tanpa menunggu undangan kedua Daniel langsung 
melangkah, menyerang Alexander dengan ketenangan 
yang masih sama. Dengan cepat tendangan Alexander 
tertuju ke arah Daniel, hingga Daniel hanya menghalau 
dengan kedua tangannya tidak membiarkan Alexander 
menyerang wajahnya. 

Alexander berhasil menyarangjan tendangan ke arah 
dada Daniel saat pria itu sadar kalau anaknya sudah tidak 
ada di tempatnya semula, dengan cepat Daniel tersungkur 
ke tanah hingga batuk-batuk dan mengeluarkan darah. 

Alexander memberikan seringaian kemenangan saat 
dilihatnya lawannya tidak bisa bangkit lagi. 

"Aku sangat ingin membunuh kamu sekarang Daniel, 
tapi pembalasan dendam ku masih belum berakhir." 
Alexander berucap kasar. Lelaki itu beranjak untuk pergi, 
tahu betul kalau anak buah Daniel tengah dalam 
perjalanan kemari. Tapi Alexander kembali menghentikan 
langkah, dan menatap Daniel yang masih menatapnya 
dengan amarah. "Satu lagi Daniel. Jangan pernah 
menghina Miguel, karena bajingan itu seribu kali lebih baik 


daripada kamu." Alexander menunjuk Daniel dengan 
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kejam langsung meninggalkan Daniel dengan penuh tanda 
tanya besar di kepalanya. 
Kaka 

Arabella meraih lengan Mariska, tidak membiarkan 
wanita itu meninggalkan dia di kamar ini sendiri. Dengan 
airmata yang masih menetes Arabella menatap Mariska 
membuat hati Mariska tersentuh, tapi ketakutan pada 
Alexander tidak akan membuat Mariska berjalan di jalur 
yang tidak seharusnya. 

"Kumohon Mariska, biarkan aku bertemu Papa. Aku 
hanya ingin melihat dia dari jauh, hanya untuk meyakinkan 
diriku kalau dia tidak apa-apa." Arabella menyatukan 
kedua tangan di depan tubuhnya, memohon pada Mariska 
untuk memberinya izin. 

"Tidak Ara! Sudah ku katakan jangan membuat 
Alexander marah, kamu tidak tahu kalau dia sudah marah 
tidak akan ada yang bisa menghentikannya." Suara 
Mariska penuh dengan penekanan. 

Memberikan gadis lugu ini pengertian seperti 
memberikan kue pada kambing, dia tidak akan pernah 
tahu mana yang harus diwaspadai dan mana yang harus di 
takuti. 

"Sebaiknya kamu diam di kamar ini, dan 
membersihkan diri. Seragam kamu tidak pernah diganti, 
aku takut kau jatuh sakit nanti dengan seragam sekotor 
itu." 

"Aku harus pulang Mariska, Mama menunggu aku di 
rumah. Aku tidak mau di sini, aku tidak mau bertemu 
Alexander." Arabella menggeleng, kembali membasahi 
pipinya dengan airmata yang semakin deras. 
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Mariska memegang kedua bahu Arabella, menatap 
gadis bermata hijau itu dengan penuh kasih sayang. 

"Jangan melawan Alex, aku takut dia akan menyakiti 
kamu nanti." 

"Tidak Mariska, aku tidak mau menurut padanya. Dia 
jahat!" Suara Arabella yang nyaring bersamaan dengan 
suara pintu yang dibuka kasar hingga pintu itu 
menghantam dinding. 

Mariska berbalik terkejut, sementara Arabella hanya 
menatap dengan pandangan gemetar ketakutan. 

"Alex." 

"Pergilah Mariska!" Alexander tidak menginginkan 
Mariska berucap lebih jauh lagi, karena urusannya 
sekarang bersama Arabella bukaannya Mariska. 

Tanpa bisa membantah Mariska langsung berlalu 
meninggalkan Arabella yang hanya bisa tercengang 
dengan kepergian Mariska, Arabella yang tidak ingin 
ditinggalkan berdua dengan Alexander langsung berusaha 
mengejar Mariska tapi Alexander menghadang Arabella 
hingga gadis itu mundur dengan wajah ketakutan. 

Arabella terus mundur melihat tatapan Alexander 
padanya, gadis itu terlihat benar-benar ketakutan berada 
di dekat Alexander, dan itu semakin membangkitkan 
amarah Alexander. 

Tidak ada yang pernah memprlihatkan pada Arabella, 
tentang betapa mudahnya merenggut nyawa orang lain 
dan juga Arabella mengenal sosok yang dibunuh oleh 
Alexander. 

Tidak! Arabella benar-benar tidak bisa berada dekat 
dengan Alexander. 
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"Menghindari aku sekarang percuma Arabella." Suara 
Alexander dingin. Ada kemarahan di mata hijau Alexander, 
dan lelaki itu tidak berniat untuk menyembunyikannya. 

Arabella meremas jemarinya dengan gusar. "Apa yang 
terjadi dengan Papaku? Kamu tidak membunuhnya?" 
Nada takut terkandung dalam suara gadis tersebut. 

"Belum." 

"Kamu tidak bisa membunuh Papaku Alexander.." 
Suara Arabella hilang di udara, merasa nafasnya direnggut 
dengan paksa. 

Alexander melumat bibir Arabella denga kerakusan 
yang tidak pernah dirasakan Alexander, Sudah terlalu 
banyak bibir wanita yang dilumat Alexander. Tapi bibir 
gadis ini, benar-benar membuat Alexander tidak dapat 
mendeskripsikan nikmatnya. 

Arabella memukul dada Alexander yang dipenuhi 
dengan bekas merah darah di kemeja putihnya. Apalagi 
saat Arabella merasakan bibir Alexander yang kini 
membuka luka bekas hantaman di sudut bibirnya 
membuat darah segar mengalir di sana. 

Arabella mencoba meronta untuk membebaskan diri, 
tidak pernah dicium sedemikian rupa oleh laki-laki 
manapun. Alexander adalah yang pertama, dan entah 
kenapa lelaki brengsek ini selalu menjadi yang pertama 
dalam segala hal yang terjadi pada Arabella. 

"Alex lepas! Kamu tidak bisa melakukan ini padaku." 
Ajaibnya Arabella mengatakan itu tanpa airmata yang 
berjatuhan. 

Alexander memegang kedua pergelangan tangan 
Arabella, menatap gadis itu dengan marah. "Kenapa aku 
tidak bisa melakukan semua ini pada kamu, hah?" 
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Arabella hanya tertunduk, tidak bisa menjawab tanya 
yang disuarakan Alexander. 

Dengan kasar Alexander menarik pergelangan tangan 
Arabella dan menjatuhkan tubuh mungil itu ke atas 
ranjang kingsize yang membuat Arabella langsung 
menatap mata hijau Alexander dengan takut. 

"Tidaki Alex! kumohon." Arabella mundur, hingga 
punggungnya berada di kepala ranjang. 

Alexander membuka setiap kancing kemejanya dengan 
kasar, langsung menjatuhkan kemeja itu ke atas lantai dan 
mulai bergabung dengan Arabella yang kembali 
memberontak hingga membuat Alexander kembali meraih 
pergelangan tangannya. 

Karena sejak tadi Alexander memang sudah tidak bisa 
membendung amarahnya, akhirnya dengan satu tangan 
Alexander menyatukan kedua tangan Arabella dan 
Alexander meraih laci yang ada di samping ranjang. 
Membuka laci itu dan menemukan beberapa dasi terlipat 
di sana. 

Alexander meraih dua dasi dengan warna bertolak 
belakang, Alexander menatap Arabella yang menatap 
Alexander dengan gelengan memohon. 

Alexander tidak peduli, gadis di depannya harus tahu 
siapa yang berkuasa di sini. 

Alexander mengikat kedua tangan Arabella dengan 
kedua dasi, tidak mudah memang mengingat 
pemberontak Arabella. Tapi bukan Alexander namanya 
kalau tidak bisa. 

Alexander meluruskan kaki Arabella dan memegang 
lutut gadis itu dengan cara yang membuat Arabella lebih 


memilih dimasukkan ke dalam neraka. 
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Airmata sudah tidak perlu dipertanyaan lagi, karena 
sejak tadi Arabella memang sudah lelah menangis. 

Pergelangan tangan Arabella sudah memerah karena 
terlalu banyak menarik dasi yang mengikatnya, tapi 
Arabella terus melakukannya hanya untuk mengalihkan 
perhatian dirinya dari segala sentuhan Alexander di 
tubuhnya. 

Alexander meraba lutut itu dengan memutar, langsung 
memposisikan dirinya di atas gadis yang sekarang tidak 
menatap dirinya. Dengan lututnya Alexander menahan 
bobot tubuhnya. 

Mencoba meraih kancing seragam Arabella yang 
sekarang sukses menatap mata hijaunya dengan 
pandangan tidak suka sama sekali. 

Alexander berhasil membuka satu kancing seragamnya. 
Dan Arabella gelagapan dibuatnya. 

Arabella menelan ludah dengan susah payah. "Aku 
adik kamu Alexander! Aku saudara kamu!" Arabella 
kembali menarik pergelangan tangannya dengan lebih 
kasar dari yang sebelumnya. Bahkan tubuh gadis itu 
terangkat hingga wajahnya dan Alexander berhadapan. 

Alexander terhenti, menatap mata Arabella dengan 
tidak yakin. Tidak pernah menebak akan mendengar 
ucapan itu dari gadis di depannya. 

"Darimana kamu tahu?" Pertanyaan Alexander 
gamang, membuat Arabella menatap sosok yang 
diakuinya sebagai kakak dengan tidak percaya. 

"Kamu mengetahuinya?” Dan masih ingin 
menyentuhku! Arabella benar-benar hilang waras dengan 
semua kelakuan Alexander yang berada di luar jalurnya. 
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"Aku tanya darimana kamu tahu? Apa Daniel tahu? 
Wanda juga tahu?" Alexander bertanya dengan gamang, 
langsung merasa tubuhnya akan lemas sebentar lagi. 

Bukankah Alexander sudah menyembunyikannya 
serapat mungkin? Tapi kenapa gadis ini dengan mudahnya 
tahu? Tidak, Alexander pasti salah dengar. 

"Tentu saja aku atau, aku melihat foto kamu dan 
Miguel Preston. Tidak ada yang bisa meragukan itu adalah 
kamu." Jawab Arabella malah membuat kerutan di dahi 
Alexander semakin banyak. 

"Fotoku dan Miguel?" 

"Tentu saja. Miguel ayah kita, aku tidak tahu siapa ibu 
kamu tapi Mamaku adalah Meghan Samarel." 

Penjelasan Arabella benar-benar membuat Alexander 
memijit pelipisnya dengan tidak mengerti. Semua 
penjelasan Arabella hanya sedikit yang bisa ditangkap 
Alexander. 

Arabella bukan putri kandung Daniel dan Wanda? Lalu 
apa yang sebenarnya terjadi yang tidak diketahui 
Alexander? 
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irmata Wanda jatuh saat menemukan 
pp siam yang sudah berada di atas ranjang 

dengan selang infus di tangan kirinya, juga 
beberapa perban yang menutup kepala. 

Sejauh ini Daniel tidak pernah berakhir dengan begini 
menyedihkan nya, tapi sekarang mereka semua patut 
waspada. Lawannya bukan main-main, apalagi seperti ada 
sosok tidak terlihat yang berdiri di belakang Alexander. 

Semua cara yang dilakukan keluarga Hunter tidak bisa 
menembus pertahanan Alexander, jadi mereka patut 
curiga ada pemain di belakang layar yang membantu laki- 
laki berusia 25 tahun tersebut. 

Wanda memegang tangan Daniel, menitikkan airmata 
hingga jatuh ke punggung tangan suaminya. Tidak bisa 
membendung kesedihan yang bergelayut di dadanya. 

Mata itu mengerjap, terbuka. Menampakkan mata 
hijau yang memancarkan kesenduan di balik keindahannya. 

Kelemahan Daniel Hunter hanya dua, melihat airmata 
jatuh di wajah cantik istrinya adalah yang pertama. Kedua 
adalah kehilangan Putri tersayang. Dan sekarang kedua 
kelemahan itu menghantam dirinya hingga di titik yang 
membuat Daniel menyalahkan dirinya. 

Wanda menelusuri wajah suaminya dengan pelan, 
memberikan sebuah senyuman hangat di antara gundah 
gulana yang tengah mereka alami. 

"Aku dengar dia anak Miguel?" Wanda bertanya pelan, 
tahu betul kalau dia membahas sesuatu yang akan 
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mengusik kemarahan yang lama terpendam dalam diri 
seorang Daniel Hunter. 

Daniel memegang tangan istrinya, mencium telapak 
tangan itu dengan lembut. Dengan anggukan pelan Daniel 
menjawab, tidak bisa bersuara saat kesalahan masih 
menghantam dadanya. Karena dirinya tidak becus 
menjaga satu wanita yang harusnya dia jaga dengan cara 
apapun. 

"Apa Miguel tahu semuanya? Apa dia yang meminta 
Alexander untuk melakukan semuanya pada Ara?" 
Pertanyaan beruntun Wanda terasa pahit di lidahnya. 

Mereka menyembunyikan keberadaan Arabella 
dengan sebaik mungkin, tidak ada yang tahu siapa 
Arabella sebenarnya. Selain mereka berdua dan juga 
Arabella sendiri. 

"Aku tidak tahu apa-apa tentang Alexander, tapi 
kurasa Miguel ada campur tangan dalam semua ini." Suara 
Daniel masih tetap lancar, mata hijaunya menerawang 
semua kejadian yang baru saja berlalu. 

Anak perempuannya benar-benar ketakutan, dan 
Daniel malah semakin membuat gadis itu berada di dalam 
ketakutannya. 

"Apa Arabella akan baik-baik saja bersama pemuda 
itu?" Wanda bertanya, melihat dari caranya yang begitu 
terobsesi pada Arabella membuat Wanda ragu kalau 
Alexander tahu Ara adalah saudaranya. 

"Kurasa Miguel belum tahu tentang kehamilan 
Meghan, dan juga tentang anak perempuannya. Melihat 
dari cara Alexander memperlakukan Ara, kurasa balas 
dendam itu benar-benar tertuju pada aku Wanda. Dan aku 
juga tidak tahu apa yang membuat semua balas dendam 


Enniyy | 47 


ini terjadi.” Daniel menggeleng keras, kepalanya terasa 
pusing. 

Semua terasa tepat jika memang ada yang ingin 
membalas dendam padanya, karena Daniel memang 
memiliki musuh yang tidak sedikit. Tapi saat tahu sosok itu 
mengincar Arabella dan semuanya berakar pada Miguel, 
semua jadi tidak terasa benar. 

"Aku harap apapun itu tidak akan membuat masalah 
ini berlarut-larut. Kita juga harus menyelamatkan Ara dari 
genggaman Alexander.” Wanda mencium pipi Daniel, 
menguatkan suaminya lewat sentuhannya. 

Daniel hanya mengelus pelan bahu Wanda, cukup 


tenang jika wanita ini tetap ada di dekatnya. 
Kaka 


"Jadi kita saudara? Betapa hebatnya takdir ini. 
Alexander tertawa, tapi jelas itu bukan tawa senang. 

Lelaki itu tengah menertawakan takdir yang membuat 
dia semakin menginginkan gadis yang ada dibawahnya. 
Tidak ada lagi keraguan dalam diri Alexander, Arabella 
memang takdir yang dituntun ke arahnya bahkan takdir 
juga tidak akan mampu membuat Alexander mengubah 
haluannya. 

Satu kancing seragam lagi-lagi terlepas di telapak 
tangan Alexander membuat Arabella menatapnya dengan 
tidak yakin. Mata hijau gadis itu jelas terkejut, karena 
perkiraannya kalau Alexander akan melepaskan dirinya 
setelah dia membeberkan kenyataan tidak tepat. 

Jelas-jelas lelaki itu semakin menyalakan gairah dalam 
matanya. Apa sedendam itu Alexander? Apa hubungan 
sedarah memang bukan masalah baginya? Arabella benar- 
benar tidak percaya ada orang seperti Alexander. 
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"Alex!" Arabella memekik karena matanya menangkap 
bra putih yang di belikan mamanya telah jelas terlihat. 
"Kumohon.. kumohon.. jangan.. kau tidak bisa melakukan 
ini Alex! ALEX!" Suara Arabella yang meraung hanya jadi 
kesia-siaan semata. Karena sekarang kancing seragam itu 
telah tanggal sepenuhnya. 

Mata hijau Alexander menatap Arabella dengan lapar, 
mengabaikan airmata yang terus keluar dari mata hijau 
Arabella. 

Arabella kembali memekik, saat bibir Alexander 
menyapu perut ratanya. Tidak hanya menjejakkan 
mulutnya di sana, Alexander benar-benar berniat 
menyiksa Arabella. Karena sekarang dengan kecupan 
basah Alexander menelusuri tubuh Arabella membuat 
gadis itu hanya bisa menggeleng tidak terima. 

Rasanya Arabella ingin mual, tidak pernah dalam 
sejarah hidupnya mengkhayalkan akan seintim ini dengan 
saudara lelakinya. Tidak pernah sama sekali Arabella 
merasa tersiksa seperti ini. 

Alexander mengangkat wajah, langsung melihat gadis 
itu memejamkan mata dengan airmata yang sudah tidak 
perlu dipertanyakan lagi. 

Dengan lembut Alexander mencium kelopak mata 
Arabella yang tertutup, membuat mata itu terbuka dan 
menampakkan pada Alexander tatapan yang membuat dia 
mendamba dengan cara apapun. 

Bahkan walau mereka saudara sekalipun Alexander 
tidak peduli. Apalagi sekarang, saat kenyataan telah 
tersuguhkan di depan matanya. Alexander benar-benar 
akan mengikat gadis ini di bawah kuasanya. 

Bahkan dunia tidak akan bisa membuat Alexander 


memundurkan niatnya. 
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Arabella masih mencoba memohon lewat tatapnya, 
memohon belas kasih pada sosok yang seharusnya dapat 
membuat dia bahagia karena menemukannya. Tapi saat 
Alexander memajukan wajahnya dan malah melumat 
bibirnya Arabella hanya mampu menangis dengan pilu, 
mengabaikan rasa sakit dalam ikatannya. Arabella terus 
meratapi diri. 

"Kau akan jadi milikku Ara, besok." Janji Alexander 
bagai sebuah palu kematian di telinga Arabella. 

Arabella berharap kekuasaan Papanya bisa berguna 
dalam hal ini. 

Kaka 

"Apa kau yakin tidak mau menurut?" Suara Mariska 
tidak membuat Arabella melepaskan lengannya di wajah, 
masih sesenggukan dalam tangisannya. 

Mariska mendesah, lelah sudah membujuk gadis keras 
kepala ini. Apalagi saat keduanya sama-sama keras kepala. 
Mariska cukup kasihan melihat keadaan Arabella yang 
terikat dan hanya di tutupi tubuhnya dengan selembar 
selimut tipis. Di balik selimut itu hanya ada bra juga celana 
dalam yang menutupi tubuhnya. 

Alexander benar-benar tidak menahan diri untuk 
membuat perempuan ini telanjang, tapi saat tersisa dua 
benda itu Alexander berhenti. Memanggil Mariska untuk 
mempersiapkan Arabella, mereka akan menikah. 

Mariska terkejut tentu saja, tapi Alexander memang 
selalu memutuskan semua hal dalam hitungan detik. Jika 
lelaki itu sudah memiliki keinginan dia tidak pernah bisa 
menunda. 
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"Jika kau tetap melawan seperti ini, Alexander akan 
menikahimu dengan terikat. Apa kau yakin menginginkan 
halitu?" Pertanyaan Mariska terdengar frustasi. 

Arabella mengangkat lengannya. Menatap Mariska 
dengan tatapan kalau wanita itu telah gila. "Aku tidak akan 
pernah sudi menikah dengan Kakakku, jangan ikut gila 
seperti dia Mariska!" Suara Arabella meninggi diakhir 
kalimat. 

"Apa? Kakakmu?" Nada tidak percaya Mariska 
membuat Arabella hanya mampu menatap Mariska 
dengan meremehkan. 

"Tanyakan pada Si gila itu siapa aku?" Suara Arabella 
serak, tapi kemarahan jelas terdengar. 

"Kamu yakin dia kakakmu?" Pertanyaan Mariska 
membuat Arabella yakin kalau wanita ini tidak akan 
pernah percaya. 

"Berhenti bertanya padaku Mariska, aku tidak akan 
pernah sudi menikah dengan Alex! Walau apapun yang 
terjadi." Suara Arabella terdengar sangau, karena gadis itu 
kembali menumpukkan wajahnya di atas bantal. Kembali 
menangisi dirinya dan takdirnya. 

"Tapi Ara.." 

"Stop Mariska!" Suara Arabella terbenam di dalam 
bantal. 

"Aku punya ide Ara, kau bisa menuruti kalau kau 
memang ingin pergi dari sini." Suara Mariska sungguh- 
sungguh. 

Dengan cepat Arabella mengangkat wajah, mulai 
menumpuk harapan di mata sembabnya. 

Apapun akan dilakukan Arabella untuk menghindari 
pernikahan yang dipaksakan Alexander. Alexander 
memang laki-laki gila. 
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Delapan 


aniel mengangkat tubuhnya, membiarkan 

Dg meletakkan bantal di punggungnya agar 

pria itu merasa lebih nyaman dalam duduknya. 

Senyum tersungging di bibir Daniel, menemukan 
istrinya lebih segar hari ini setelah berhasil dibujuk untuk 
mandi. 

Suara pintu yang dibuka membuat dua orang tersebut 
langsung mengalihkan atensinya ke arah sosok yang 
datang dengan map coklat di tangannya. 

Raihan memberikan map tersebut pada Daniel, 
membiarkan mata hijau Daniel membuka map dan 
membaca isinya, kerutan di dahi Daniel semakin dalam 
saat tangannya terus membuka lembaran demi lembaran 
map. 

Wajah itu terangkat, menampakan kemarahan tidak 
tercela dalam setiap hembusan nafas yang diambilnya. 
Daniel memang butuh penjelasan lebih untuk setiap kata 
yang dibacanya. Tapi melihat garis besarnya saja sudah 
membuat Daniel tahu kalau dugaannya benar. Ada sosok 
kuat di belakang Alexander. 

"Jelaskan." Perintah Daniel datar, masih memegang 
map di tangannya dengan kencang. 

Raihan berdehem. "Alexander meninggalkan Britania 
raya sebelum usianya genap tujuh belas tahun, karena 
diduga melakukan kasus pembunuhan terhadap ayahnya 
sendiri." 
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"Tunggu! Membunuh ayahnya? Miguel Preston?" 
Suara tidak percaya Daniel bergaung di ruangan sepi 
tersebut. 

Bahkan suara Wanda yang tercekat jelas terdengar. 
Tidak pernah tahu kalau sepak terjang kekasih Meghan 
Samarel telah berakhir. 

Raihan mengangguk. "Alexander menembak kepala 
Miguel di rumahnya, Britania raya. Setelahnya Alexander 
kabur dan melarikan diri ke Italia. Sisilia adalah tempat 
terakhir di mana Alexander ditemukan, dia bergabung 
dengan mafia Sisilia dan menjadi orang yang cukup 
berpengaruh di dalam anggotanya. Cosa Nostra dikenal 
dengan tiga pemimpinnya.” Wanda yang mendengar 
penjelasan Raihan hanya bisa memijit pelipisnya. Tidak 
pernah menyangka mereka akan berurusan dengan mafia. 

"Bukankah terlalu muda untuk memimpin sebuah 
kelompok mafia?" Suara Daniel bertanya. "Alexander 
masih muda, tidak lebih dari seperempat abad kurasa." 

Raihan mengangguk membenarkan argumen 
atasannya. "Dulu kelompok itu dipimpin oleh orang yang 
cukup tua, tapi dia menyerahkan kepemimpinan pada 
putra tunggalnya." 

"Membiarkan anaknya menjadi mafia?" Wanda tidak 
bisa menyembunyikan ketidakpercayaan dalam dirinya. 

"Lanjutkan." 

"Alexander Preston terkenal dengan sifat dingin, 
mendekati lawan dengan senyum mematikan tapi hati- 
hati, Yakuza pernah hampir bertekuk lutut padanya." 

"Dia pernah melawan Yakuza?" Pertanyaan Daniel lagi- 
lagi dibalut dengan ketidakpercayaan. 

"Ada kesalahpahaman antara Alexander dan salah satu 


kelompok Yakuza." Raihan menjelaskan. "Noah Kohl, 
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penuh tipu muslihat. Tidak ada kebaikan di dalam 
dirinya. Berdiri tanpa pengawal sama sekali. Hidup di 
Hongaria dengan tenang dan damai." Lanjut Raihan. 

"Dan terakhir adalah Vilano Alexo, yang terhebat dari 
ketiganya. Bahkan mampu memimpin sendiri mafia yang 
didirikan Ayahnya. Vilano adalah sosok tak tersentuh." 

"Jadi mereka bertiga memimpin Cosa Nostra di 
Sisilia?" 

"Lebih jelasnya hanya Vilano yang memimpin 
kelompok tersebut, kedua sahabatnya memilih jalan 
masing-masing. Seperti Alexander yang kembali ke 
negaranya dengan kejahatan yang telah hilang darinya. 
Pembunuhan itu telah ditutup kasusnya, itu semua atas 
campur tangan Noah Kohl." 

"Noah Kohl? Apa yang membuat dia sehebat itu?" 

"Karena dia memiliki kepintaran ayahnya. Ryan 
Hunter." Suara Raihan benar-benar membuat dua orang di 
depannya memucat. 

"Noah Kohl adalah Luiz?" Kali ini Wanda yang bertanya, 
tidak menyangka pemuda yang dulu begitu baik malah 
bergabung dengan kejahatan. 

"Noah Kohl adalah Luiz Damaskus Hunter, 
meninggalkan nama Hunter setelah tahu kalau ayahnya 
tidak pernah mencintai ibunya." 

"Itu tidak benar sama sekali!" Wanda berkata keras 
kepala. "Ryan mencintai ibunya Luiz." 

"Tenang sayang." Daniel mendekap istrinya. "Jadi apa 
yang harus kita perbuat?" 

Raihan terlihat salah tingkah. "Emm.. sepertinya yang 
pertama harus kita urus adalah rencana Alexander." 

"Rencana apa yang dibuat bajingan itu?" 
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"Dia akan menikahi adiknya hari ini juga, di katedral 
Wells. Cukup jauh dari sini, seseorang berhasil dibujuk 
Arabella untuk mengabarkan kepada kita. Arabella butuh 
bantuan secepatnya." 

"Apa?!" 

"Apa?!" 

Dua suara dengan intonasi yang berbeda, tapi memiliki 
keterkejutan yang sama. 

»k ok k 

"Lepaskan aku Alex! Kumohon jangan sentuh Mariska, 
aku yang memintanya untuk melakukan semuanya. Aku 
mengancam Mariska." Suara Arabella benar-benar kacau, 
gadis itu menghancurkan makeupnya. 

Alexander tetap menuntutnya menuju altar sederhana 
yang ada di pinggir hutan, tidak menyangka kalau lelaki 
dingin seperti Alexander dengan begitu mudahnya tahu 
rencana Mariska yang kini telah ditodong dengan pistol 
oleh beberapa orang. 

Bahkan wajah babak belur Mariska karena hajaran dari 
laki-laki yang kini sudah berada di altar. Siap melanjutkan 
niatnya yang tertunda karena masalah kecil yang 
disebabkan Mariska. 

Beberapa orang berpakaian hitan telah duduk di kursi 
masing-masing. Menatap ke depan dengan khidmat. 
Semuanya adalah anak buah dari Alexander, bahkan 
beberapa di antaranya adalah orang-orang Sisilia. 

"Kita berkumpul di tempat ini untuk melaksanakan 
tugas suci. Menikahkan dua orang yang akan menjadi satu, 
dan jika ada yang merasa keberatan silahkan untuk 
mengangkat tangan sekarang. Atau tidak sama sekali." 
Suara Pastor mulai terdengar, tapi Arabella hanya bisa 
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terus menangis. Apalagi saat Mariska tepat di dekatnya 
dengan todongan pistol di kepalanya. 

Mariska dibuat jadi umpan, agar Arabella mau 
melaksanakan semua pernikahan tanpa bantahan. 

"Saya keberatan." 

"Dan aku." 

Suara dua orang membuat semua penghuni gereja 
langsung berbalik, menatap dua sosok yang baru datang 
dengan gaya yang berbeda-beda. 

Lelaki yang tengah merokok terlihat mematikan 
putung rokoknya, langsung memberikan senyum manis 
dan memabukkan. Dialah Noah Kohl, lelaki berambut 
pirang dengan mata hijau yang menampakkan 
ketampanan tidak tercela, dengan jaket kulit dan juga 
sarung tangan dia terlihat tidak siap menyaksikan acara 
sakral di depannya. Tapi semua tahu kalau hal itu adalah 
gaya khas seorang Noah. 

Yang di sampingnya terlihat lebih rapi, bahkan jas 
hitamnya menandakan dia benar-benar menghargai acara 
yang ada di depannya. Dialah Vilano Alexo, mata biru 
shappire miliknya terlihat indah. Dengan rambut merah 
gelap, jangan tanya ketampanan seperti apa yang dimiliki 
putra tunggal keluarga Alexo. 

Dua orang itu tertawa dan diikuti oleh senyum puas 
Alexander. Tidak pernah menyangka kalau dua orang yang 
dihubungi tadi malam akan langsung sampai sore ini. 
Waktu yang tepat memang menjadi ciri khas mereka 
bertiga. 

"Jadi kau benar-benar di kejar waktu?" Pertanyaan 
Noah langsung terdengar, menempati tempat duduk 
paling depan. Yang lain menggeser diri. 
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"Siapapun yang menikah harus menunggu satu sama 
lain. Ingat?" Suara Vilano lebih terkesan dingin. 

"Diam saja kalian, kita bisa bicara saat aku selesai." 
Alexander menatap Pastor meminta tanpa suara agar 
pernikahan dilanjutkan. 

Dengan kasar Alexander meraih tangan Arabella, 
membuat gadis itu mendongak dengan mata buram oleh 
airmata. 

"Aku Alexander Preston. Dengan ini mengambil kau 
Arabella Hunter sebagai istri yang sah. Berjanji akan selalu 
ada untuk menemanimu, dalam keadaan sakit maupun 
sehat. Tidak akan pernah melepaskan dirimu apapun yang 
terjadi nanti." Suara Alexander keras di akhir kalimatnya. 
Menandakan kalau laki-laki itu benar-benar akan 
menjalankan niatnya. 

Arabella menggeleng, menatap Mariska yang sudah 
tidak memiliki tenaga lagi. Arabella benar-benar merasa 
bersalah pada wanita baik itu. 

"Ucapkan Ara!" Suara peringatan Alexander terdengar 
bergaung. 

"Saya.. Arabella Hunter.. dengan ini.. menerima 
Alexander Preston sebagai suami saya. Akan menemani 
dalam keadaan suka dan duka." Arabella menunduk 
merasa dia akan jatuh sebentar lagi kalau saja Alexander 
tidak cukup cepat meraih tubuhnya. 

"Kalian telah resmi menjadi suami istri. Silahkan 
berciuman." Pastor yang terlihat berkeringat berucap 
dengan cepat. Menikahkan dua orang dengan senjata di 
mana-mana bukanlah pengalaman yang pernah 
dialaminya. 
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Alexander mendekat dan meraih pinggang Arabella, 
membuat tubuh mereka menempel dan langsung 
melumat bibir basah yang telah terkena airmata. 

Suara tepuk tangan, dan teriakan euforia terdengar 
bersahutan. Benar-benar mengabaikan kalau pengantin 
wanitanya tidak menginginkan pernikahan tersebut. 
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Sembilan 


lexander menyilangkan kakinya, menatap 
D ke depan di mana sosok yang tengah 

terbaring dengan tubuh meringkuk yang 
menjadi objek pandangannya. Ibu jari milik Alexander 
menelusuri permukaan bibirnya dengan pelan, merasa 
ingin menggigit bibirnya sendiri. Tapi ia menahan diri. 

Kesedihan gadis itu entah bagaimana membuat 
kesedihan yang sama bagi Alexander. Sejak tadi ia 
menahan diri. Sejak tadi ia mencoba tidak merengkuh 
tubuh rapuh sosok yang telah resmi menjadi istrinya. 
Dengan cara terpaksa, tentu saja. 

Gadisnya memiliki kekerasan seorang Preston. 
Alexander tidak meragukan gadisnya bisa berbuat nekat 
saat ini. 

Mata hijau Alexander menatap dinding yang ada di 
atas kepala ranjang. Pukul tiga dini hari. Dan gadisnya baru 
tertidur beberapa menit yang lalu. 

Setelah menangis semalaman suntuk akhirnya 
Arabella kelelahan dan jatuh tertidur. 

Alexander bangun dari duduknya. Langkahnya pelan 
terukur. Bahkan ketelanjangan lelaki itu tak 
dipedulikannya. Dia hanya ingin mendekat, sedikit lebih 
dekat. 

Alexander duduk di pinggir ranjang. Meraih Arabella 
dan memindahkan kepala gadis yang terlihat nyenyak 
dalam tidurnya ke atas bantal. Gadis yang sangat 
membuat dia jatuh cinta bahkan saat pertama kali mata 
mereka bertemu. 
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"Kau siapa?" Itu pertanyaan pertama yang didapat 
Alexander saat dia memasuki mobil di mana Arabella 
ditinggalkan sendiri. 

David yang bertugas menjaganya keluar karena ada 
kecelakaan lalu lintas di depan mereka. 

Alexander tidak bisa melupakan tatapan ketakutan. 
Juga bibir bergetar yang menyuarakan pertanyaan bodoh 
semacam yang diajukan Arabella. 

Ingin saja Alexander mengatakan kalau dirinya adalah 
lelaki yang jatuh cinta padanya untuk pertama kali. Bodoh 
memang. Tapi bukankah cinta memang bodoh? Alexander 
jatuh terperangkap dalam jerat cinta gadis belia. Gadis 
yang tidak seharusnya menikah di usia yang baru beranjak 
dewasa. 

Keinginan Alexander untuk memilikinya benar-benar 
bisa di kategorikan ke dalam ketidakwajaran. Katakan 
pada siapapun kalau Alexander gila. Tapi dia rela menjadi 
apapun untuk gadis ini asal bukan menjadi orang yang rela 
melihatnya bersama orang lain. 

Alexander menelusuri rahang tirus milik Arabella. 
Merasa kalau beberapa hari ini tubuh gadisnya turun 
drastis. Tentu saja, tekanan darinya membuat istrinya 
pasti stres. 

Merasa mendapatkan gangguan, tubuh Arabella 
bergerak dan langsung berbalik menghadap Alexander. 
Merengkuh tangan Alexander dan memeluknya. 
Alexander mengukir seulas senyum, andai Arabella tahu 
ini dirinya. Sudah pasti gadis itu tidak akan mau 
menyentuhnya. 

Alexander tidak pernah ingin memaksa Arabella 
dibawah kuasanya. Tapi hanya itu cara agar gadisnya tidak 
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meninggalkan dia. Hanya itu cara untuk memuasakan 
keinginan egois di hatinya. 

Tangan Alexander yang bebas meraih wajah sembab 
Arabella. Menghapus airmata yang kembali jatuh di 
pipinya, membuat pipi itu basah. Alexander membenci 
airmata ini, tapi dialah penyebab airmata itu jatuh. 

Alexander berjanji akan membuat istrinya jatuh cinta 
padanya. Karena Arabella memang harus mencintainya. 

Satu kecupan didaratkan di kepala Arabella. Melepas 
tangan Arabella yang menggenggamnya. Alexander 
bangun dan meraih jubah tidurnya, keluar dari kamar. 
Minuman bisa membuat perasaannya jauh lebih baik. 

Kaka 

Langkah Alexander terhenti. Menatap dua sosok yang 
tidak asing sedang duduk berhadapan di ruang tengah. 
Dan Alexander yakin kalau dua sosok itu menunggu sejak 
tadi. Ada yang harus mereka bicarakan. 

Alexander Kemabli berjalan. Meraih rambut pirangnya 
dan mulai bergabung dengan kedua sahabatnya. 

"Ada yang terjadi?" Alexander bertanya. Walau 
jawabannya jelas terlihat. 

Noah menatap Alexander dengan pandangan tidak 
yakin. Jelas sekali sosok Alexander sedang tidak siap 
menerima berita baru saat satu masalah belum selesai. 

"Jelaskan Vilan!" Noah meminta. Vilan mendesah 
kasar. 

Sejak tadi mereka merundingkan siapa yang akan 
memberitahu Alex. Dan sekarang Noah menjatuhkan bom 
itu tepat di depannya. Noah adalah sahabat yang tidak 
akan bisa diajak bekerjasama. Vilan sudah sangat tahu itu. 

"Kalian bisa bicara," suara Alex menggeram. Tidak suka 


dibuat penasaran. 
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Vilano berdehem. "Nicolaz muncul," hanya itu. Alex 
tidak perlu diberikan penjelasan lebih jauh lagi. Laki-laki 
itu memunculkan diri. Berarti semua telah terbongkar. 

"Di sini?" 

"Dia ada di London," Noah menimpali. 

"Ada pesan?" Pertanyaan itu datar saja. Tapi nada 
menuntutnya jelas tak bisa diabaikan. 

Alexander meremas jemarinya gamang. Jika lelaki itu 
memang ingin menutut balas Alexander tidak bisa 
menyalahkan. Alexander akan melawan tentu saja. Nicolaz 
patut marah padanya tapi Alexander memang tidak 
menyesali perbuatannya. 

"Kau yakin dia akan menuntut pembalasan?" 
Pertanyaan Vilano bernada ragu. 

"Kalau bukan balas dendam lalu apa?" Noah lebih 
memastikan kalau kedatangan laki-laki bermata abu itu 
memang untuk satu tujuan. Kemarahan Nicolaz bukan 
sesuatu yang bisa diabaikan. 

"Aku akan menerima kedatangannya dengan tangan 
terbuka," Alexander memancarkan kebengisan di sana. 
"Aku hanya meminta kalian melindungi istriku. Jika nanti 
aku memang harus berhadapan dengan Nicolaz," 
permintaan Alexander bukan sesuatu yang mudah. 

Alexander tidak pernah meminta, sejak dulu. Sejak 
lelaki itu ditemukan Vilano duduk dengan sebatang rokok 
di emperan kota Venesia. 

Noah yang duduk berdekatan dengan Alexander 
langsung menepuk pundak sahabatnya dengan simpati. 
Laki-laki bertmata hijau itu selalu mendukung Alexander 
apapun keputusan yang diambilnya. 
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"Aku senang kaulah sepupuku Alex," Noah tidak 
pernah suka Alex mengatakan kalau mereka mempunyai 
ikatan darah yang cukup kental. Tapi kali ini Alexander 
patut menyeringai saat Noah sendiri yang mengakui 
keberadaan dirinya. 

"Ya aku sepupumu." 

"Kami tidak akan tinggal diam Alex. Nicolaz boleh 
memakai segala koneksinya. Tapi laki-laki itu juga harus 
bisa menerima konsekuensinya." 

Alex bersyukur memiliki teman seperti Noah dan Vilan. 
Mereka selalu bisa di andalkan dengan cara yang tepat. 

Kaka 

Arabella terbangun. Meraih selimut yang ada di 
tubuhnya dan memeluk selimut itu dengan erat. Satu 
tetes airmata kembali terjatuh, tidak yakin kalau kemarin 
dia mengalami sesuatu yang tidak akan pernah bisa dirinya 
bayangkan. 

Apa yang harus dilakukannya sekarang? Kakaknya 
sendiri telah menjadikan dirinya istri. Dia sudah menjadi 
istri kakaknya. Hidupnya sekarang bagaikan sebuah 
lelucon. 

Suara pintu yang dibuka membuat Arabella 
mendongak. Melihat wanita asing masuk dengan sebuah 
nampan di tangannya. Dia pelayan baru. 

Apa yang diperbuat Alexander pada Mariska? 

"Makanan anda," pelayan itu tersenyum ramah. 
Meletakkan nampan berisi makanan di atas meja yang ada 
di samping ranjang. 

"Di mana Alexander?" Tak bisa menahan diri Arabella 
bertanya. Tidak menemukan sosok kakaknya ada di sini. 

"Tuan sedang mengurus penerbangan untuk siang hari 


ini. Mungkin sebentar lagi Tuan kembali." Pelayan itu 
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meletakkan semua makanan pada tempatnya. 
Memberikan Arabella sendok yang hanya ditatap Arabella 
tanpa berminat meraihnya. 

Arabella menggeleng. "Tidak. Aku tidak membutuhkan 
makanan itu," suara Arabella parau. Dia tidak lapar. 

"Tapi.." 

"Katakan pada Alexander aku ingin menemuinya.." 

"Keluarlah!" Suara dingin itu memerintah. 

Pelayan yang terkejut langsung menunduk dan 
berbalik pergi. Tidak menginginkan berada di antara 
perdebatan dua pasangan. 

"Di mana Mariska?" Nada tajam Arabella membuat 
Alexander patut terkejut. Gadis rapuh yang keras kepala. 
"Kau berjanji tidak akan melukainya Alex!" Seruan Arabella 
hanya membuat Alexander semakin ingin tersenyum. 

"Masih memikirkan Mariska. Kukira kau 
membencinya." Alexander bergumam dengan kencang. 

Berjalan pelan, mendekat hingga berdiri di depan 
Arabella yang menatap dengan tajam. 

"Aku tidak pernah membencinya Alex. Aku harap kau 
memegang janjimu. Jangan menyakiti Mariska.." 

Alexander menunduk, meraih bibir yang terbuka dan 
membungkam bibir itu dengan bibirnya. 
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Sepuluh 


lexander mengambil satu stick golf miliknya, 

pk mengambil ancang-ancang dan siap 
memukul bola putih di depannya. 

Bola itu melayang jauh meninggalkan Alexander yang 

menatap puas. Satu seringaian itu membuat sosok yang 

ada di samping Alexander bertepuk tangan. Tentu saja itu 

tidak tulus. 

Alexander menatap mata sosok yang ada di depannya, 
masih mengingat mata abu yang dulu pernah dilihatnya 
satu kali. 

Masih sama. Alexander membatin. 

"Lama sekali aku tidak melihatmu Nico," suara 
Alexander datar saja. Tahu betul laki-laki pemilik hotel 
terbesar di Manhattan ini bukan orang sembarangan. 

Alexander sudah menyelidik semua tentang Nicolaz 
Wright. Well Alexander tidak suka dengan apa yang 
didapatnya. Pria ini terlalu berkuasa dalam segala hal. Tapi 
jelas ada kesepian di mata abunya. 

"Masih memanggilku dengan nama itu.” Nico 
mengangguk. Mulai mengambil alih permainan. "Kau 
sangat sulit ditemukan Alex, aku dengar kau memiliki istri 
sekarang. Aku ikut bahagia untuk itu," Nico bersuara. 
Langsung memukul bola yang sudah disiapkan Caddy 
pribadinya. 

"Kau akan lebih bahagia kalau kau tahu gadis yang aku 
nikahi baru berusia delapan belas tahun." Alexander 
menatap gamang. "Dia tidak bisa aku sentuh sekarang, 
tapi aku benar-benar tidak bisa menahan diri," suara 
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Alexander sendu. Bahkan tanpa sadar sosok bermata hijau 
itu malah menyatakan kegusaran hatinya. 

Nicolaz tertawa. Tawa kering tentunya. "Kau tahu aku 
sangat ingin membunuhmu bukan? Seharusnya kau tidak 
terlalu memperlihatkan dengan jelas betapa kau 
mencintai gadis itu." Nicolaz tak habis pikir. Apa cinta 
membuat Alex lemah? Nico tidak menginginkan dirinya 
berada di posisi Alexander yang sekarang. 

"Aku sengaja memberitahumu." Alex menunjukkan 
tepat di mata Nico. 

Semua orang tahu kalau Alexander dan Nicolaz tidak 
pernah akur sama sekali. Sejak dulu. Tapi sekarang mereka 
bisa bicara tanpa saling membantai saja sudah lebih dari 
cukup untuk tidak merisaukan. 

"Dan apa maksud semua itu?" Nicolaz bertanya. Tak 
ada kebenaran dalam suara Alexander. 

Sengaja memberitahu Nicolaz, apa Alexander ingin 
Nicolaz mencelakai istrinya? Dengan senang hati kalau 
memang itu maunya. Nicolaz tidak akan menahan diri. 

Alexander mulai memukul bola dan kembali 
mendapatkan Nicolaz masih menatapnya. Dengan kerutan 
samar, Alex menggeleng. Harusnya dia tidak membuat 
wajah di depannya seperti ini. Kebingungan Nicolaz 
membuat Alex teringat sosok lain. Mereka serupa, tapi 
Alexander tahu sifatnya berbeda. 

“Giliranmu." 

Suara Alex membuat Nico mengerjap. Langsung 
menatap Alexander dengan kesebalan. 

"Setelah ini aku benar-benar akan melakukan hal yang 
tersirat itu Alex." Nicolaz memukul bola dengan kencang 
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padahal dia seharusnya tidak menunjukkan emosi yang 
berarti. 

Tawa Alexander membahana. "Kau tidak berubah." 
Alexander mengelus pelan tengkuk Nicolaz. 

Nico menepis tangan itu. Menatap Alex dengan mata 
abunya yang berkilat marah. "Kau menantang aku 
Alexander?" 

Tidak. Jelas tidak. Alexander tidak akan menjadikan 
istrinya sebagai pion untuk menantang sosok yang paling 
di kenal di Manhattan. Tidak, Alexander hanya ingin 
Nicolaz sadar kalau istrinya bukan sasaran balas dendam. 
Mengucapkan kejujuran akan Alex lakukan asal istrinya 
tidak berada dalam ancaman. 

"Ia adikmu." 

Alexander mendapat satu pukulan mentah dari Nicolaz. 
Membuat beberapa pengawal mulai mengedepankan diri 
untuk bertarung. Tapi Alex lebih cepat mengangkat tangan, 
ini tidak akan berakhir dengan pertumpahan darah. Alex 
ingin Nico tahu. 

"Kau tidak mau mengakuinya itu tidak masalah. Tapi 
janji padaku kau tidak akan menyentuh dia," mata hijau 
Alexander berkilat marah. 

Nicolaz tertawa, tawa keringnya yang malah terdengar 
seperti kicauan burung yang sedang sakit tenggorokan. 
"Kau pikir mudah bagimu menipuku? Adikku? Miguel 
Preston membuang aku yang adalah anak kandungnya dan 
malah mengambil kau yang hanya anak pungut. Kau pikir 
aku tidak ingat saat itu kalau hanya akulah anaknya. 
Nicolaz Preston," nada mengejek kental dalam suara 
Nicolaz saat bibirnya mengucap namanya sendiri. 

"Ia tidak membuang kau bodoh! Dia menyerahkanmu 


pada keluarga yang lebih bisa membuat kau tumbuh. Dan 
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lihat dirimu sekarang." Alexander menatap Nicolaz dari 
atas sampai bawah. "Kau tidak tahu saja bagaimana hidup 
kami dulu," nada pahit Alexander tak serta-merta 
membuat Nicolaz memaafkan. 

"Jadi kau membunuhnya?" Nada pahit Nico disertai 
dengan mata abu yang siap memakan sosok di depannya. 

Permainan di depan mereka terabaikan sepenuhnya. 

"Dia yang meminta aku! Sialan! Dia menodongku 
dengan pistol. Menyuruh aku memilih antara 
membunuhnya atau dia yang akan membunuhku. Kau 
pikir apa yang bisa aku pilih saat itu?" Merenggut baju 
Nicolaz, Alexander berapi-api. 

Semua rahasia kelam itu ia simpan sendiri. Dan 
sekarang hanya demi melindungi istrinya ia siap 
membeberkan rahasia apapun. 

"Kau tidak mengatakan semuanya?" Suara Nicolaz 
linglung. 

"Karena Miguel meminta aku tidak membeberkan 
apapun padamu. Dia Tidak mengizinkan aku memberitahu 
anaknya kalau dia ingin mati hanya karena mengetahui ibu 
adikmu sudah tiada." 

"Maksudmu Meghan sudah meninggal? Foto yang 
selalu dilihatnya di bawah bantal?" Untuk pertama kalinya 
mata abu itu berkaca-kaca. Nicolaz hanya pernah 
menangis dulu saat ayahnya meminta dia menjadi putra 
keluarga Wright yang sudah kehilangan penerus 
warisannya. Dan kini mengetahui fakta tentang ayahnya, 
Nicolaz patut menitikkan airmata. 

"Ya. Meghan meninggal saat melahirkan Arabella. Dan 
sialannya Daniel menyembunyikan itu semua. Daniel 
adalah dalang dari semua ini," suara Alexander berapi-api. 
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"Tapi Daniel ayahmu." 
Dan tatapan Alexander bagai nyala api sekarang. 
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Sebelas 


rabella memotong wortel itu dengan gemas, 
Da saja rambutnya tergerai yang 

malah membuat dirinya harus repot-repot 
memperbaiki tatanannya. Sesekali rambutnya akan jatuh 
ke area pipinya, membuatnya harus menghentikan acara 
memotongnya dan meraih helai rambutnya untuk ditaruh 
di belakang telinga. Selalu begitu membuat Mariska yang 
ada di dekatnya hanya bisa geleng-geleng. 

Ya, Mariska kembali. Membuat Arabella kembali ceria. 
Dan kekanak-kanakan tentu saja. Apa yang bisa 
diharapkan dari gadis yang baru berusia delapan belas 
tahun? Dia belum bisa menjadi gadis matang. 

Menikah di usia delapan belas tahun. Tentu hanya 
lelaki tidak waras yang akan menikahi anak kecil. Atau 
dalam kasus Alexandre, adalah lelaki yang cukup tergila- 
gila pada wanitanya. 

Alexander memang tergila-gila. Bahkan sekarang, di 
mata hijaunya menampakkan ketergila-gilaannya pada 
gadisnya. 

Alexander bersandar di ambang pintu, menatap 
Arabella dengan senyum tertahan. Melihat cara gadis itu 
memaksa diri untuk membantu asisten rumah tangganya. 
Sangat terlihat jelas kalau Arabella tidak pandai memakai 
pisau, bahkan celemek yang di kenakannya terlihat lucu di 
tubuhnya. 

Mungkin sosok itu akan cocok di atas ranjang? Dan 
menyenangkannya. Alexander mulai mengacaukan isi 
kepalanya. 
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Dia memang sangat berhasrat pada gadisnya. Tapi 
melihat ketakutan Arabella padanya, jangan harap gadis 
itu akan suka rela menyerahkan dirinya. Dia tidak ingin 
Arabella harus menangis hanya untuk memuaskan dirinya. 
Tidak! Alexander sudah tidak sanggup melihat mata yang 
serupa dengan matanya itu menangis. 

"Mariska!" Arabella memanggil, masih tidak sadar ada 
suaminya di ruangan yang sama dengannya. "Bisa kau ikat 
rambutku? Aku capek harus memperbaikinya terus- 
menerus." Arabella bersungut-sungut, membuat Mariska 
yang memang sudah menyadari kehadiran Alexander 
hanya mengangguk saja. 

"Aku saja." Alex menimpali, membuat Arabella 
langsung menghentikan acara memotongnya. 

Mariska memundurkan diri, tidak ingin mengganggu. 

Bukan tatapan marah yang diberikan gadis itu pada 
Alexander, tapi tatapan malu. Bahkan Alexander bisa 
melihat warna merah merambat di pipi Arabella membuat 
Alex hanya bisa menahan gemasnya. Mungkin karena 
ciuman yang diberikan Alex kemarin yang membuat gadis 
itu salah tingkah. 

Dengan tenang Alexander meraih rambut Arabella 
yang memang cukup panjang, memiliki ikal di ujungnya. 

Entah sengaja atau tidak Alexander menyentuh leher 
gadis itu beberapa kali, hingga Arabella menahan diri 
untuk tidak menunjukan kalau dengan pasti Alexander 
bisa mempengaruhi dirinya sedemikan rupa. 

Alexander benar-benar bermaksud menyiksanya, 
karena sengaja berlama-lama menyentuh rambut Arabella. 
Hingga sampai di titik Arabella merasa punggungnya panas 
barulah Alexander benar-benar mengikat rambutnya yang 


membuat Arabella menghembuskan nafas. 
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Tapi kelegaan Arabella tidak berlangsung lama karena 
Alexander kembali menempelkan tubuhnya. Bahkan 
Arabella bisa merasakan hembusan nafas Alexander di 
garis lehernya. 

Arabella menahan ludah di kerongkongan, dia tidak 
akan bisa bertahan lama seperti ini. Alexander benar- 
benar bermaksud membunuhnya secara perlahan. 

"Apa yang akan kau buat?" Seolah tidak ada yang aneh 
dengan kedekatan mereka Alex bertanya. 

Arabella menelan ludahnya dengan susah payah. 
Alexander benar-benar titisan Eros. "Aku.. hanya 
membantu." Jawaban Arabella benar-benar membuka 
dirinya dengan gamblang. 

Alexander tersenyum di balik punggung Arabella, tahu 
kalau gadis itu malu di dekatnya. Alexander akan 
menikmati momen ini untuk dirinya sendiri. 

Kali ini Arabella melotot tidak yakin. Lengan Alex 
menyentuh lengannya dengan cara sensual, Arabella 
bahkan baru tahu kalau sentuhan seringan itu bisa 
membangkitkan sisi lain dalam dirinya. 

Alexander meraih wortel yang ada di depan mereka, 
meraih wortel itu dan pisau yang dipegang Arabella. Mulai 
memotong wortel dengan cara semaunya. Bahkan 
Arabella tidak yakin kalau potongan wortel itu akan 
dipakai nantinya. Tapi mengkhawatirkan wortel akan 
menjadi hal terakhir untuk dipikirkan sekarang. Karena 
dekapan tidak langsung Alex lebih membuat Arabella 
khawatir. Dia takut akan terjatuh dalam pesona indah 
seorang Alexander, bukan karena dia tidak menginginkan 
tapi karena Alex kakaknya. 

Alexander kakaknya! 
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Arabella menjerit di dalam hatinya, berusaha 
menanamkan pemikiran itu di pusat otaknya agar dia 
mulai berpikir waras. 

Dengan cepat Arabella mencoba melepaskan diri, yang 
membuat Alexander yang tidak siap malah harus 
mengarahkan pisau di telunjuknya hingga dia melukai 
dirinya sendiri. 

Alexander meringis, membebaskan Arabella di dalam 
kungkungannya dan mulai melihat luka yang disebabkan 
oleh gadis yang sekarang menatap dengan rasa bersalah. 

"Kau tidak apa-apa?" Arabella bertanya, tapi Alex tidak 
fokus hingga tidak menjawab pertanyaan gadis tersebut. 

Melihat Alex yang terus menatap luka yang mulai 
mengeluarkan darah membuat Arabella meraih tangan 
Alexander. Memasukkan telunjuk itu di mulutnya dan 
mulai menghisap darah yang keluar. 

Alexander terpana. Dia menyukainya, cara Arabella 
menghisap dirinya, maksudnya telunjuknya membuat 
Alexander rela harus terluka di seluruh ujung jarinya. 

Arabella mengeluarkan telunjuk Alexander dan 
melihat darah itu masih ada, membuat gadis itu kembali 
memasukkan telunjuk Alexander. Hisapan Arabella benar- 
benar membangkitkan sesuatu yang lain di dalam dirinya, 
dan gadis itu pasti tidak sadar dengan perbuatannya. 

Kembali Arabella mengeluarkan telunjuk Alexander, 
menatap Alexander dengan pandangan khawatir. 

Arabella harusnya khawatir pada dirinya sendiri, 
karena Alexander benar-benar siap menjadi predator 
sekarang. 

"Aku akan mengambilkan obat." Arabella hendak 
berlalu pergi, tapi Alex meraih pinggang rampingnya dan 
mulai menarik Arabella ke tubuhnya. 

Enniyy | 73 


"Mulutmu sudah cukup menjadi obatku," suara 
Alexander parau. 

Arabella menunduk. Dia tidak sadar apa yang sudah 
dia lakukan. Dia hanya impulsif saja tadi, dan sekarang dia 
menyesalinya. 

Alexander meraih dagu Arabella, mengangkat wajah 
itu hingga Alexander harus sedikit menunduk agar mereka 
bisa sejajar. 

Alexander mendekatkan wajahnya hendak mencium 
bibir mungil yang menggoda, tapi Arabella dengan cepat 
menundukkan wajahnya kembali membuat Alex tidak 
memiliki terlalu banyak pilihan. 

Kembali merengkuh pinggang Arabella, Alexander 
langsung menunduk lebih bawah lagi dan berhasil meraih 
bibir Arabella yang masih tertunduk. Melumat bibir itu 
dengan kelembutan yang di luar dugaan, Alexander tidak 
berpikir bisa berlaku selembut sekarang. Karena Arabella 
selalu bisa membuat dia menggebu. 

Tapi tidak. Arabella harus jatuh di dalam pelukannya. 
Jadi dia akan membuat sentuhannya selembut mungkin. 
Untuk Arabella. 
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Dua belas 


lexander menghentikan ciumannya, menatap 
pisa yang sudah memasukkan oksigen di 

mulutnya. Andai saja gadisnya tidak 
terdengar kehabisan nafas mungkin Alex tidak akan 
pernah berhenti. Melumat bibir Arabella menjadi hobynya 
untuk sekarang ini. 

Arabella tetap menundukkan wajah, walau dia sudah 
berhasil bernafas dengan normal. Tapi dia tidak bisa lagi 
menatap mata hijau itu dengan normal. Alex mampu 
menerobos pertahanan dirinya dengan sangat sempurna. 

Alex kembali meraih dagu gadis yang masih betah 
dalam tunduknya, melihat mata hijau yang tak berani 
menatapnya membuat Alex malah ingin tersenyum 
menang. Gadisnya begitu mudah memerah, Alex 
menyukainya. Entah apa yang tidak di sukai Alex dalam diri 
Arabella, karena semuanya selalu membuat Alex suka. 
Mungkin cinta memang selalu seperti itu. 

Satu kecupan lagi-lagi didaratkan Alex di bibir penuh 
Arabella, ciumannya benar-benar membuat gadisnya 
semakin terlihat menggoda saja. 

"Mungkin kali ini aku benar-benar butuh obat," Alex 
berucap datar. Tapi reaksi Arabella sungguh di luar dugaan, 
gadis itu kembali meraih tangan Alexander yang ada di sisi 
tubuhnya. Menatap tangan itu dengan rasa bersalah yang 
masih kentara. 

"Ayo!" Alex menaikkan sebelah alisnya. Meminta 
penjelasan lewat tatapnya kemana dia akan dibawa. "Kita 
obati lukamu Alex," kali ini Alex menyukai cara Arabella 
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menyebut namanya. Nada kesal gadis itu tidak membuat 
Alex merasa risih, malah Alex sungguh menyukai cara 
Arabella bersungut-sungut. 

Gadis ini kesal. Entah apa yang membuatnya kesal? 
Mungkinkah karena ciuman mereka? Atau apa. Alex tidak 
bisa memastikan yang mana. 

Mengikuti langkah Arabella akhirnya mereka sampai di 
kamar, kamar yang biasanya dipakai Arabella untuk tidur 
sendiri tentu saja. Alex tidak yakin pada dirinya untuk satu 
kamar bersama gadis yang bisa membuat pengendalian 
dirinya menghilang kapan saja. 

Bagai anak kecil Alex membiarkan saja Arabella 
mendudukkan dirinya di pinggir ranjang, langsung 
memperhatikan gadisnya yang sudah sibuk membongkar 
isi laci dan tak lama menemukan apa yang dicarinya. 

Langsung bergabung bersama Alex di pinggir ranjang, 
mereka berhadapan. Arabella membuka kotak obat dan 
mengolesi kapas dengan alkohol. Melihat betapa 
perhatiannya Arabella padanya membuat hati Alex 
menghangat. 

"Apa sakit?" Alex mengerjap. Menatap Arabella 
dengan bingung. "Alex! Aku bertanya. Apa sakit?" Jika saja 
gadis di depannya tidak akan tersinggung sudah pasti 
Alexander akan tertawa sekencang yang dia bisa. 
Bagaimana tidak, Arabella yang marah di depannya benar- 
benar membuat dia ingin tertawa. Cara gadisnya marah 
sungguh membuat Alex terhibur. 

"Tidak." Alex menggeleng. "Tidak sakit," berucap jujur 
Alex menjawab. Dirinya bahkan tidak sadar kalau Arabella 
sudah mulai mengobati lukanya. 
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Arabella mengangguk dan kembali mengobati luka itu 
dengan teliti. "Apa Miguel orang yang baik?" Pertanyaan 
sensitif itu membuat Arabella langsung mendongak. Tahu 
betul kalau ada perubahan di dalam diri Alex. 

Lelaki itu mengerjap. Bahkan mungkin dia bisa 
menimbang untuk tidak menjawab pertanyaan apapun 
tentang sosok Miguel. Tapi yang bertanya adalah Arabella, 
sosok yang akan membuat Alexander memberikan semua 
yang dimilikinya. Cinta memang selalu berhasil membuat 
seseorang lemah tapi Alex menyukainya. Arabella tidak 
akan pernah membuat Alex menyesal menjadi lemah. 

Kaka 

Apa ayahnya memang tidak baik? Tapi kata Daniel 
Miguel sosok yang cukup baik, walau kekurangannya 
hanyalah terlalu cinta pada ibunya? Jadi apa memang 
Miguel bukan orang yang baik hingga Alex tidak mampu 
menjawab. Bahkan lelaki itu hanya terdiam. 

Arabella tidak akan memaksakan Alex untuk 
menjawab, mungkin dia memang tidak pernah ingin 
keburukan ayahnya terbongkar. Arabella hanya ingin 
mengingat sosok yang selalu diceritakan oleh Daniel, 
dengan cara Daniel menatapnya. 

"Tidak ada yang lebih baik darinya. Sekarang dan 
selamanya." 

Kali ini Arabella yang terdiam. Mendapat jawaban 
semacam itu, entah kenapa Arabella semakin yakin kalau 
semua ucapan Daniel adalah benar adanya. 

"Dia tidak tahu kalau aku ada," Arabella bernada 
sendu. Tidak bermaksud memancing sisi melankolis dari 
Alex. Tapi perasaan saat tahu kalau ayahnya tidak tahu dia 
lahir ke dunia entah kenapa membuat Arabella ingin 


menangis. 
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"Tapi aku yakin dia sangat menyayangimu." Alex 
meraih sejumput rambut istrinya membuat Arabella 
mendongak. Mencari kejujuran di mata hijau itu, dan 
Arabella menemukannya. 

"Aku tahu. Papa juga sering mengatakan hal itu." 

"Jangan menyebut bajingan itu Ara!" Suara Alex 
menggeram, membuat Arabella langsung mundur dengan 
waspada. 

Terlambat, Alex sudah lebih dulu meraihnya hingga 
mereka tidak berjarak. 

"Berjanjilah kau tidak akan pernah menyebut bajingan 
itu di depanku, atau saat kita membahas Miguel. Janji 
Ara!" Alex meraih kedua lengan Arabella, menatap wajah 
pucat di depannya. Alex benar-benar tidak bisa 
mengendalikan dirinya, walau itu Arabella sekalipun tidak 
akan pernah membuat Alex menghilangkan kebenciannya. 

"Kenapa aku tidak boleh menyebut dia Alex? Dia 
papaku!" Arabella menantang mata itu dengan keteguhan. 
Tidak ada yang boleh melarangnya menyebut nama sosok 
yang selama ini dikaguminya. 

Daniel Hunter bisa saja berdarah dingin pada siapapun. 
Tapi Arabella tidak pernah bisa memiliki alasan untuk 
membuat dirinya membenci Daniel yang sudah 
mencintainya dengan sepenuh hati. 

"Papamu? Jadi kau masih tetap menganggap dia 
papamu, setalah apa yang dia lakukan?" Alex benar-benar 
kesal sekarang, gadis di depannya entah bodoh atau apa. 

"Apa yang dia lakukan? Dia tidak pernah berbuat salah 
menurutku. Jika yang kau maksud adalah alasan kau 
membalas dendam padanya, maka katakan dendam apa 
yang ingin kau balaskan pada papaku?" 
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Alex benar-benar tidak suka. Cara Arabella 
mengatakan kalau Daniel papanya, membuat Alex tidak 
suka. Tidak ada yang boleh mengakui Daniel sebagai ayah, 
karena Daniel memang bukan ayah yang baik. Bahkan 
untuk Alex sendiri, yang sebenarnya adalah anak 
kandungnya. 

Dengan kasar Alex melempar kotak obat yang ada di 
tengah mereka. Menciptakan suara berdebam saat kotak 
itu terhempas ke arah dinding. Arabella hanya bisa 
menatap nanar dengan kelakuan Alex. 

"Aku tidak akan pernah lagi bicara denganmu Ara, 
sebelum kau berjanji padaku untuk tidak menyebut 
bajingan itu!" Alex bangun dari duduknya hendak 
meninggalkan Arabella. 

Saat Arabella meraih lengan Alex, dengan kasar Alex 
menepisnya hingga Arabella hanya membeku. Bahkan saat 
sosok itu telah meninggalkan dia sendirian di kamar. 

Arabella hanya bisa menenggelamkan kepalanya di 
dalam bantal, berusaha tidak cengeng tapi airmata telah 
dia tumpahkan. 
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Tiga belas 


UN ku tidak mau makan Mariska, berhenti 

MR aku untuk memasukkan 

makanan itu ke mulutku!" Suara Arabella 

menggema di dalam kamar, membuat Mariska yang telah 

menyodorkan suapannya hanya berakhir dengan kesia- 
siaan lagi. 

Menatap tubuh yang masih terbenam di dalam selimut 
itu, akhirnya Mariska memutuskan kalau dia memang 
tidak bisa memaksa Arabella saat gadis itu telah 
bersikukuh dengan kekeraskepalaannya. 

"Kau belum makan sejak tadi malam Ara, aku takut 
kau akan sakit nanti." Meletakan piring berisi nasi dan 
beberapa lauk-pauk, akhirnya Mariska hanya mendekat 
dengan tangan kosong. Mengelus kepala Arabella dengan 
sayang. 

"Dan jangan mengelus kepalaku Mariska, aku bukan 
anak kecil." Mariska rasanya ingin tertawa mendengar 
Arabella menekankan kata kalau dirinya bukan anak kecil. 
Sedangkan kelakukannya sekarang menunjukkan kalau dia 
kekanak-kanakan. 

"Jadi kau tetap tidak ingin makan?" Pertanyaan 
Mariska kembali membuat Arabella berdecak tidak 
sabaran. 

"Pergi Mariska dan biarkan aku sendiri!" Mariska 
hanya bisa geleng-geleng kepala. 

"Kalau kau membiarkan aku keluar sekarang, dengan 
makanan yang masih utuh Alex akan masuk kemari dan 
memaksamu makan. Kau mau? Alex benar-benar bisa 
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kasar kalau keinginannya tidak di turuti." Berniat untuk 
menakuti Arabella malah membuat Mariska tercengang 
dengan jawaban gadis itu. 

"Dia tidak akan pernah datang Mariska. Dia bilang 
kalau dia tidak akan mau bicara lagi denganku. Jadi 
sekarang pergilah dan biarkan aku kelaparan sendiri." 

Mariska akhirnya mengerti, gadis ini jelas merajuk 
karena Alex tidak ingin menegurnya lagi. Pikiran macam 
apa yang dimiliki Arabella? Sementara Alex malah sedang 
kacau memikirkan dirinya. Dan Arabella masih percaya 
kalau Alex tidak akan pernah menegurnya. Mariska berani 
bertaruh kalau Alex sebentar lagi akan menyerbu ke 
tempat ini, lihat saja. 

"Kau yakin aku harus pergi?" 

"Kau tahu di mana pintunya Mariska." Mariska benar- 
benar tidak bisa menahan tawanya, akhirnya dengan 
cepat wanita itu memacu langkah. Membawa piring yang 
masih utuh dengan makanan. 

Mariska hendak berjalan ke arah dapur saat tanpa 
sengaja dia berpapasan dengan Alexander yang sudah siap 
dengan pakaian rapinya. Lelaki itu hendak bertemu 
dengan klien penting. 

"Dia tidak memakan makanannya lagi?" Alexander 
bertanya dengan nada tidak suka, menatap piring yang 
dibawa Mariska seolah ingin mengambil piring itu dan 
mulai melemparnya kemana saja. 

Alexander bagai gelombang air laut sejak kedatangan 
gadis remaja itu ke dalam hidupnya. Lelaki itu bisa marah 
dan tersenyum dalam detik yang sama, kadang Alexander 
merasa kalau dia bagai orang gila saja. 
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"Aku sudah mencobanya Tuan, tapi tidak berhasil," 
Mariska berucap dengan nada bersalah. Dirinya tidak 
becus dengan tugasnya. 

"Paksa dia lagi Mariska!" Nada tajam Alexander 
hampir membuat Mariska menjatuhkan piring di 
tangannya. Bukan apa, tapi mata hijau itu menampakan 
keseraman sekarang. 

"Saya sudah mencoba segala macam cara, tapi dia 
hanya membenamkan kepalanya di dalam selimut. Bahkan 
dia tidak ingin disentuh oleh saya." Nada takut Mariska 
membuat suaranya bergetar. Bosnya pernah menyiksanya 
sekali, dan Mariska tidak ingin itu terulang. 

"Sial!" Dengan cepat Alexander meraih dasinya, 
membuat dasi itu terlepas dan meraih beberapa kancing 
teratas kemejanya. Membiarkan dua kancing teratasnya 
terbuka. "Urus pertemuan ini sendirian!" Perintah 
Alexander pada sosok yang tengah berdiri di belakangnya. 

"Tapi Tuan, ini pertemuan penting." 

"Kau pikir aku bisa bertemu seseorang saat istriku 
tidak ingin menelan apapun juga?" Alexander berbalik, 
menatap tajam bawahannya yang langsung mengangguk 
tanda tidak membantah. 

Dengan cepat Alexander berlalu. Membuat dua 
pasang mata yang menatapnya dengan tatapan yang 
berbeda-beda. 

xxx 

Alexandre duduk di pinggir ranjang, menatap tubuh 
yang dibalut dengan selimut tebal. Mendesah Alexander 
yakin, dirinya tidak akan pernah bisa marah pada sosok ini. 

Akhirnya Alexander meraih ujung selimut Arabella, 
mencoba mengeluarkan gadis itu dari persembunyiannya. 
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"Mariska! Apa yang kau lakukan?" Suara Arabella 
berteriak keras, hampir saja Alexander akan mengeluh 
karena teriakan yang memekakkan telinga. 

"Ini aku," suara Alexander membuat gadis itu 
menghentikan rontaannya. membiarkan saja Alexander 
membuka selimutnya, dan detik Alexander berhasil 
menatap mata hijau Arabella lelaki itu langsung tahu kalau 
dia tidak akan bisa marah terlalu lama padanya. 

Arabella mengerjap, memperlihatkan mata sayu yang 
memang tadi malam menangis terus menerus. Menatap 
Alexander dengan tatapan malu, gadis itu mengalihkan 
tatapan. 

"Kau tidak mau makan?" Pertanyaan Alexander 
terdengar tenang, walau lelaki itu taklah suka dengan 
kenyataan kalau gadisnya tidak menyentuh makanan. 

Arabella bangun dari tidurnya, menyandarkan 
punggungnya di kepala ranjang. Menatap Alexander 
sebentar dan kembali mengalihkan tatapannya. "Aku tidak 
lapar," Arabella berbohong. Jelas sekali kalau gadis itu 
menahan laparnya. 

Yang jadi pertanyaan di benak Alexander adalah 
kenapa? Kalau memang Arabella marah karena Alexander 
tidak mau menegurnya, harusnya gadis di depannya tidak 
akan sampai menahan laparnya. 

Alexander meraih rambut Arabella, menyelipkan 
rambut itu di belakang telinga. "Mau makan denganku?" 
Alexander menawarkan sesuatu yang membuat gadis itu 
langsung menatap nyalang. 

Detik Alexander yakin kalau Arabella akan langsung 
mengiyakan, detik itu juga Alexander melihat gadis itu 
memalingkan wajah membuat Alexander menatap heran. 
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"Kau bilang tidak akan bicara denganku. Aku tidak 
akan makan dengan orang yang tidak mau bicara 
denganku." Arabella melingkarkan tangan di depan 
tubuhnya, menatap ke arah dinding dengan bibir 
mengerucut lucu. 

Alexander tersenyum. Sudah tahu apa yang membuat 
istrinya bertingkah seperti sekarang. Dengan cepat 
Alexander memisahkan jarak di antara mereka, langsung 
meraih Arabella dan memeluk gadis itu. Mengelus pelan 
rambut Arabella dengan sayang. 

"Maafkan aku. Aku marah-marah denganmu kemarin, 
padalah semuanya bukan salahmu." Alexander mengecup 
kepala Arabella, membiarkan emosi di dalam dirinya Luluh 
bersamaan dengan kedekatannya bersama istrinya. 

"Aku juga minta maaf, karena tidak menurut pada 
kata-katamu. Kaukan suamiku, kata Mama kita harus 
menuruti apapun yang dikatakan suami. Mama juga 
seperti itu." Arabella membalasnya dengan nada tak 
terpengaruh emosi. 

Tapi Alexander cukup berterimakasih pada sosok yang 
di sebut Mama oleh Arabella, karena wanita itu telah 
mengajarkan hal yang cukup membantu Alexander. Dia 
tidak perlu harus membujuk Arabella dengan susah payah, 
gadis ini cukup pandai mengambil pelajaran. 

Alexander melerai pelukannya, menatap Arabella yang 
juga menatapanya. Di usapnya mata gadisnya dengan 
sayang, airmata itu menetes karena dirinya. 

Alexander dengan lembut mengecup kedua mata 
Arabella, membiarkan gadis itu diam di tempatnya. Tak 
bisa menahan diri akhirnya Alexander melumat bibir 
Arabella, mencium bibir yang terbuka dengan lembut. 
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"Jadi kau sudah mengakui aku suamimu?" Pertanyaan 
Alexander di permukaan bibir Arabella membuat gadis itu 
langsung membeku. 

Menatap mata Alexander akhirnya Arabella 
mendesahkan nafas gusarnya. "Kau kakakku," nada yakin 
Arabella membuat Alexander mau-mau saja berteriak di 
depan wajah Arabella kalau gadis itu salah. 

Alexander bukan kakaknya, tapi setelah itu apa? 
Arabella pasti akan menuntut penjelasan yang lebih detail 
dari semuanya. Dan Alexander tidak akan tahan untuk 
tidak menceritakan semuanya pada istri yang di pujanya. 

Tidak! Ara tidak boleh tahu! 
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Empat belas 


Arabella Pov 


ku menggeliat tidak nyaman, merasa 

pi soo seakan dilanda gurun pasir 

yang siap mengeringkan sampai tidak bersisa. 

Akhirnya dengan segala tenaga yang ada, walau aku malas 

aku bangun dari ranjang. Menatap sekeliling dan melihat 
kegelapan pekat yang menyelimuti. 

Aku tidak yakin sekarang jam berapa, tapi yang pasti 
ini bukanlah waktu bangun yang akan aku pilih untuk 
kehausan. Aku menyalakan lampu utama kamar, langsung 
turun dari ranjang dan memakai mantel agar hawa dingin 
bisa lebih diterima tubuhku. 

Benar saja, pukul tiga menuju setengah empat. Cukup 
larut, dan aku harus berjalan keluar kamar. Menuju tangga 
melingkar dan berjalan di ruang utama. Langsung mencari 
pintu dengan dua daun pintu. Membuka pintu itu dan aku 
harus melewati lorong sempit yang cukup untuk berjalan 
hanya untuk satu orang. Mungkin dua orang akan cukup 
untuk berjalan di lorong itu, tapi kalian harus saling 
menempelkan tubuh. Lalu aku akan menemukan satu 
pintu lagi yang lebih kecil dari pintu sebelumnya, walau 
pintu itu juga memiliki dua daun pintu. Setelah itu aku 
akan menemukan beberapa meja berjejer rapi dengan 
kulkas di samping semua meja. 

Aku memijit pangkal hidungku dengan gamang. Hanya 
untuk mencari air saja aku harus berjalan di antara 
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kegelapan juga kesempitan ruang. Dan siapa yang 
membangun rumah sebesar ini? Dan mewah. 

Aku membuka pintu kamar, menemukan kalau di luar 
hanya diterangi dengan cahaya dari lampu yang ada di 
ujung tangga. Aku mengangkat wajah, menemukan satu 
pintu yang mirip dengan pintu kamarku. Itu kamar Alex. 

Mencoba berdebat dengan hatiku, akhirnya aku 
memutuskan berjalan ke pintu kamar lelaki itu. 
Membiarkan saja kamarku terbuka agar aku dengan 
mudah bisa melihat jalan. 

Aku berdiri di depan pintu, mengeratkan mantelku. 
Apa aku memang harus mengetuknya? Tapi apa yang akan 
aku katakan? 

Alex, bisa kau temani aku mencari air di bawah? 

Demi apapun, itu tidak akan aku lakukan. Aku terkesan 
sangat penakut dengan kata-kata tersebut. Tapi bukankah 
aku memang takut? Dan menyuarakan ketakutanku pada 
Alex!? Dia suamiku, apa yang salah? 

Oke stop Ara! Kalau aku berdebat lebih jauh lagi dari 
ini maka sudah aku pastikan aku akan mati kehausan. 

Aku mengangkat tangan hendak mengetuk pintu di 
depanku, tapi tanganku terhenti di udara. Keraguan 
kembali menghantui dadaku, menghujamku dengan 
pertanyaan dasar. Apa aku akan mengganggunya hanya 
karena haus? Lantas apa yang salah? Dia suamiku! 

Demi Tuhan!!! 

Aku menggigit kukuku, kembali mengarahkan tangan 
ke arah pintu untuk mengetuknya. Dan semua berakhir 
dengan cara yang sama, tanganku kembali terhenti di 
udara. 

Tidak, aku tidak akan mengetuknya. Aku tidak akan 


mengganggunya hanya karena haus. Aku akan pergi ke 
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bawah sendirian dan berjalan secepatnya agar aku bisa 
kembali ke kamar lalu mulai tidur kembali dengan nyaman. 

"Ketuk saja." 

"Tidak bisa, nanti dia terganggu. Dia pasti sedang tidur 
di dalam sana," aku menimpali dengan sedikit sebal. 
Sedikit kesal karena lagi-lagi diminta mengetuk pintu 
tersebut. 

"Bagaimana kalau dia tidak tidur?" 

"Tetap saja, aku menganggunya. Mungkin dia seda.." 

Aku langsung berbalik, memekik dengan suara lantang 
saat ku dapati sosok yang sejak tadi menjadi pusat 
pikiranku telah berdiri di belakangku dengan wajah 
mengernyit. 

Bukan karena apa-apa. Tapi kurasa teriakan ku 
membuat gendang telinganya cukup terkejut. Apalagi saat 
ku dapati dia mengelus indera pendengarannya dengan 
raut masam. 

"Beberapa oktaf lagi kurasa kau akan menyamankan 
kedudukan dengan Mariah Carey." Protesnya terdengar 
sebal. 

Aku menatap Alex dengan raut malu yang sudah tentu 
tak bisa aku sembunyikan, apalagi sejak tadi aku sempat 
berbicara dengannya walau itu hanya sedikit kata. 

Alex memakai pakaian tidur dengan bajunya yang 
tidak di kancingi hingga aku bisa melihat dada bidang yang 
telah di tumbuhi bulu-bulu halus di sana. Entah laki-laki ini 
kepanasan, tapi aku ragu akan hal itu mengingat kalau aku 
di sini hampir jatuh membeku. 

"Senang dengan apa yang kau lihat Ara?" Aku 
mengerjap. Langsung menatap mata Alex yang 
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memancarkan kegelian. Hebat Ara! Terus saja buat dirimu 
lebih malu dari ini semua ini. 

"Apa.. maksudmu?" Bahkan aku terbata di sini, apa 
yang sebenarnya hendak aku perbuat? 

"Sudah sangat terlihat jelas." Alex membuat lingkaran 
di depan wajahku membuat aku kembali mengerjap. 
"Kemana mata itu tertuju Ara," suara Alex benar-benar 
membuat aku kembali memerah. 

Aku menelan saliva dengan gugup. "Kau salah paham." 
Lagi-lagi aku masih berusaha membela diri. 

Alex berdecak. "Jadi apa yang kau lakukan di sini? 
Jangan bilang kalau kau ingin tidur denganku, aku tidak 
keberatan." Sesuai dengan suaranya yang terdengar 
mesum Alex meletakkan kedua tangannya di kedua sisi 
kepalaku. Mengurungku hingga ku kembali tertunduk. 

"Aku hanya ingin.." 

"Ingin apa Ara?" 

"Aku haus," 

"Terus?" 

"Alex!" Aku menjerit satu kali lagi, menyebut namanya 
dengan suara oktaf tertinggi yang aku miliki hingga Alex 
benar-benar menutup telinganya dengan kedua tangan. 

"Jangan berteriak lagi Ara, kumohon!" Wajahnya 
memelas membuat aku bisa saja merasa kasihan Andai 
saja kami berada di situasi yang cukup normal. Tapi tidak 
saat ini. 

"Makanya jangan menggodaku terus-menerus!" 
Seruku sebal. 

Alex ternganga, matanya menyiratkan 
ketidakpercayaan. "Kapan aku melakukannya?" Kilahnya 
yang malah ingin membuat aku menunjuk tepat di depan 
wajahnya. 

Enniyy | 89 


"Yang tadi." 

"Yang tadi mana? Kau ingin minum dan aku bertanya 
terus, apa yang salah dengan semua itu?" Alex terdengar 
ingin berteriak di depan wajahku, tapi dia menahannya. 

Aku menggigit pipi bagian dalam, mencoba mencerna 
semua ucap yang aku lontarkan dan dilontarkan Alex, dia 
benar juga. Bukankah lumrah saja dia bertanya terus. 

Bodoh Ara! Aku memukul kepalaku dengan kesal. Tapi 
Alex meraih lenganku hingga aku hanya menatap dia 
bingung. 

"Jangan menyakiti dirimu sendiri." Nada tidak suka 
yang terkandung di dalam suara Alex membuat jantungku 
kembali bergejolak hebat. Alex bisa mempengaruhi aku 
sedemikian rupa, lantas apa nama perasaan ini? "Ara! Kau 
mendengarnya?" 

Aku menatap Alex, sedikit menganggukkan kepala 
untuk merespon permintaannya. 

"Bagus." Elusan lembut di tanganku membuat hatiku 
menghangat. "Ayo, kita cari minuman untukmu." Masih 
dengan lembut Alex menggenggam lenganku. Membawa 
aku berjalan ke arah tangga. 

Aku menatap tangan itu dengan bingung. Semua 
perasaan aneh ini pada Alex hanya akan berujung pada 
sebuah fakta. Kalau aku menginginkan dirinya, bukan 
sebagai kakak tapi sebagai wanita normal yang 
menginginkan laki-laki yang bisa membuatnya berdebar. 
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Lina belas 


lex masih memegang tanganku, mengajak aku 
pk sen lorong sempit yang menurutku 

lebih baik kami tidak berjalan dengan saling 
berpegangan. Tapi aku juga tidak mau merusak suasana ini, 
rasanya benar-benar menyenangkan saat aku bisa 
menghilangkan perasaan kalau Alex adalah kakakku. Dan 
mengakui Alex hanya sebagai suamiku. 

Alex membuka pintu dapur, membawa aku masuk dan 
mulai melepaskan aku. Membuat aku yang benar-benar 
kehausan langsung membuka kulkas dan mulai mengambil 
air mineral dingin di dalam kulkas. 

Menutup kulkas aku meraih gelas di tengah meja, 
menuangkan air mineral dan mulai meminumnya dengan 
rakus bahkan aku sampai menghabiskan dua gelas 
sekaligus. Sungguh kedinginan ini malah membuat 
tenggorokanku panas. 

Aku akan menuangkan minuman lagi saat mataku tiba- 
tiba menangkap tubuh Alex yang berdiri di seberang meja. 
Awalnya aku ingin mengabaikan kehadiran laki-laki itu, 
tapi tanpa bisa dicegah mataku mencari matanya. Dan 
langsung menyesali semuanya. Mata hijau Alex menatap 
aku dengan tatapan lapar, dan bahkan dia tidak mau 
repot-repot menyembunyikan itu semua. 

Aku berdehem, tiba-tiba dilanda serak. Meminum 
minuman yang ke tiga kalinya, kali ini tenggorokan ku 
terasa kering dengan alasan yang berbeda. 
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Aku mendengar suara langkah kaki mendekat, 
membuat aku mengangkat wajah. Menemukan sosoknya 
yang telah berdiri cukup dekat denganku, dia menatapku. 

"Aku juga haus." Suaranya serak, aku menyodorkan 
gelas yang ada di tanganku. Tapi dia menggeleng, 
membuat aku menatap bingung. 

Alex meraih pipiku dengan ibu jarinya, tangannya yang 
satu lagi meraih pinggangku dan menempelkan tubuhku di 
tubuhnya. Membuat aku menelan salivaku dengan gugup. 

"Alex.." ku sebut namanya dengan gugup, melihat 
matanya yang terus menatapku dengan pandangan yang 
sulit diartikan. 

Alex menundukkan wajah. Membuat aku menjilat 
bibirku dengan wajah tertunduk malu. Suara dengusan 
Alex terdengar di dekat telingaku, membuat aku 
menggeliat tidak nyaman. 

Alex meraih daguku, mengangkat wajahku dan 
kembali membuat kami beradu tatap. "Aku suka sikap 
malu-malu ini." Dengan pelan Alex meraih gelas di 
tanganku, dan meletakkan di atas meja yang cukup jauh 
dengan kami. 

Bibirnya tiba-tiba mencium bibirku dengan lembut, 
menekan bibirku yang membuat aku bisa merasakan 
tekstur bibirnya. Hanya begitu, Alex tidak melakukan lebih 
daripada itu. 

Beberapa detik berlalu dan Alex sama sekali terlihat 
tidak berniat melakukan hal lebih, atau menyudahi 
sentuhan yang terasa sangat menyiksa ini. 

Dan entah apa yang mempengaruhiku, atau Alex 
memang sungguh menggoda dengan cara yang tepat. 
Karena dengan pasti aku mencoba merasakan bibir 
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bawahnya dengan menggerakkan bibirku membuat aku 
bisa merasakan geraman Alex di sana. 

Aku hampir menjerit saat Alex dengan cepat meraih 
pinggangku, dan dengan entengnya mengangkat tubuhku 
hingga aku terduduk di atas meja. 

Alex membuat jarak di antara kami, membuat aku bisa 
melihat mata hijaunya yang tidak fokus. Tak perlu 
menunggu lama, laki-laki itu kini melumat bibirku dengan 
keras. Memenuhi bibirku dengan lidahnya yang 
menjelajah setiap ruang yang ada di mulutku. Aku 
meremas rambutnya, merasakan tekstur rambut yang 
terasa lembut di tanganku. 

Suara desahanku keluar saat tanpa sengaja Alex 
meraih dadaku, aku tahu dia memang tidak sengaja. 
Karena sekarang Alex membeku, melepaskan aku dan 
kembali menatapku dengan tatapan tak terbaca. 

Tanganku masih berada di rambutnya, membuat aku 
langsung melepaskannya. Tapi Alex kembali meraih 
tanganku dan membimbing tanganku menunju dadanya 
yang telanjang. Membiarkan tanganku berdiam di sana, 
karena dia tidak terlihat akan memberitahu apa yang 
harus aku lakukan di dadanya. 

Alex meraih kancing gaun tidurku, mencoba membuka 
satu kancingnya yang malah membuat aku menundukkan 
kepalaku. Melihat tangan Alex yang melakukan 
pekerjaannya dengan benar, entah kenapa aku suka sekali 
dengan tangan itu. Aku menginginkan tangan Alex berada 
di tubuhku. Aku ingin tahu apa yang bisa dilakukan 
tangannya. 

Alex mencium keningku, menarik perhatianku kembali 
pada matanya yang masih menatap aku dalam diamnya. 
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Diamnya laki-laki ini membuat aku ingin bertanya, apa 
sebenarnya yang tengah dia pikirkan? 

Desahan lolos di bibir Alex membuat aku mengerutkan 
kening bingung, aku tidak melakukan apapun padanya. 
Tapi kenapa dia bersuara setersiksa itu? 

"Kau tidak memakai apapun di balik gaun ini?" 
Pertanyaan dengan nada hati-hati itu membuat aku 
kembali menundukkan diri. 

Aku hampir bisa mengeluarkan bola mataku karena 
terkejutnya, Alex melihat tubuhku. Demi Tuhan!!! Ini 
sangat memalukan. 

Aku mencoba melepaskan tanganku dari dada Alex, 
mencoba menutupi dadaku. Tapi ciuman Alex lebih dulu 
mendominasi aku, membuat aku dengan terkejut 
menyukai sensasinya. 

Rasa bibir Alex di dadaku terasa sangat pas, membuat 
aku merintih seolah merasakan sakit. Tapi sebaliknya, ini 
benar-benar terasa benar. Sangat benar. 

Aku mendongak, tidak tahan dengan hantaman nikmat 
yang berpusat di lumatan Alex dan membuat seluruh 
tubuhku merasakan imbasnya. 

Alex mengecup dalam puncak dadaku, membiarkan 
aku kembali mendesah bagai orang yang telah kehilangan 
arah. Dan langsung mengangkat wajahnya hingga aku 
yang masih berkabut hanya bisa melihat wajah tak puas di 
sana. 

"Aku bisa menidurimu malam ini juga, tapi tidak. Tidak 
malam ini." Suara Alex berupa geraman tertahan. 

Tangannya dengan cepat kembali mengancingkan 
gaun tidurku, membuat aku merasakan rasa tidak suka di 
hatiku. 
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"Kenapa?" Tanpa bisa menahan diri lagi, akhirnya aku 
menyuarakan ketidaksukaan pada apa yang telah 
diputuskannya. 

Alex kembali mencium bibirku, hanya sebentar. Hanya 
untuk sekedar membuat aku frustasi sepertinya. 

"Besok aku harus bertemu dengan seseorang, dan 
malamnya aku akan memberitahumu semua hal yang aku 
sembunyikan. Saat itulah aku ingin menidurimu, tanpa ada 
rahasia di antara kita. Kau bisa menunggu kan?" 
Pertanyaan terakhir Alex menegaskan, seolah-olah aku 
sendiri benar-benar menginginkan hal itu. 

Tapi tidak urung aku mengangguk juga dibuatnya. Aku 
memang menginginkan Alex, bahkan rasa tidak peduli 
pada kenyataan kalau dia kakakku sama sekali tidak 
membuat aku peduli. Laki-laki ini yang aku inginkan, dan 
aku tidak menginginkan laki-laki lain. Hanya Alex. 

"Sepertinya kali ini aku benar-benar butuh minuman," 
Alex berucap membuat aku langsung menatapnya yang 
telah meraih gelas yang tadi dia letakkan tepat dengan 
sejauh jangkauan tangannya. 

Dengan tenang laki-laki itu menuangkan minuman, 
dan langsung meneguknya dalam satu kali tegukan. 
Bibirnya yang basah benar-benar menggoda, apalagi saat 
aku bisa melihat bibir itu dalam jarak yang cukup dekat. 

Alex melihatku dengan kekehan pelan, langsung 
meraih aku ke dalam dekapannya. "Jangan menatap aku 
seperti itu, kau benar-benar meminta aku menguji diriku 
sendiri." Ucapan itu diucapkan dengan bibirnya yang 
berada di pucuk kepalaku. 

"Aku tidak meminta apa-apa." Bantahku keras kepala. 

"Matamu yang mengatakan itu. Kau menyukainya?" 
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"Tidak! Aku tidak menyukai bibirmu." Dan Alex sukses 
terbahak-bahak, membuat aku hanya menatapnya heran. 

Alex sampai harus memegang perutnya saking 
kerasnya dia tertawa. "Bukan bibirku sayang," ucapnya 
saat tawanya telah reda. "Tapi apa yang ada di lehermu." 

Aku meraba leherku, dan menemukan sesuatu 
melingkar di leherku. Kalung? Dia memberikan aku kalung? 

"Untukku?" Tanyaku tidak percaya. 

"Hanya untukmu." Senyum terhias di bibirku, dan aku 
malah melingkarkan tangan di lehernya. 

"Terimaksih." Tak bisa membendung perasan 
bahagiaku. 

"Akan aku berikan apapun padamu, asal kau tetap 
berada di sisiku. Bahkan walau itu hanya terpaksa." Aku 
menyukai kata-kata itu. 

Tapi aku hanya tidak sadar kalau itulah ucap terakhir 
yang bisa dia berikan padaku. Andai aku tahu malam itu 
adalah saat terakhir kami bersama, sudah ku pastikan aku 
tidak akan pernah membiarkan dia melepaskan tubuhku. 
Walau aku harus memohon, aku akan membuat dia 
menyentuhku. Menyentuhku untuk terkahir kalinya, 
sebelum luka itu membentang di antara kami. 
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Enam belas 


ku menatap Mariska yang telah berpakaian 
fk biasanya wanita ini hanya berpakaian 

celana panjang dan t-shirt tapi sekarang dia 
memakai pakaian resmi. Seperti akan pergi ke kantor. 

Langkahku mendekat, mendapat perhatian dari sosok 
Mariska yang tengah sibuk dengan beberapa berkas. 

"Kau mau kemana Mariska?" Aku bertanya lebih dulu, 
sebelum Mariska sempat mengucapkan sepatah katapun. 

Mariska mengangkat sedikit lebih tinggi berkas yang 
ada di tangannya. "Alex meminta aku mengantar berkas 
yang tertinggal, aku akan kembali dengan cepat," Mariska 
menimpali dengan sebuah senyuman. 

"Boleh aku ikut?" Tawarku membuat Mariska 
mengerutkan kening bingung. 

"Biasanya kau tidak suka dengan segala hal yang 
berbau Alex, ada apa sekarang?" Senyum mengejek 
tercetak jelas di wajah Mariska. 

"Sekarang aku menyukainya." Tanpa sadar aku malah 
membeberkan isi hatiku membuat aku langsung bisa 
melihat Mariska yang menahan senyum. "Tidak, 
maksudku..." 

"Apapun maksudmu, sebaiknya kita berangkat 
sekarang. Karena kita sudah sangat terlambat, aku tidak 
mau mendapat amarah di pagi hari." Mariska 
mengedipkan matanya, membuat aku hanya bisa 
mengangguk saja. 

Aku akan menjelaskan pada Mariska nanti. Putusku. 
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Kami hanya berkendara lima belas menit dan sudah 
menginjakkan kaki di PrestonGrup, membuat hatiku entah 
kenapa berdebar tidak karuan. Nama keluarga ayahku, 
dan apa yang telah aku lakukan hingga aku sendiri 
berakhir menjadi istri kakakku? Semua hampir membuat 
aku tak waras sekarang, saat beberapa hari yang lalu aku 
bisa melupakan kenyataan itu. Sekarang kenyataannya 
malah menghantuiku semakin hebat. 

"Arabella?" Aku mengerjap, menatap Mariska dengan 
bingung. "Aku sejak tadi memanggil namamu. Apa kau 
mau menunggu di lobby? Atau kau mau menunggu di 
ruangan Alex, tapi Alex sedang ada rapat. Jadi kau pasti 
akan sendirian di sana, aku hanya sebentar." 

"Aku akan ke ruangan Alex," putusku. Membuat 
Mariska hanya bisa mengangguk saja. 

"Kau tinggal naik tiga lantai lagi. Dan di sana kau akan 
bertemu dengan sekertaris Alex, kau hanya perlu 
tunjukkan kartu ini. Dia akan langsung membiarkanmu 
masuk." Mariska memberikan aku kartu hitam berlogo 
perusahaan. Aku mengangguk, langsung meninggalkan 
Mariska dengan sebuah senyuman. 

K kK K 

Benar kalau takdir itu tak bisa dihindari. Benar kalau 
takdir itu adalah penguasa segala keputusan. Juga benar 
kalau takdir adalah pemegang setiap jiwa kerapuhan 

Bukan dia yang aku cintai yang membuat aku sakit, 
tapi rasa cintaku itulah yang menimbulkan perih 
berkepanjangan. 

Bukan sentuhan wanita lain yang tidak aku sukai, tapi 
kenyataan kalau dia menerima sentuhan itulah yang 
membuat aku terluka. 
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Bukan karena dia tak mencintaiku yang membuat aku 
memiliki sesak di dada, tapi kenyataan kalau aku masih 
berharap dia mencintaiku yang membuat aku dihantam 
dilema tak berkesudahan. 

Apa benar Tuhan? Apa benar jika kita 
menggantungkan nasib pada dia yang hanya seorang 
manusia. Maka kita akan terluka? Lantas apa ini hukuman? 
Atau malah cobaan? 

Lantas jika ini hanyalah sebuah cobaan, apa dia akan 
kembali aku miliki? Bodoh memang, aku masih 
menginginkannya walau dia dimiliki wanita lain. 

Lalu kalau ini memang sebuah hukuman, atas dasar 
apa aku dihukum? Karena mencintai dirinya? Atau karena 
aku terlambat menyadari kalau dia teramat berarti 
untukku? 

Bencikah dia padaku Tuhan? saat dia tahu aku 
meninggalkan dia tanpa ucapan selamat tinggal. Atau 
selamat karena dia telah berhasil membalaskan dendam 
padaku. 

Kuharap dia tak membenciku. Seperti aku yang tidak 
membencinya. Atau lebih tepatnya, tidak bisa 
membencinya. 

Dadaku masih berdetak. Apa ini akan terus berdetak 
sampai akhir aku mengingat betapa cinta telah membuat 
aku menjadi gadis rapuh. 

Aku selalu ingin meminta maaf. Maaf karena telah 
hadir sebagai perusak di antara luka dirinya. Maaf karena 
hanya sampai di sini aku membiarkan dia menyakiti aku. 
Nyatanya seberapa besarpun aku mencintainya, aku 
hanyalah manusia biasa yang tidak akan sanggup 
bertahan dalam kubangan luka. 
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Ku harap pergiku, mampu membuat dia merasa lebih 
baik. Ku harap kepergianku, bisa mengembalikan kedua 
orangtuanya. Kuharap dia bahagia, dan kuharap juga dia 
selalu mengingatku. Walau sebagai luka di dada. 

»k ok k 

Aku masih duduk di bibir tebing dengan perasaan 
hampa. Terlihat tidak yakin, apa ini memang keputusan 
yang tepat untuk menjatuhkan diri ke bawah sana. Apa 
aku memang sesiap itu untuk mati? 

Aku sudah melepaskan sepatu dan cardiganku, hanya 
tinggal tanktop dan rok selutut yang masih aku kenakan. 
Dan sekali melompat, aku tahu kalau aku tidak akan bisa 
selamat. 

Pikiran ku tanpa bisa dicegah kembali mengingat 
kejadian di ruangan Alex lagi. Aku ingin melupakannya tapi 
aku tidak bisa. Itu akan selalu menjadi mimpi buruk 
untukku. 

Aku berhasil sampai di ruangan Alex, mencoba 
mencari sekertaris yang dimaksud Mariska tapi aku tidak 
menemukan siapapun. Akhirnya aku meninggalkan kubikel 
kosong itu, dan berjalan ke arah satu-satunya lorong yang 
ada. 

Aku melihat ada pintu di ujung lorong, pintu itu besar 
dan sedikit terbuka. Semakin aku mendekat aku semakin 
melihat kalau ada nama Alex yang tercekat dengan huruf 
kapital di pintu. 

Aku sengaja ingin memberikan Alex kejutan dengan 
menunggunya di ruangan dia, juga aku ingin 
mengenyahkan gundah di dadaku akan kenyataan kalau 
Alex adalah kakakku. 
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Aku sudah berdiri di depan pintu, siap membuka pintu 
itu lebih besar lagi saat senyum hangat yang aku 
sunggingkan hilang total. Semuanya digantikan dengan 
rasa perih yang hampir terasa kalau aku disayat sembilu, 
bertubi-tubi. 

Aku ingin pergi tapi sesuatu mencegahku. Aku harus 
bertanya pada Alex apa arti semua ini? Kenapa ada wanita 
yang duduk di pangkuannya. 

Aku siap ingin melangkah masuk. Tapi suara wanita itu 
yang terdengar cukup keras kembali membuat aku 
membeku di tempat. 

"Jangan mengatakan hal yang aneh-aneh sayang, 
Daniel dan Wanda adalah orangtuamu. Mereka tidak 
bermaksud meninggalkanmu, tapi situasi mencegahnya." 

Jantungku berdetak tidak karuan, papa dan mama 
adalah orangtua Alex? Bagaimana bisa? 

"Berhenti membela mereka Cassie, aku muak 
mendengarnya." Alex masih sibuk menatap layar tablet 
miliknya. Tapi laki-laki itu benar-benar tidak 
menyingkirkan sosok yang di panggilnya Cassie untuk 
menyingkir. Dia seolah telah terbiasa dengan semua 
sentuhan Cassie. 

"Semuanya karena Arabella bukan? Kau cemburu 
karena Daniel dan Wanda mencintai Arabella. Jadi kau 
tidak mau kembali pada mereka karena gadis pungut itu?" 
Dan aku sukses jatuh membeku, membiarkan dinding 
menjadi penopang ku untuk saat ini. Airmata sudah jatuh 
ke pipiku, rasanya aku benar-benar terluka. 

Aku tidak bisa mendengar lebih jauh dari semua ini. 
Aku mencoba mencari sisa-sisa tenaga yang ada di dalam 
diriku. Mencoba berjalan meninggalkan lantai ini dan 


Enniyy | 101 


seluruh dunia Alexander. Aku tidak akan sanggup lagi 
menatap laki-laki itu dengan percaya diri sekarang. 

Bahkan aku tidak sadar kalau aku telah sampai di 
dekat mobil Mariska. Aku masuk ke dalam mobil, 
menemukan ponsel Mariska yang ada di dashboard dan 
mulai mengetik pesan dengan airmata yang jatuh berderai. 

Aku mengirim pesan pada papa, mengatakan kalau 
anak yang selama ini dicarinya adalah Alexander. 
Alexander adalah Rafael Damian Hunter. 

Dan sekarang setelah aku berhasil mendatangi tebing 
ini dengan mobil Mariska, aku tidak tahu apa aku memang 
sudah siap untuk mati? Lantas kalau aku tidak mati, siapa 
yang akan menjadi keluargaku lagi? Aku tidak memiliki 
siapapun. 

Aku bangun dari dudukku, mencoba merentangkan 
tangan dan siap menerima ajalku kembali. 

Ya. Aku memang harus mati. 

Ku harap mereka masih mengingatku, di antara 
kebahagiaan mereka nanti. Aku hanyalah anak pungut, 
yang telah membuat anak kandung tersingkir. Maaf Alex, 
maaf. 
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Tajuk belas 


ku menarik selimut lebih atas lagi, menutupi 
Pa kepalaku. Merasa ingin tenggelam ke 

dalam bantal dan tidak bangun. Sebagai 
bentuk sangkalan kalau sosoknya telah mampu membuat 
aku terbangun. 

Tapi tidak, perutku merintih. Memprotes segala 
bentuk ketidakpedulianku pada yang namanya dia. Dia 
yang tidak mau pergi bahkan aku sekarang bisa 
mendengar suara kekehannya yang cukup mengganggu. 
Aku tahu dia di sana, aku tahu dia hanya berdiri di sana 
dengan pandangan mencela seperti biasa. 

Dia tahu kelemahan ku dan seperti biasa dia memang 
selalu tahu. Entah aku yang memberitahunya atau dia 
memang mencari tahu. 

Aku menarik selimut lepas, kalah telak dengan 
permainan yang dia berikan di pagi buta seperti ini. Aku 
berbalik, menatapnya dengan nyalang yang memang 
seperti dugaanku kalau dia telah berdiri di dinding dekat 
ranjang ku dan hanya memasukkan kedua tangannya ke 
dalam celana denim yang tengah ia kenakan. Selalu 
berpenampilan kasual seperti biasa. 

"Apalagi kali ini Ron!?" Aku hampir memekik kesal, 
seandainya saja aku tidak cepat-cepat sadar. Toh apapun 
yang akan aku katakan, dia tetap dengan posisinya yang 
sama. Menertawakan aku. 

"Apa maksud dari apalagi itu? Bukankah kau ada ujian 
penting hari ini?" Raut gelinya telah hilang, digantikan 
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dengan raut serius yang selalu bisa mengintimidasi dengan 
cara yang sama. Dia membekukan aku. 

Aku memilin ujung selimut dengan bibir yang tertekuk 
rapat, menatap mata almondnya untuk sekali lagi dan 
kembali menatap makanan yang telah ada di nakas dekat 
ranjang. Aku duduk. 

Ronnie kali ini maju mendekat, duduk di pinggir 
ranjang dan mulai meraih rambutku. "Kau gugup?" 
Pertanyaan Ronnie persis semacam bisikan samar, tapi 
aku tahu Ronnie hanya sedang menggodaku. Dia hanya 
tidak suka raut gugup itu ada di wajahku, dan aku masih 
berpikir sampai sekarang kalau bagaimana bisa aku sangat 
mengenal sosok Ronnie saat kami saja baru bertemu dua 
tahun yang lalu? 

Dua tahun? Rasanya waktu bergulir begitu cepatnya. 
Tapi aku tahu sampai sekarang rintihan hatiku masih milik 
satu orang, dua tahun dan aku masih seperti berdiri di 
tempat yang sama. Masih mendengar percakapan yang 
sama, dan masih menangis dengan cara yang sama. 

"Kau pintar Sweety, aku yakin kau pasti bisa lulus hari 
ini. Jadi sekarang ayo makan makananmu, dan aku kan 
mengantarmu ke kampus." Ronnie meraih baki berisi 
makanan. Makanan kesukaanku, yang selalu bisa 
membuat aku bangun dengan lapar. 

Aku meraih sendok yang disodorkan Ronnie, langsung 
memakan sup itu dengan perasaan sumringah. "Kau 
memasaknya sendiri?" Tanyaku tak bisa menyembunyikan 
kekaguman di dalam nada suaraku. 

Ronnie mengikat rambutku menjadi satu, dan mulai 
mengelus kepalaku dengan sayang. "Hari spesial, jadi aku 
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bangun sangat pagi hanya untuk membuatkan ini 
untukmu. Kau suka?" 

Aku mengangguk antusias. "Terimakasih." Aku 
mengecup pipinya hingga membuat dia tersenyum senang. 

"Nico tidak bisa menemanimu untuk hari ini, dia ada 
urusan di Las Vegas." Aku menghentikan acara makanku, 
langsung menatap Ronnie dengan sendu. 

"Dia sungguh tidak bisa datang? Bahkan untuk hari 
ini?" 

"Ayolah Sweety, dia telah berusaha. Tapi kau tahu 
kliennya sungguh menguji ke sabaran." Ronnie mengelus 
pipiku. 

"Aku benci saat dia terus menerus mencari uang. Dia 
mengabaikan aku." Aku meletakkan sendok di baki. 

"Hei hei.. raut apa ini? Apa yang aku katakan tentang 
kehadiranku? Kau tidak benar-benar menganggap aku 
ada?" Ronnie mengelus kedua pipiku dengan tangan, 
menghentikan laju airmata yang telah tumpah. 

"Tapi kalian berbeda, posisi kalian di hatiku berbeda." 

Ronnie meletakkan baki di nakas. Mendekat dan mulai 
memelukku. "Tentu saja kami berbeda, dia kakakmu. Dan 
aku hanya seseorang yang hadir sebagai laki-laki yang 
siapa melakukan apapun untukmu." Ronnie mencium 
pelipisku. 

"Kau juga jangan tinggalkan aku, sudah terlalu banyak 
orang yang meninggalkan aku. Jangan kau juga." Bisikku 
dengan suara isak tertahan. 

"Aku hanya akan pergi saat kau yang meminta 
Sweety." 

Aku sudah siap menerjunkan diri saat sebuah tangan 
meraih pinggangku, dan langsung menarikku hingga ku 


terjatuh kembali ke atas rumput yang ada di dekat tebing. 
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Aku memberontak, merasakan belitan yang hampir 
membuat aku merasakan sesak. 

"Lepaskan aku sialan!" Aku memaki. Tidak peduli 
siapapun itu, aku hanya tidak suka dengan caranya 
menyentuhku. 

Sosok itu mengangkat tubuhku, membuat aku bisa 
menatap mata almondnya yang bergulir memperhatikan 
wajahku. Dia seperti ingin mengatakan sesuatu, tapi 
bibirnya tak menyuarakan apapun. 

Aku bangun dari atas tubuhnya, langsung duduk dan 
mulai menatapnya dengan sebal. 

"Apa yang ingin kau lakukan perempuan!?" Di 
menggeram. Hampir terdengar murka, yang malah 
membuat aku menatapnya cukup heran. 

"Itu bukan urusanmu!" Nadaku tajam menimpali, tidak 
suka orang asing bertanya sesuatu yang terlalu pribadi. 

Aku hendak bangun dan melangkah pergi, tapi 
tangannya mencekal tanganku dan kembali membuat aku 
jatuh terduduk di depannya. 

"Kau mau apa? Lepaskan aku, apapun yang aku 
lakukan itu bukan urusanmu!" Masih dengan nada tajam 
aku membentaknya. 

Dia mengerjap. Beberapa detik, seolah terpana. "Kau 
gadis kecil bermulut tajam.” Aku memberontak, tapi dia 
tidak melepaskan aku. "Kalau bukan karena kakakmu 
yang meminta, aku sudah membiarkan kau jatuh ke 
jurang itu. Dan silahkan mati dengan tenang di sana!" 

"Apa yang kau katakan? Kakakku? Jadi ini semua 
perintah Alex? Apa dia terlampaui pengecut untuk datang 
sendiri padaku?” Entah kenapa aku seolah tercubit dengan 
rasa perih. 
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"Tidak bodoh! Sialan itu bukan kakakmu, tapi dia 
kakakmu." Lelaki itu menunjuk ke arah mobil yang baru 
berhenti, dan pintu mobil itu terbuka. 

Laki-laki keluar dari sana, dengan pakaian kantoran. 
Dan mata abu-abunya hampir membuat aku bisa 
merasakan kalau dia mampu membuat siapapun 
terhipnotis olehnya. 

"Sejak kapan dia jadi kakakku?" 

"Sejak kalian memiliki ayah yang sama tentu saja." 
Apa ini sebuah lelucon? 

Lelaki itu bangun dan meraihku untuk bangun 
bersamanya. Tapi mataku terus menatap mata abu yang 
juga menatapku dengan kesedihan yang ada di wajahnya. 

"Dia adalah Nicolaz Wright, kakakmu yang asli. Jadi 
kalau sampai kau mati sia-sia seperti tadi, kurasa kau 
hanya akan melukai dia. Dia menyayangimu Arabella, 
sangat." Suara lelaki asing itu tak ku pedulikan karena aku 
seolah terhipnotis dan dengan mudah langsung 
melangkah ke depannya. 

"Kakak?" Aku berbisik di antara perasaan tak tentu. 

"Ya ini aku." Nicolaz meraihku, memelukku dengan 
cara yang hangat. Ya Tuhan, aku hampir bisa merasakan 
kalau dia memang benar-benar kakakku. Jadi aku masih 
memiliki keluarga. Aku tidak sebatang kara. "Terimakasih 
Ron, seandainya kau tidak datang tepat waktu. Aku sudah 
pasti akan selalu menyalahkan diriku sendiri.” Aku 
mendengar Nico berbicara pada lelaki asing yang ada di 
belakangku. 

"Adikmu cantik." 
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Delapan belas 


ku berlari, langsung merengkuh tubuhnya 
pn telah membentangkan tangan padaku. 

Menikmati aroma musim panas yang selalu 
ada di dalam dirinya, dia memang selalu sewangi ini. Dan 
berada dalam dekapannya adalah salah satu cara untuk 
mengetahui kalau aku mampu mempengaruhi dirinya 
lebih jauh dari yang seharusnya. Detak jantungnya 
mengatakan itu semua. 

Dia memang bisa membuat aku melupakan masalalu 
kelam, tapi tak cukup mampu membuat aku mengusir 
sosok yang telah bertahta di hatiku. 

Kata orang cinta pertama akan sangat sukar untuk 
dilupakan, dan juga cinta pertama tidak akan pernah 
berhasil. 

Aku mengakuinya, karena nyatanya cinta pertamaku 
masih memiliki hatiku walau itu sudah dua tahun lamanya. 
Dan cinta pertamaku memang telah gagal. 

Lalu apakah sosok yang memelukku sekarang ini 
adalah jodohku? Apa benar seperti itu? Sanggupkah aku 
menerima kenyataan ini? Kenapa aku seolah mampu 
menolak? 

Seribu pertanyaan yang ku cetuskan di kepalaku tak 
pernah bisa membuat aku menjawabnya. 

"Lihat siapa yang datang," ucapan Ronnie di barengi 
dengan dia yang melepaskan aku dari pelukannya. 
Membuat aku bisa menatap sosok yang tengah 
menyandarkan punggungnya di mobil Mercedes merah. 
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Aku mengembangkan senyum, sekali lagi menatap 
Ronnie yang melihat respon yang sudah pasti dapat 
ditebaknya. 

"Dia kakakmu Bella, kau tidak ingin memeluknya? 
Sudah satu bulan semenjak kalian bertemu." Ronnie 
merentangkan tangan di bahuku, membuat aku kembali 
tersadar kalau Nico memang benar ada di sana. 

Aku berjalan, sedikit memacu langkah hingga aku 
berhasil meraih tubuh kakakku. Membuat aku bisa 
mendengar kembali detak jantungnya yang menggedor 
indera dengarku. 

Nicolaz Wright adalah sosok kakak yang sempurna di 
balik topeng dingin yang dia perlihatkan padaku. Aku tahu 
kalau aku akan menyayanginya seperti sekarang, bahkan 
sejak mata abu itu menatap aku untuk pertama kalinya. 

"Ron bilang kau tidak akan datang." Aku memukul 
lengannya yang berhasil merengkuh tubuh, mendengar 
suara kekehan halusnya di sela isak yang tak bisa aku 
tahan. 

"Ronnie menipumu, aku juga tidak tahu kenapa dia 
suka sekali melihatmu sedih. Membuat aku ragu kalau dia 
benar-benar mencintaimu." Nico mengelus kepalaku 
dengan sayang. 

"Aku mendengar itu semua Nico! Dan sebagai 
pengingat kalau aku benar-benar mencintai adikmu." 

Aku tertawa mendengar mereka mulai lagi dengan 
argumen yang sama. Keraguan Nico akan cinta Ron 
padaku, juga kekerasan Ron yang meyakinkan Nico kalau 
dia benar-benar mencintaiku. 

Sedangkan aku sudah pasti sangat yakin akan cinta 
sosok Ronnie. Sejak laki-laki itu membuat aku hampir 
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menangis di depan orang banyak saat dia menyatakan 
cinta dengan cara yang mengejutkan. 

Dia mengundang semua orang tua yang bisa 
diatemukan di Manhattan dan mulai mengakui cintanya 
padaku. Dan hubungan kami telah berjalan selama tujuh 
bulan lamanya. 

Benar kalau Nico membuat aku tinggal di Manhattan, 
mengganti nama menjadi Bella Wright. Aku cukup 
bersyukur untuk itu. Dan Ron hanya sebagai tambahan 
dari rasa syukurku. 

"Kita akan pulang?” Aku bertanya dengan 
mendongakkan kepala. 

Nico menggeleng membuat aku menatapnya heran. 
Apa ada acara yang harus kita hadiri? "Kita akan ke 
London, kau harus menemui Daniel." Detik itu juga aku 
langsung melepaskan diri dari Nico. Menatap Kakakku 
dengan pandangan tidak percaya. 

"Tidak!" Aku sedikit meninggikan suaraku. "Aku tidak 
akan menemui mereka, kakak tidak bisa membuat aku 
pergi ke sana." 

Aku berbalik, menjauh dari dua orang yang masih 
menatapku dengan tenang. Aku tahu kalau Ronnie sudah 
pasti tahu tentang semuanya. 

Mereka tidak bisa membuat aku bertemu dengan 
Daniel. Karena itu sama saja namanya dengan bertemu 
dengan Alex, demi Tuhan mereka tidak tahu perasaanku 
pada Alex. Jadi bagaimana mereka bisa membuat aku 
bertemu dengan laki-laki itu? Saat mereka sendiri tidak 
tahu kalau ada luka yang selalu coba aku sembunyikan 
selama ini? 
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Aku akan hancur. Mata hijau itu akan menghancurkan 
aku dengan telak. 

Aku menggigit kuku jemariku, merasakan ketakutan 
yang benar-benar membuat aku hampir terlihat menggigil. 
Pesona Alexander bukan sesuatu yang mudah, apalagi saat 
pesona itu bahkan tidak bisa membuat aku melupakannya 
sampai sekarang. Dan membuat aku hadir kembali ke 
dalam pesona Alexander adalah pilihan pertama untuk 
membuat aku gila. 

"Daniel sakit. Dan dia terus menyebut namamu." 
Suara Nico kembali membuat aku berbalik padanya. Kali 
ini Alex telah hilang dari otakku, digantikan dengan wajah 
papa. Papa yang aku sayang. "Aku juga tidak mau peduli, 
terserah pada mereka. Tapi Ronnie berhasil meyakinkan 
aku kalau kau memang harus tahu. Aku tahu, kalau aku 
sudah memberitahu semua ini padamu, kau pasti akan 
langsung memutuskan untuk pergi ke London. Dan aku 
sudah memesan tiket untuk berjaga-jaga." Penjelasan Nico 
hanya membuat kepalaku semakin pusing. 

Aku menatap Ronnie yang mengangguk. Laki-laki ini 
memang baik, sangat. 

"Ronnie akan ikut?" Aku butuh pegangan untuk 
bertemu dengan Alex, walau aku ragu kalau Ron adalah 
pilihan yang tepat. 

"Kau hanya perlu mengatakan kalau kau butuh aku 
bersamamu." Aku berjalan ke arah Ronnie dan 
memeluknya. 

"Aku butuh kau." Untuk menjadi tameng hatiku. 

Kak 

"Setelah cukup lama mendengar skandal kami di 

depan publik, akhirnya dengan perundingan dari keluarga 


masing-masing. Kami memutuskan untuk mengakui, kalau 
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kami menjalin hubungan. Dan itu bukan hubungan 
pekerjaan." 

"Apa gosip tentang pernikahan Rafael hanya sebuah 
omong kosong, atau itu memang kenyataan?" 

"Saya juga menegaskan tentang kekasih saya yang 
diberitakan pernah menikah adalah bohong belaka." 

"Bagaimana dengan foto-foto yang tersebar?" 

"Kurasa kalian bisa melihat dengan mata telanjang 
kalau foto itu semuanya hanyalah rekayasa manusia yang 
cukup pintar untuk menjatuhkan keluarga Hunter. 
Memang itu yang harus kami dapatkan untuk menjadi 
keluar berpengaruh di dalam lingkaran popularitas ini." 

"Apa kalian akan segera menikah? Mendengar kalau 
Daniel Hunter sedang mengalami sakit keras, apa kalian 
bisa melanjutkan niat itu?" 

"Tidak! Tentu kami akan menunggu Papa sembuh. 
Maaf, aku menyebutnya dengan papa karena itu sudah 
menjadi kebiasaan belakangan ini." 

"Jadi kalian akan menunda? Kalau anak bagaimana?" 

"Kurasa kami tidak masalah dengan anak di luar nikah, 
jadi terserah bagaimana keinginan Alex. Saya dengan 
senang hati akan mengikuti kemauannya. Karena saya 
mencintainya." 

Aku langsung memakai kacamata hitamku, saat wanita 
itu menatapku saat bibirnya mengucap cinta pada Alex. 
Dengan langkah pelan aku maju, cukup depan untuk 
mendapat perhatian Wanda yang juga tengah berada di 
lingkaran wartawan yang sedang mewawancarai anak dan 
menantunya. 

Ya. Alexander berada di sana. Tapi laki-laki itu terlihat 
hanya merangkul wanita yang tidak aku tahu namanya. 
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"Ara!" Mama menyebut namaku dengan pekikan 
samar. Langsung berlari dan menghambur ke dalam 
pelukanku. 

Aku mengelus pelan bahu mama, meletakkan daguku 
di bahunya. Dan aku bisa melihat beberapa kamera sudah 
mulai terarah padaku, tapi mataku hanya tertuju ke arah 
satu sosok yang tengah membeku di tempatnya. 

Senang melihatmu lagi Alex. 
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Sembilan belas 


"K au kemana saja sayang? Mama dan Papa 
mencari hampir ke pelosok London." 
Mama mengelus wajahku dengan kedua 
tangan, langsung melepas kacamata hitam yang ada di 
wajahku membuat aku bisa melihat wajah mama dengan 
sangat jelas. 

"Bagaimana kabar papa? Apa dia baik-baik saja? Nico 
bertemu dengan Sheila di perjalanan menuju Las Vegas 
dan untunglah Sheila memberitahu semuanya pada 
Nicolaz. Ara benar-benar tidak bisa memaafkan diri Ara 
kalau sampai hal buruk terjadi pada papa." Aku 
menggeleng. Mengabaikan seluruh tatap yang 
menyaksikan drama antara aku dan Mama. 

Mama menggeleng. "Papamu selalu mencarimu, 
untunglah kau datang. Kita doakan saja semoga 
kehadiranmu bisa membuatnya baik-baik saja." Mama 
terlihat sangat berharap. 

Aku mengangguk saja. 

"Kau datang sendiri?" 

"Tidak. Aku bersama Nicolaz dan temannya. Tapi 
mereka sedang membicarakan sesuatu yang penting di 
lobby. Aku harus bertemu dengan papa." 

"Baiklah sayang. Ayo! Kita ketemu dengan papa." 
Mama meraih bahuku. Mengajak aku berjalan dan para 
pemburu berita hanya membiarkan kami lewat saat 
beberapa pengawal telah mengamankan jalan. 

Langkahku terhenti, aku menatap Ronnie yang sudah 
berdiri di hadapanku. 
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"Mama, ini Ronnie." Aku memperkenalkan. 

Ronnie langsung memeluk tubuh mama, ramah seperti 
biasa. "Senang bertemu dengan Anda Mrs. Hunter." 
Setelah melepaskan pelukan Mama Ronnie berucap. 

"Dia pacarmu Ara?" Ada nada ragu dalam suara mama. 

"Ya. Terakhir aku melihatnya dia memang pacarku." 
Aku menimpali dengan delikan samar di mata Ronnie. 
Andai kami ada di situasi yang cukup normal, kurasa aku 
bisa saja tertawa sekarang. Tapi hatiku tengah merintih. 

"Ada sesuatu yang harus mama ambil di mobil, apa 
kau bisa pergi lebih dulu bersama Ronnie?" 

"Saya akan menemani putri anda dengan selamat 
Nyonya." 

Mama mengangguk dan berlalu setelah lebih dulu 
menepuk bahuku. Ada rindu yang tak bisa aku abaikan di 
mata mama. Dua tahun memang bukan waktu yang lama. 

"Sudah siap untuk pergi?" Ronnie bertanya, mengelus 
rambutku. 

"Aku harus ke toilet sebentar, tunggu aku di sini." 

Tanpa menunggu jawaban Ronnie aku berlalu 
meninggalkan laki-laki yang terlihat bingung itu. 

xxx 

Setelah puas dengan airmata yang telah aku 
tumpahkan, aku akhirnya bangun dari dudukku. Berjalan 
menuju wastafel dan mulai membuka kran air. Aku 
mencipratkan air ke wajahku, merasakan hawa dingin 
menyelimuti. 

Sialan Alex! Kau mengakui hubungan tepat saat aku 
datang ke depan wajahmu? 

Seharusnya aku memang tidak pernah datang. Tapi 
bagaimanapun juga aku tidak bisa mengabaikan papa. Dan 
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sekarang aku yang terluka, rasanya aku mau mengutuk 
diriku sendiri. 

Saat aku sudah sepenuhnya bisa mengendalikan diri 
aku akhirnya keluar dari toilet yang ada di ujung lorong 
rumah sakit. Betapa beruntungnya saat toilet ini memang 
sepi, membuat aku bisa dengan mudah menumpahkan 
airmata. 

Sedikit terkejut saat aku mendapati Ronnie sudah ada 
di depanku dengan tangan yang telah ia keluarkan dari 
kantung celananya. 

"Merasa lebih baik?" 

"Hah?" 

"Bertemu dengan penuh emosi seperti itu membuat 
aku khawatir." Aku hampir saja terlonjak kaget saat 
Ronnie mempertanyakan keadaanku. Bukan apa-apa, aku 
hanya takut laki-laki ini tahu perasaan yang sudah aku 
sembunyikan dengan begitu rapatnya di hatiku. 

Aku tersenyum. "Lebih baik dari yang tadi." Aku 
menjawabnya singkat saja, rasanya aku ingin saja tidak 
bersuara, tapi aku tidak bisa mendiamkan Ronnie. 

"Jadi siap untuk bertemu dengan papamu?" Ronnie 
bertanya dengan tangan yang sudah ada di pinggangku. 

Aku mengangguk, dan hendak melangkah dengan 
Ronnie untuk keluar dari lorong penghubung lobby. Tapi 
kakiku tiba-tiba membeku, menatap sosok yang tengah 
berjalan ke arah kami dengan wajah yang sudah tak 
terbaca. 

Aku tahu wajah itu, dan tatapan itu. Tanpa sadar aku 
meremas kemeja Ronnie, berharap bisa lari dan 
menghilang dari hadapan Alex. 
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"Bisa kita bicara berdua?" Tanyanya dengan senyum 
yang entah kenapa mampu terhias di wajahnya yang 
tengah datar. 

Ronnie menunduk menatapku, bertanya lewat 
tatapnya apa aku ingin bicara dengan sosok ini atau tidak. 
Rasanya aku ingin menggeleng, mengatakan kalau aku 
tidak akan sanggup lagi satu ruang dengannya tapi apa 
yang akan aku katakan pada Ronnie sebagai alasannya? 

Aku melepaskan peganganku di kemeja Ronnie. "Aku 
akan menemuimu nanti di ruangan papa." Aku menatap 
Ronnie dengan sedikit guratan senyum. Ku harap Ronnie 
tidak curiga dengan keengganan yang aku tampakkan. 

"Aku akan menunggumu, Sweety." Ronnie melepaskan 
pinggangku, menunduk dan mencium keningku yang 
membuat aku memejamkan mata. 

Ronnie kembali menatap Alexander sebentar, dan 
berlalu meninggalkan kami setelah dia mengelus pelan 
pipiku. 

Setelah kepergian Ronnie aku menatap Alexander 
yang menatapku dengan tampang menyipit. Tubuhnya 
terlihat tenang, tapi matanya menatap aku dengan liar. 
Seolah dia memenuhi semua dirinya denganku. 

Aku menunduk saat mata hijaunya balas menatap 
mataku. "Apa yang ingin kau bicarakan Alex?" Aku 
bertanya tanpa menatap wajahnya. Mencoba menatap 
apapun selain dirinya. 

Bukan suara jawabannya yang aku dapatkan, tapi aku 
malah dihadiahi dengan cekalan tangan dan dorongan 
Alex yang membawa aku kembali ke balik pintu toilet dan 
menutupnya. Beberapa detik kemudian aku mendengar 
suara klik di pintu membuat aku menatap nyalang mata 


hijau yang kini tepat berada di depan mataku. 
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"Apa yang kau lakukan!?" Aku berucap tajam, 
mencoba lepas dari kungkungannya. Dan Alex malah 
mengurung aku dengan kedua tangannya. Membuat aku 
tak bisa kemana-mana. "Lepaskan aku Alex!" Aku meminta, 
mencoba mendorong tubuhnya tapi dia tetap ada di 
depanku. Bahkan dorongan yang aku berikan tidak 
membuatnya mundur walau seincipun. 

"Apa yang kau lakukan di sini Ara? Harusnya kau tidak 
datang kemari!" Nada Alex tajam membuat aku 
menatapnya jengah. 

"Jadi kau juga tidak menginginkan kehadiranku Alex? 
Aku akan pergi, tapi biarkan aku melihat papa lebih dulu." 

Alex semakin menghapus jarak di antara kami. "Tidak." 
Aku menahan nafas demi mendengar penolakannya. "Kau 
tidak akan pergi kemana-mana sekarang. Kau milikku dan 
akan tetap seperti itu." Aku menunduk, mencoba 
menghalau sentuhan Alexander. 

"Apa maksudmu? Kau baru saja mengakui 
hubunganmu dengan wanita yang bahkan berkali-kali lipat 
lebih baik dariku." Aku bisa merasakan dada Alexander 
menyentuh dadaku, membuat aku sempat terkesiap. 

"Hubungan itu bukan apa-apa. Aku pernah 
melepaskanmu satu kali, tapi kali ini tidak. Bahkan pengisi 
kerak neraka tahu aku tergila-gila padamu Ara. Dan kau 
datang sebagai bukti kalau kau juga menginginkan aku 
memperjuangkan dirimu." 

Alexander langsung meraih kedua tanganku dan 
memaksa untuk berada di atas kepalaku. Hingga aku yang 
tak sadar malah merasakan bibir Alex melumat bibirku, 
bukan kelembutan yang aku dapatkan tapi tuntutan. 
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Seolah Alexander terlalu lelah dengan semua yang ada di 
dalam diriku, dan sekarang dia meleburkan diri bersamaku. 

Awalnya aku mencoba melawan perasan yang begitu 
bahagia disentuh olehnya. Tapi lama-kelamaan aku juga 
bisa merasakan betapa aku merindukan lelaki ini, benar 
aku merindukan dirinya. 

Aku tidak tahu sampai di tahap mana aku bisa 
melupakan kenyataan dan mulai berada di imaginasi 
seorang Alexander.. 
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Dua puluh 


lexander melepaskan aku setelah dia 
merasakan aku hampir kehabisan nafas 
membuat aku langsung meraup udara di 


sekitarku. Aku menatap Alexander yang tengah 
menghapus bibirnya dengan punggung tangan. 

Mata hijaunya menatap aku penasaran, menampakan 
keengganan untuk menatap arah yang berbeda. Dia 
memfokuskan tatapannya ke arahku, membuat aku 
rasanya ingin berlari saja. 

"Rasanya masih sama." Aku tertegun. Menatap 
Alexander dengan penasaran. Apa yang rasanya sama? 

"Alex aku.." 

"Dengarkan aku, setelah itu kau boleh bersuara." 
Alexander meraih pipiku, mengelus lembut di sana dan 
aku mendapati mata hijaunya yang kembali bersinar 
dengan aura yang memancarkan gairah. Itu pernah aku 
lihat dulu saat dia menyekapku. "Aku dan Cassie tidak 
memiliki hubungan semacam yang kau lihat waktu itu. Dia 
sepupu dari Vilan, temanku. Aku sudah mencoba 
membuat dia tidak duduk di pangkuanku tapi dia tetap 
keras kepala. Aku membiarkannya karena dia bilang ada 
sesuatu yang harus dia bicarakan, dan ternyata dia 
memberitahu aku kalau Papa sakit keras. Harus segera 
dioperasi. Kau tidak mendengar sepenuhnya Ara." Mata 
Alex tidak lepas dariku, membuat aku merasa ingin 
meraihnya. Detik dia mengungkapkan semuanya, detik itu 
juga aku tahu kalau dia mengatakan kejujuran. Aku 
harusnya tidak lari, aku seharusnya membuka pintu itu 
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dan bertanya pada Alexander. Tapi semuanya sudah 
terlambat, dua tahun bukan waktu yang pendek. 

"Bagaimana kau tahu aku ada di sana saat itu?" 

"Cctv sayang. Kau menangis, kau membuat aku merasa 
ingin merengkuhmu. Dan detik selanjutnya yang aku 
sadari aku telah melukaimu." Alex menyatukan dahi kami, 
membuat aku memukul dadanya dengan kasar. 

"Kenapa kau tidak mencariku dan menjelaskan 
semuanya? Kau sadar, ini sudah dua tahun dan aku selalu 
menangis hampir setiap malam karena mimpi yang sama. 
Mimpi kalau kau telah menggantikan aku dengan yang 
lain." Airmataku kembali terjatuh, membuat aku tidak 
tahan untuk tidak menyarangkan satu pukulan lagi di dada 
Alex. 

Alex meraih tanganku, mengecup punggung tanganku 
dengan mata terpejam. "Aku mencarimu, dan 
menemukanmu dua minggu setelahnya tapi aku melihat 
kau bersama dengan laki-laki lain. Kalian berada di dalam 
mobil dan dia menyentuhmu. Aku tidak sanggup merusak 
bahagiamu. Dan sekarang aku sadar kalau aku siap 
merusak apapun asal kau bisa bersamaku." Alex 
menyentuhkan bibirnya di dahiku. 

Aku mendorong Alex. "Aku tidak pernah disentuh oleh 
laki-laki lain. Siapa yang kau maksud?" 

"Laki-laki yang datang bersamamu." 

"Ronnie? Aku tidak.." aku langsung menatap Alex tidak 
yakin. "Dia tidak menyentuhku Alex, bahuku tengah 
terluka saat itu dan dia mengobatinya. Menurunkan tali 
gaunku, hanya itu. Apa kau melihat adegan yang benar- 
benar bisa meyakinkan dirimu kalau aku memang disentuh 
olehnya?" Pertanyaanku hampir membuat aku melihat dia 
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memejamkan mata. Tapi mata itu terus berusaha terbuka, 
seolah kalau dia menutupnya aku tak akan ada lagi di sana. 

"Maafkan aku." Alex menggeleng. "Nyatanya aku juga 
tak bertanya dulu padamu. Maafkan aku." Suara Alex 
benar-benar membuat aku terenyuh. Inikah laki-laki yang 
dulu menyiksaku? Inikah laki-laki yang dulu memukulku? 
Kenapa dia nampaknya bagai satu orang tapi terasa 
berbeda. 

Aku menekan telapak tanganku di pipinya. Merasakan 
kekasaran di sekitar rahangnya. "Kau tidak bercukur?" 
Alex terkekeh. Meraih tanganku dan menekan tanganku 
semakin dalam ke wajahnya. 

"Aku akan bercukur jika kau yang meminta." 

"Kau akan melakukan apapun yang aku inginkan?" 
Nadaku menantang membuat mata hijaunya berkilat aneh. 

"Jangan menantangku Ara, kau akan lihat apa yang 
bisa aku lakukan. Dan ku yakinkan kalau kau akan 
menyukainya." Alex meraih bibirku. Melumat dengan 
lembut, membuat aku bisa merasakan jejak basahnya. 

Aku menekan tanganku tepat di dada Alex. "Kita harus 
bicara dulu." 

"Bibirmu lebih baik dicium daripada diajak bicara." 

"Alex!" 

Alex memutar bola matanya dengan mengesalkan. 
Tapi tak urung dia mulai menghentikan bibirnya yang 
hendak kembali menciumku. Dan kali ini dia hanya 
menyandarkan bahunya di dinding. Meraihku kembali 
dalam dekapannya dan mulai meminta aku bersuara tanpa 
suara. 

"Siapa wanita itu?" 

"Wanita?" Dia berpura-pura bodoh! 


122|To His Knees 


"Alex, kau mendengarkan?" 

"Makanya wanita yang mana?" Aku mendelik sebal 
padanya. Alex mengangkat sebelah tangannya. "Aku 
benar-benar tidak menggodamu kali ini." Kulihat kejujuran 
di matanya. 

"Wanita yang baru saja mengakui hubungan 
denganmu." Tak bisa menyembunyikan nada marah di 
dalam suaraku, akhirnya aku membiarkan saja dia 
mengetahui kalau aku tidak pernah suka dengan siapapun 
wanita itu. 

Alex meraih pinggangku lebih erat dari sebelumnya. 

"Perasaanku tidak enak." Suaraku malah ditanggapi 
tawa oleh Alex. 

"Dia seorang dokter spesialis jantung. Kami sudah 
berteman beberapa tahun yang lalu, dan dia membantu 
aku menutupi skandal tentang aku yang setiap harinya 
keluar masuk hotel." 

"Kau keluar masuk hotel? Dengan dia?" Aku menatap 
tajam. Aku benar-benar akan menamparnya kalau sampai 
semua itu benar. 

Aku yang sempat membuat jarak kembali ditarik Alex 
agar jarak kami tak terlihat. "Jangan menatap aku dengan 
tatapan menuduh itu sayang. Kau membuat hatiku 
terluka." Aku menepis tangan Alex yang hendak meraih 
pipiku. 

"Jelaskan Alex!" 

Alex berdecak. "Aku tidak pernah bisa tidur di rumah, 
semua karena kenangan bersamamu selalu menghantui 
aku. Aku bisa saja membeli rumah yang baru dan 
meninggalkan rumah yang aku tempati sekarang. Tapi aku 
juga tidak bisa melakukannya. Jadi aku setiap malam 
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menginap di hotel yang berbeda-beda." Jelasnya panjang 
lebar. 

"Itu pemborosan Alex!" Alex melongo. 

"Setelah apa yang aku jelaskan panjang lebar dan kau 
hanya menilai dengan pemborosan? Masa bodoh dengan 
pemborosan itu." 

"Tapi Alex.." 

"Ku mohon Ara. Bisakah kita hanya saling menyentuh 
saja tanpa harus bicara. Aku benar-benar harus 
meyakinkan diriku kalau aku kembali bersamamu." 
Nadanya memelas membuat aku merasa perlu 
memainkannya. 

"Kata siapa kita kembali bersama?" 

Alex menatap aku tajam, tidak ada humor dalam 
tatapan itu membuat aku sedikit menyesal karena 
melontarkan kalimat tanya yang bisa membangkitkan iblis 
di dalam diri Alex. "Aku sudah katakan.." 

Aku berjinjit, mengecup bibirnya hingga dia hanya 
bungkam. Bungkam yang cukup lama karena mata 
hijaunya masih menatap aku tidak percaya. Dan detik 
berikutnya aku kembali merasakan tangannya melingkar 
di tubuhku. 

"Kau gadis nakal." Nadanya geli, membuat hidung 
kami bergesekan. 

"Kau milik gadis nakal ini." 

Alex tertawa. "Kurasa cukup lama kita tidak bersama 
sampai aku menemukan gadisku berbeda. Tapi aku suka 
perbedaan ini." 

Alex meraihku dalam pelukannya. Membuat kami 
kembali dalam suasana yang cukup sendu. Aku membalas 
pelukannya dengan sama sendunya. Rasanya semua akan 
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selalu baik-baik saja sekarang. Tapi apa ya kami bisa 
bersama? 
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Dua puluh sate 


Ge aku meminta, tidak, lebih tepatnya 
“a adalah memohon pada Alex tentang tidak 
AJ memberitahu dulu orang-orang tentang 
hubungan kami akhirnya pria itu mengerti. Tapi hanya 
untuk kali ini saja, begitu katanya. 

Dan sekarang seolah aku baru saja dipermainkan, 
karena dengan entah apa atau bagaimana Alex berhasil 
membuat aku dan Ronnie tinggal di rumahnya. Rumah 
yang penuh dengan kenangan kami. Sedikit sentimentil 
kalau aku boleh berucap. 

Aku dan Ronnie tengah berdiri di depan rumah mewah 
milik Alex. Ronnie hanya menatap kagum rumah yang 
bergaya pedesaan dengan perabotan yang tak perlu 
diragukan lagi harganya. Tidak ada yang berubah, seolah 
aku baru pergi kemarin. Alex benar-benar tidak mengubah 
apapun di tempat ini, membuat aku malah merasakan 
rindu yang seolah merajamku. 

Ronnie meremas jemariku, membuat aku bisa 
menatap ke arahnya yang tengah memberikan aku 
senyum menenangkan. "Ingin masuk? Alex ada di dalam 
kurasa." Dia mengajak. Tapi aku hanya mampu 
menyembunyikan ringisan di balik diamku. 

"Apa kita memang harus tinggal di sini?” Lebih 
tepatnya, apa aku harus satu atap lagi dengan suamiku 
yang bisa membuat aku ingin berlari memeluknya? 

Ronnie lagi-lagi tersenyum menenangkan. "Kau dengar 
sendiri kata papa, dia bilang kita harus tinggal di sini untuk 
beberapa hari lagi. Dan Alex menawarkan tempat 
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tinggalnya, bukankah itu sempurna?" Suara Ronnie hampir 
membuat aku mendengar tawa dalam nadanya. Aku tahu 
Ronnie suka tempat ini, tapi lebih dari itu aku tahu kalau 
Ronnie senang karena aku ada di sini. Dan lebih dari lebih 
lagi aku telah menyakiti laki-laki baik ini dengan berpura- 
pura seolah hatiku masih kosong tanpa adanya sang 
pemilik. Harusnya aku berterus terang saja pada Ronnie. 
Alex benar. 

Akhirnya aku mengangguk saja. Membiarkan Ronnie 
membawa aku masuk dan langsung mendapati si tuan 
rumah yang tengah asik dengan korannya. Koran di sore 
hari? Kau bercanda Alex! 

"Alex." Ronnie menyapa. Alex mengangkat kepala dan 
memberikan satu ulasan senyum singkat pada Ronnie, dan 
senyum menggoda ke arahku. "Di mana kamarnya?" 
Ronnie langsung ke inti masalah. Tipikal Ronnie yang tidak 
suka berbasa-basi. 

Alex menatap lingkaran tangga yang memang dapat 
dijangkau matanya. "Di atas. Ara tahu di mana letaknya." 
Ada nada bangga dalam suara Alex, membuat aku yakin 
kalau laki-laki itu pasti tengah menyatakan kalau aku lebih 
dari tahu seluruh isi tempat ini. 

"Ara!" Suara pekikan yang berasal dari tangga tersebut 
membuat aku langsung menoleh. Memacu langkah dan 
menghampiri Mariska. "Aku senang bisa melihatmu lagi di 
sini, kau baik-baik saja?" Dia bertanya tentang dua tahun 
yang lalu. Kalau pertanyaan itu di tanyakan kemarin 
mungkin aku bisa menjawab tidak apa-apa, dengan 
perasaan sedih. Tapi sekarang, kurasa semuanya 
sempurna. Selain kebohonganku pada Ronnie, kurasa 
tidak ada lagi yang salah. 
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"Tentu aku baik. Sangat baik Mariska." Mariska meraih 
pipiku dan membuat aku menatapnya yang tengah 
berkaca-kaca. 

"Kuharap memang begitu." Andai saja tidak ada 
Ronnie di tempat ini sudah ku pastikan akan ku ceritakan 
pada Mariska kalau aku dan Alex telah baik-baik saja. Kami 
telah bicara untuk waktu yang cukup lama dan memenuhi 
kesepakatan kalau kami akan menyembunyikan rahasia 
kecil kami dari dunia. Untuk sementara. 

"Aku merindukanmu." Balasku tak mau terlibat dalam 
perasan mendung yang ditawarkan Mariska. 

"Aku juga Ara. Percayalah, aku juga merasakan rindu 


itu. 
Kaka 

Aku menyibak selimutku untuk beristirahat, melihat 
langit sudah mulai dinaungi dengan hitam pekat. Kurasa 
aku tidak akan memiliki tenaga untuk makan malam. 
Seluruh tubuhku terasa lelah dan ingin istirahat. 

Ronnie tidur di depan kamarku. Kamar yang dulu milik 
Alex, rasanya aku tidak rela ada orang lain yang tidur di 
sana. Tapi dia Ronnie! Dan aku hanya bisa diam. 

Aku sudah mulai masuk ke dalam selimut saat suara 
pintu yang dibuka dan dikunci membuat aku langsung 
menatap waspada. Menemukan satu sosok yang sangat 
aku rindukan telah berdiri di sana. 

"Alex!" Aku bangun dari ranjang, langsung berjalan ke 
arah Alex dan tidak bisa menahan diri untuk memeluk 
tubuh yang langsung membalas pelukanku. 

Alex menghirup aroma rambutku membuat aku 
memejamkan mata. "Kurasa aku siap melawan dunia 
hanya untuk sekedar bisa membuat aku merasakan tubuh 
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ini berada dalam dekapanku." Suara Alex bergetar 
membuat aku juga bisa merasakan getar dalam tubuhku. 

"Jangan jauh dariku lagi." Aku menimpali terlalu larut 
dalam emosi seorang Alexander. 

"Tidak akan Ara! Percayalah, meninggalkanmu akan 
menjadi urusan terakhir yang akan aku lakukan. Aku 
mencintaimu sayang, sangat mencintaimu." Alex 
memelukku semakin erat, membuat aku bisa merasakan 
kehangatan tubuhnya melingkupi aku. 

Aku melepaskan pelukan laki-laki itu , hanya untuk 
sekedar bisa menatap mata hijaunya yang tengah 
menatapku dengan tatapan gelap. Gelap dan sunyi, 
tatapan itu seakan menelanjangi tubuhku. Aku tahu arti 
tatapan itu, aku juga tahu apa keinginan Alex. Tapi apa aku 
memang telah siap? Apa aku bisa menyerahkan diriku 
pada Alex sekarang? Tentu saja hatiku tak akan pernah 
ragu dengan jawaban ya. Tapi tubuhku? Ada rasa takut di 
dalam diriku. Mereka bilang yang pertama akan sakit, 
walau selembut apapun laki-laki melakukannya. 

Alex menunduk, mencoba mencari bibirku yang sudah 
pasti akan ditemukannya dengan mudah. Karena aku 
membiarkan dia menemukan diriku. Hanya satu kecupan 
kecil, dan bahkan aku rela di hujam beribu rasa sakit hanya 
untuk bisa memberikan dia menjadi yang pertama di 
dalam diriku. 

Alex memegang pipiku, membiarkan aku terpejam 
dengan bibir yang telah di lumatnya. Kali ini ciuman itu 
semakin menuntut, seolah meminta aku lebih dari bisa 
untuk berpartisipasi dalam ciuman yang terasa manis. 

Bibir Alex seolah tercipta hanya untuk menciumku. 
Alex semakin memperdalam ciumannya, membuat 


tubuhku terus mundur karena terdesak dengan tubuh 
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besar Alex membuat aku langsung tahu kemana pria itu 
akan membawaku. 

Ranjang itu terasa terlalu jauh hanya untuk dijangkau 
tubuh kami. Rasanya aku tidak sabar untuk Bergelung di 
sana bersama Alex. 

"Ara!" Suara dengan sedikit oktaf yang ditinggikan itu 
langsung membuat aku menatap nanar. 

Alex masih betah mencium bibirku, yang kini malah 
semakin turun ke leherku tapi aku hanya bisa membeku. 
Semua hasrat yang aku rasakan hilang seakan tak 
berbekas. 

Aku mencoba menghentikan segala macam cumbuan 
Alex, yang malah membuat laki-laki yang telah lepas 
dariku itu menatap bingung. 

"Ada Ronnie di luar," aku tidak tahu apa dia memang 
tidak tahu atau dia hanya mengabaikan. 

"Terus?" Pertanyaan dengan nada enteng itu 
membuatku tahu kalau dia memang tahu, dan mencoba 
mengabaikan yang tentu saja tidak dapat ku abaikan. 

"Aku harus keluar Alex." 

"Tidak." 

"Tidak?" 

"Kau istriku Ara, aku sudah berusaha untuk bersikap 
tenang melihatmu dengan laki-laki lain. Dan kau tahu aku 
bisa kehilangan kesabaran. Jangan mencobaku lebih jauh 
dari ini." Mata Alex berkilat tajam, saat ini laki-laki ini tak 
bisa dibantah. Mungkin karena gairahnya. Tapi aku juga 
tidak bisa mengabaikan panggilan Ronnie begitu saja. 

"Alex.." 

"Coba aku Ara, kita lihat sejauh mana aku mampu 
melukai laki-laki itu." Alex bersedekap. Terlihat 
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ketenangan yang menipu, laki-laki itu menatapku bagai 
menatap mangsa saja. 

Aku menggigit ibu jari, menatap antara pintu dan Alex 
yang terlihat lebih berbahaya. 

"Ara, kau di dalam sayang?" 

Alex berdecak, tidak suka mendengar nada panggilan 
mesra yang diberikan Ronnie padaku. Saat aku mengerjap, 
saat itulah kulihat Alex menyebrangi ruangan, hendak 
berjalan ke arah pintu dan membukanya. Yang dapat ku 
pastikan kalau Ronnie pasti serangan jantung setelahnya. 

Aku mengejar Alex yang sudah hampir membuka pintu, 
dan aku hanya dapat merasakan seluruh tulangku seolah 
mati rasa dan menjadi agar-agar. 

Sial Alex! 
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Dua puluh daa 


ku berhasil mengejarnya sebelum tangannya 
pk mc daun pintu, berdiri di hadapannya 

dengan tatapan memohon yang malah 
dibalasnya dengan tatapan kesal. 

Alex mencoba menarikku untuk tidak menahan dirinya 
melakukan apapun yang hendak dia lakukan. Yang pasti itu 
sudah tentu menyakiti laki-laki yang sekarang ku yakin 
masih ada di balik pintu tersebut. 

"Alex!" Aku menggeram marah saat dia berhasil 
membuat aku berdiri di samping pintu, tangannya sudah 
mencengkram gagang pintu. Hanya tinggal memutar 
kuncinya dan pintu sialan itu pasti akan terbuka. 

Aku gusar, mencoba mencari akal untuk menghentikan 
kegilaan laki-laki yang tengah marah tersebut. 

"Apa yang kau lakukan?" Tanyanya tidak percaya. 

"Jadi aku sudah mendapat perhatianmu sekarang?" 
Aku balas bertanya. Langsung menjatuhkan t-shirt longgar 
yang baru saja aku tanggalkan di tubuhku. 

Mata Alex menatap aku buas, seolah pakaian yang 
baru aku jatuhkan telah mengikis pertahanan dirinya. Dan 
detik yang terasa terlalu lama, sampai aku merasa 
menggigil sendiri itu membuat aku langsung bisa bernafas 
lega. Karena Alex telah meraihku, dan melepaskan 
tangannya di pintu yang tadi dicengkramnya. 

Aku merasakan hembusan nafas Alex menerpa pipiku, 
membuat rasa dingin itu terasa menghangat. Alex 
merangkul pinggangku dengan erat, menatap wajahku dan 
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menemukan kalau aku meminta dia melakukan apapun 
yang tertunda. 

Dengan pasti Alex tertunduk. Merengkuh bibirku 
dengan kecupan dalam yang menggoda. Bahkan dengan 
mudah lidahnya masuk ke mulutku, memainkan lidahnya 
di sana dan menggoda lidahku untuk saling bertautan. Aku 
suka rasa lidahnya di dalam mulutku, menggoda dengan 
kelitikan hangat. Membuat perutku terasa geli. 

"Kau yakin?" Ia masih bertanya? Ku kira dia akan 
melakukan apapun dengan walau tanpa kemauanku. Tapi 
ternyata aku cukup salut karena dia masih mau bertanya. 
Hatiku menghangat. 

Aku mengangguk. Mengalungkan lenganku di lehernya, 
menikmati ciuman yang kembali dia lancarkan. Dan 
sepenuhnya aku melupakan ada sosok lain yang ada di 
balik pintu yang tengah menunggu kehadiranku. 

Cukup hanya dengan satu cumbuan dari bibir Alex, 
kurasa aku mampu melupakan dunia sekalipun. 

Alex meraih pinggulku, mengangkat tubuhku hingga 
aku merasa melayang dan detik itu juga aku tahu Alex 
telah kehilangan pertahanan dirinya. Menempelkan 
tubuhku di pintu, dan mulai menurunkan ciumannya ke 
arah leherku membuat aku memberikan akses penuh 
padanya. Dan dengan pasti tangan Alex meraih tungkaiku, 
membuatnya melingkar di tubuhnya. Aku merasakan 
tubuh kami menempel dengan erat, seolah rindu yang 
kami luapkan kemarin belumlah cukup hingga sekarang 
terasa menggebu. 

Aku terkesiap. Merasakan satu tangan Alex sudah 
meraih dadaku, meremasnya seirama dengan 
cumbuannya. Aku mendesiskan namanya di dalam 


pagutan kami, mendesah dengan irama yang andai saja 
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kami dalam keadaan normal tentu saja aku akan sangat 
malu. 

Meraih rambut Alex, aku bisa merasakan kehalusan 
dari rambutnya. Tidak menyangka kalau ada nikmat, 
senikmat yang diberikan Alex. Yang lebih dari pada itu 
adalah aku melakukannya bersama orang yang aku cinta. 

"Mau ke ranjang?" Alex bertanya serak, membuat aku 
hanya menatap linglung. Satu kecupan lagi di daratkan 
Alex di bibirku, membuat aku merasa itu tak membantu 
sama sekali. 

Senyum Alexander terkembang, terlihat geli yang 
bertumpang-tindih dengan senyuman yang lain. 

Tak menunggu jawabanku, yang mungkin memang 
tidak akan bisa keluar dari bibirku akhirnya Alex 
mengeratkan pegangannya di pinggangku. Membawa aku 
dengan cepat ke atas ranjang. 

Aku bisa merasakan tatapan intens dari mata hijaunya 
saat aku telah terbaring dengan tak berdaya di ranjang itu. 
Alex mengelus rahang, pipi hingga keningku. Kembali Alex 
mendekatkan wajahnya tapi bukan untuk mencium bibirku 
melainkan hanya menempelkan bibirnya di keningku 
membuat aku menatapnya dengan bertanya. 

Tangannya menelusuri pinggangku, meraih kancing 
celanaku dan membukanya. Aku menatap langit-langit 
kamar, tak kuasa saat celana itu telah diturunkan dari 
tubuhku. Dan aku lebih tidak bisa menatap Alex saat 
seluruh pakaian yang melekat di tubuhku telah 
ditanggalkan olehnya. 

"Tatap aku Ara," Alex meminta tapi aku menggeleng. 
"Kenapa?" Tanyanya lagi. Dan yang aku lakukan 
setelahnya hanya menutup wajahku dengan kedua 
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lenganku. Tidak kuasa menurut pada permintaan Alex, 
karena aku memang tidak pernah memperlihatkan 
tubuhku pada siapapun. 

Alex berhasil meraih lenganku, dan mencoba 
menariknya agar aku mau menatap ke arahnya. Aku mau 
mempertahankan tapi kekuatan Alex bukan tandinganku. 

Mata hijaunya memancarkan kebingungan. Dan aku 
tahu kalau dia tidak akan menyangka apa yang akan 
didapatnya di tubuhku. Tubuh istrinya yang akan dia 
sentuh untuk pertama kali. 

Kaka 

Aku mengeratkan tali handuk kimono yang aku 
kenakan, langsung membuka pintu kamar mandi dan 
malah disuguhkan dengan kegusaran yang tampak di 
wajah suamiku. Apa yang tengah dia pikirkan? 

Alex mendongak, langsung tercengang dan di detik 
yang terlalu cepat ku lihat dia bangun. Sedikit membuat 
aku mengerutkan kening bingung. 

Alex terdengar menghembuskan nafasnya, langsung 
meraih aku dalam dekapnya. Kurasakan pipinya 
menempel di kepalaku, dan lagi-lagi hembusan nafasnya 
terdengar. Tapi lebih tenang dari yang tadi. 

"Ada apa?" Aku bertanya heran, mendongak dan 
menemukan mata hijau itu tertutup. "Mimpi buruk?" 
Tanyaku lagi dengan rasa penasaran yang membuat aku 
menatapnya risau. 

"Aku takut kalau semua yang kita lakukan tadi malam 
hanya sebuah mimpi. Bahkan aku sendiri mencoba untuk 
tidak tidur setelah percintaan yang benar-benar 
menakjubkan itu terjadi, dan tidak menemukan dirimu 
saat aku bangun tadi benar-benar membuat aku hampir 


gila." Matanya masih tertutup, dan bibirnya yang bergetar 
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menandakan kalau apapun yang tadi dilontarkan bibirnya 
telah mampu membangkitkan ketakutan di dalam dirinya. 

Aku meraih wajahnya. Menemukan diriku lebih dari 
kata terharu mendengar setiap ketakutan yang dia 
katakan akibat ketakutan akan diriku yang disandingkan 
dengan mimpi. "Aku di sini." Hanya itu, dan ku temukan 
mata hijaunya terbuka. Nampak sebuah kelegaan besar 
ada di sana. 

"Ya. Kau di sini." Jawabnya dengan nada yang masih 
saja menyisakan getaran. 

Aku mengeratkan pelukan kami. Mencoba menyelami 
setiap perasaanya. 

Suara ketukan di pintu menginterupsi apapun yang 
hendak di lontarkan bibirnya, aku tidak bisa menahan diri 
untuk lepas darinya. Sepertinya dia cukup mengerti, 
karena dia tidak menahanku dalam dekapnya. Walau 
kekecewaan itu tak bisa dia hilangkan, lebih dari itu dia 
mampu mendobrak rasa bersalah dalam diriku. Kalau di 
pikir-pikir lagi, sepertinya aku harus lebih merasa bersalah 
pada satu lelaki yang telah aku lukai lebih dari yang 
seharusnya mampu diterima. Tapi kenyataannya, hanya 
dengan melihat raut kecewa di wajah suamiku, aku 
langsung dihantam perasaan bersalah. 

"Aku akan sembunyi di lemari." Alex berucap, langsung 
meninggalkan aku dan tanpa mau berbalik lagi. Terlihat 
terlalu takut kalau dia kembali menatap mataku, dia akan 
langsung menyembunyikan aku dari lelaki manapun. 

Aku merapikan penampilan, langsung melangkah ke 
arah pintu dan menemukan Ronnie di sana dengan 
tampang tak terbaca. Dia menatap aku dari atas sampai 
bawah yang malah membuat aku gugup. 
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"Ya?" Aku memberanikan diri bertanya. Tak terlalu 
suka ditatap seintens itu, seolah aku adalah pelaku 
kejahatan. 

"Aku mengetuk pintumu tadi malam. Beberapa kali!" 
Menekan kata beberapa kalinya, Ronnie benar-benar 
sanggup membuat lututku lemas. "Kemana kau pergi?" 
Tanyanya dengan nada yang masih tak terbaca. 

Aku tahu dia curiga. Aku tipe orang yang akan selalu 
membuka pintu, walau sedang tidur sekalipun. Dan 
menemukan aku tidak membuka pintu untuknya, Ronnie 
patut lebih dari curiga. 

"Aku.." 

"Sebaiknya kau ikut makan sekarang denganku, dan 
segeralah berpakaian. Akan ada banyak hal yang harus kita 
bicarakan." Nada yang dilontarkan Ronnie kaku. Aku 
seakan tidak mengenalnya. 

"Ba.. baiklah." 

"Kurasa kita harus menyapa tuan rumah." Dia benar- 
benar tahu, apa yang harus aku lakukan? Atau aku hanya 
terlalu mendramatisir? 

Aku langsung menutup pintu, menemukan jantungku 
berdebar tak tertahankan. Sosok yang berdiri di 
hadapanku membuat aku hanya bisa mengulas sedikit 
senyum yang tak sampai mata. 

Kaka 

"Hei, ada apa?" Alex sudah berdiri di sampingku dan 
mengelus kepalaku. Aku sempat ingin menghindar tapi 
tangan besar yang menawarkan kehangatan itu membuat 
aku diam. 

Ronnie meminta aku turun untuk sarapan. Tapi pria itu 
belum juga turun dan aku berpikir untuk ke kamarnya. 


Namun niat itu aku urungkan karena terlalu takut dengan 
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apa yang bisa dia suguhkan. Mungkinkah Ronnie tahu 
semuanya? 

"Ada apa, Ara?" Suara Alex khawatir. Ia telah duduk di 
sampingku, terlihat menjenguk wajahku. 

Aku menatap Alex dengan satu gurat senyum paksa. 
"Aku takut." Jujurku padanya. 

"Takut apa?" Tanya pria itu lembut. Bahkan 
sentuhannya di wajahku juga melembut. 

"Ron, mungkin dia tahu apa yang terjadi di kamar. Tadi 
dia terlihat sangat berbeda." Ceritaku dengan nada penuh 
kekhawatiran. 

Alex di luar dugaan malah tersenyum. Membuat aku 
menatap dia dengan bingung. "Kenapa?" 

"Kami tadi berbicara." Ucap Alex yang membuat aku 
menatap tidak percaya. "Dia datang ke kamarku saat aku 
sudah keluar dari kamarmu. Dia mengatakan banyak hal 
tentangmu." Kata-kata Alex membuat aku tanpa sadar 
meremas tangannya dengan bimbang. 

"Apa yang dia katakan tentang aku?" Tanyaku dengan 
penasaran. 

"Tentang betapa dia mencintaimu." Suara Alex yang 
nampak berbeda membuat aku menipiskan bibirku. 
Kecemburuan jelas kentara di bibir Alexander. "Dia bilang 
mungkin cintanya lebih besar dari cintaku. Aku tentu 
menentangnya saat itu tapi dia keras kepala jadi aku tidak 
mendebatnya lagi." Alex mengangkat bahu tanda 
ketidakpedulian. 

Aku tersenyum menanggapi cerita itu. Dadaku 
berdegup. 

"Tapi dia juga bilang, dia tidak bisa bertemu denganmu 
karena cintanya. Jadi dia memilih pergi diam-diam. Dia 
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takut kalau kalian bertemu dia tidak akan bisa 
melepaskanmu. Dia meminta aku menjagamu untuknya." 
Aku menahan nafas demi mendengar suara Alex. Langsung 
membungkam bibirku dan isak tangis terdengar parau di 
bibirku. 

Alex meraih kepalaku dan memelukku. Menciumi 
pucuk kepalaku dengan desahan nafasnya. 

"Tanpa dia memintapun aku akan menjagamu karena 
kau adalah jantung untukku. Tapi lagi-lagi aku tidak 
mampu mendebatnya. Dia benar, cintanya lebih besar dari 
yang aku dugakan. Dia dengan besar hati melepaskanmu, 
sesuatu yang tidak akan bisa aku lakukan jika aku menjadi 
dia." Suara Alex di antara isak tangisku semakin membuat 
aku tenggelam dalam kubangan airmata. 

Ronnie pergi. Dia pergi tanpa mengatakan apapun 
padaku. Dia meninggalkan aku demi bahagia. Kenapa pria 
itu begitu baik? Kenapa pria itu begitu membuat aku tidak 
berdaya. Betapa mudahnya para wanita akan 
mencintainya. Dengan kebaikan dan kelembutannya itu 
tidak akan sulit menemukan wanita untuknya. 

Aku menyakitinya. Dengan sangat telak. Harusnya aku 
diberi hukuman dan bukannya ucapan cinta yang 
menjadikan ia alasan untuk pergi. 

Aku terus memeluk Alex dengan airmata yang tidak 
juga berhenti menetes. 

"Maka jangan tinggalkan aku Alex, jangan pernah." 
Pintaku sungguh-sungguh. 

"Tidak akan sayang. Kau akan selalu di sisiku. Tidak 
akan kubiarkan kau pergi lagi walau itu keinginanmu." Alex 
berkata tajam. Khas dirinya. Balutan gelap dalam sebuah 
keindahan yang tidak akan aku dapatkan di luar sana. 
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Pria ini adalah satu-satunya cinta yang mampu 
berkobar di antara pekatnya sang malam. Dialah hidupku, 
dialah pria yang akan menjadi ayah dari anak-anakku. 
Karena dia adalah belahan jiwa yang telah aku temukan 
kembali. 
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Epilog 


UN ia sudah tidur?" Alex menjenguk wajah 
Dj kami melalui bahuku. 
"Dia kelelahan." Komentarku melihat 


ketenangan Alexa. Alexa Hunter putri kami yang baru saja 
memasuki umur lima tahu. Gadis itu cantik dengan mata 
hijau membuat aku mengingat seseorang jika menatapnya. 
Dia adalah putri kami. Belahan jiwa kami. "Apa kita bisa 
mulai memisahkan kamar mereka. Jonathan sudah besar." 
Tanyaku pada Alex. 

Jonathan Hunter juga anak kami. Perbedaan usia tiga 
tahun membuat mereka cukup dekat. Apalagi dengan 
Jonathan yang selalu menjaga adiknya. Mereka dan Alex 
adalah jantung hidupku. 

"Apa Jonathan mau pisah dengan adiknya. Kau tahu 
bagaimana putramu itu." Komentar Alex yang sudah 
meremas bahuku. Mengecup di sana dengan lembut dan 
lidah yang membelai. 

"Jonathan pasti akan menentangnya. Tapi mereka 
sudah besar, Alex." Aku masih menatap Alexa yang terlihat 
mengemut ibu jarinya dengan menggemaskan. 

Alex menurunkan bajuku dari bahu. Membuat bahuku 
telanjang. Dengan pelan dan hati-hati dia menjilat kulitku 
membuat aku memejamkan mata dan memberikan akses 
penuh padanya. Salah satu tangan Alex telah masuk ke 
dalam pakaianku. Membelai bagian dalam pahaku yang 
membuat aku panas dingin. 
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"Mereka saudara, Ara. Mereka tahu batasannya." Alex 
menekan kata 'saudara' yang membuat aku tahu apa yang 
membuat aku begitu takut akan kedekatan mereka. 

Alex benar. Mereka saudara. 

Alex memasukkan jemarinya ke dalam bagian sensitif 
tubuhku, membelai di sana dengan bibir yang masih 
mencium seluruh diriku. Membiarkan bajuku jatuh ke atas 
perutku dan dengan mudahnya salah satu tangan Alex 
telah meremas payudaraku dengan kencang. 

Aku mengerang. 

"Kecilkan suara itu, sayang. Alexa bisa melihat kita dan 
kamu tidak akan tahu harus menjawab apa kalau dia 
bertanya." Suara Alex penuh dengan kegelian membuat 
aku merengut. 

Aku menyandarkan kepalaku di dada bidang Alex. 
Menikmati sentuhan panas tangannya di payudaraku dan 
kewanitaanku. 

Bibir Alex mencari bibirku dan menciumnya begitu 
telah ia temukan. Aku mengacak rambut Alex dengan 
tanganku menikmati setiap sentuhan panasnya di sekujur 
tubuhku. 

"Kenapa kau selalu terasa senikmat ini?" Tanya Alex 
dengan sensual. 

Aku tersenyum. "Itu karena kau tergila-gila padaku." 
Jawabku di antara deru nafasku yang memburu. 

Alex terkekeh geli. "Aku baru tahu." 

"Kau harusnya tahu sejak awal." Balasku penuh 
dengan kerlingan nakal. 

Alex memainkan jemarinya di dalam diriku membuat 
aku menggigit lidahku untuk menghentikan erangan 
nikmat keluar dari bibirku. 
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Saat Alex bisa merasakan getaran di tubuhku, dia 
semakin cepat memainkan tempo permainan tangannya. 
Membuat aku bagai dibuat gila dengan mata terpejam. 

Alex telah meraih tubuhku dan membawa aku dengan 
enteng ke arah walk in closet dimana banyak sekali 
pakaian berjajar di sana. Pakaikankulah yang lebih 
mendominasi. Alex menutup pintu dan mulai membuka 
semua pakaiannya dengan tidak sabaran. Aku yang 
melihatnya hanya tersenyum dengan bibir yang ku gigit. 
Menggodanya. 

Alex menggeram. Langsung duduk di depanku. 
Melepaskan gaun tidurku dan melempar kain itu ke 
sembarang arah. 

Dengan cepat pria itu meraih pinggangku, membuat 
aku membelakanginya. Dia tamparnya bokongku dengan 
tangannya. Membuat aku tertawa. 

Alex memasukkan miliknya ke dalam kewanitaanku 
membuat aku langsung mengerang nikmat. Sensasi yang 
diberikan Alex hampir membuat aku gila. 

Pria itu menggerakkan pinggulnya dengan tidak 
sabaran. "Kau begitu sempit, sayang." Suara Alex penuh 
dengan tekanan. 

Gerakannya ia percepat membuat aku menutup 
mulutku. Menghentikan suara penuh kenikmatan yang 
siap keluar dari bibirku. 

Alex meremas kuat payudaraku dan hentakan kuat 
yang membuat aku bisa merasakan semburan nikmatnya 
di tubuhnya. Menyemprot dinding pribadiku. 

Pria itu melemas dengan tubuh yang jatuh ke atas 
lantai dingin. Dia merapatkan tubuh kami. Membiarkan 
aku membelakanginya. 
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"Kita punya kamar tapi malah bercinta di lantai dingin 
ini." Ucap Alex dengan nada tidak percaya. 

Aku tersenyum. "Kau harus mencoba tidak 
menggerutu, Alex. Itu tidak cocok denganmu." 

Alex memeluk tubuhku erat. Meletakkan tangannya di 
dadaku. "Kita harus cepat keluar. Alexa bisa mencarimu 
kemari." 

Aku mengangguk setuju. 

Kami dengan cepat berpakaian dan keluar dari sana. 
Tapi ranjang telah kosong tanpa adanya tubuh Alexa di 
sana. Aku menyalakan lampu dan melihat Alexa memang 
tidak ada di kamar. 

Aku dan Alex sedikit berlari keluar. Melangkah ke arah 
kamar Alexa dan Jonathan yang berada di dekat tangga. 

Pintu kamar itu terbuka sedikit membuat aku bisa 
melihat apa yang ada di dalam. Jonathan tengah memeluk 
adiknya dengan erat. 

"Jangan pergi lagi ya? Aku minta maaf. Aku tidak akan 
membuatmu menangis lagi. Apapun mainan yang kamu 
inginkan akan aku berikan." Itu suara Jonathan membuat 
aku terenyuh. 

Aku menatap Alex dengan senyum. Alex hanya 
mencium pelipisku. 

Kami akhirnya meninggalkan mereka dengan perasaan 
bahagia. Mereka akan selalu menjadi kebangganku dan 
Alex. 
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